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“’Didiklah anak-anakmu, karena mereka itu diciptakan untuk

2

menghadapi zaman yang tidak sama dengan zamanmu’

(Sabda Rosulullah SAW, Jami’ushshoghir : 133)

Anak anak belajar dari kehidupannya
Jika anak dibesarkan dengan celaan ia belajar memaki
Jika anak dibesarkan dengan hinaan ia belajar menyesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi ia akan belajar menahan diri
Jika anak dibesarkan dengan dorongan ia belajar percaya diri
Jika anak dibesarkan dengan pujian ia belajar menghargai
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan

ia belajar menemukan cinta dalam kehidupannya

( DOROTHY LAW )
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ABSTRAK

Chofivah, Siti. 2008.Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh. Skripsi. Fakultas
Psikologi Uiniversitas Islam (UIN) Malang. Pembimdgi Rifa Hidayah,
M.Si

Kata Kunci: Metode BCCT (Beyond Centersand Circle Time), Bermain

Anak adalah aset bangsa yang paling berharga.inBeyé pendidikan anak
sejak usia dini menyebabkan adanya pendekatamtienetuk mengembangkan
potensi yang dimiliki. Pertumbuhan dan perkembangaak usia dini perlu
diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat pgergumbuhan dan
perkembangan manusia seutuhnya. Hal ini meliputupguhan fisik, daya pikir,
daya cipta, social emosional, bahasa dan komunyieasj seimbang sebagai dasar
pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapatubmdan berkembang secara
optimal.

Metode pembelajaralBCCT (Beyond Centers and Circle Timi)ah
metode yang digunakan untuk melatih perkembangak dangan mengunakan
metode bermain yang di design dalam bentuk seDwaia bermain memang
dunia yang penuh warna dan menyenangkan. Paraupgdaiknainan akan merasa
terhibur dan senang dengan melakukannya.

Penelitian ini berdasarkan pada pertanyaan peareljitu: (1) Bagaimana
penerapan metodBCCT di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? (2) Apa
faktor pendukung dan penghambat dalam penerap@€Tdi PAUD Unggulan
Nasional Anak Saleh? Dan (3) apa upaya-upaya delemgatasi problematika
dalam penerapan PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigde alat pengumpul
data berupa observasi, wawancara, dan studi dokasienalisis data dalam
penelitian ini dilakukan dalam bentuk pengkodeamdifty). Pengkodean
merupakan proses penguraian data, pengonsepan,pelyusunan kembali
dengan cara baru. Adapun tahapan pengumpulan dak@hatahap reduksi data,
tahap display data dan tahap kesimpulan atau kasifiSedangkan untuk menguiji
keabsahan data dalam penelitian ini menggnakanapgmgan keikutsertaan,
ketekuanan/keajegan peneliti, triangulasi, pema&kssejawat melalui diskusi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penerapandpkatanBCCT ini
mendasarkan kegiatan pada pijakan yaitu pemberngunndgan yang diberikan
oleh guru pada peserta didik yang disesuaikan afertimgkat perkembangan
anak. Adapun tugas guru adalah sebagai fasilitatordinator, evaluator,
inspirator, mediator, labelling dan modelling bagiserta didik. Pendekatan ini ,
pembelajarannya berfokus pada anak sebagai subggkidelajar” sehingga siswa
terbantu dalam pengembangan dirinya sesuai dengkat latau potensi dan
minatnya. Adapun yang menjadi faktor pendukung garierapan metod@CCT



di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh adalah kompst&epala Sekolah,
densitas, peran kepala sekolah dan guru dan kongieenaga pendidik yang
meliputi persiapan guru dan materi pembelajaradaSgkan yang menjadi faktor
penghambat dari penerapan met@@ECT di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh adalah kreativitas guru yang masih kurangiguieah karakter guru yang
masih bersifat konvensional, kurangnya densitasligneembelajaran), kurikulum
yang terus mengalami perubahan, dan manajemen wakhngingat metode
tersebut harus melalui bebearapa tahapan.  Adapaga untuk mengatasi
problematika penerapan metoBECTdi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
adalah dengan cara pembinaan guru, diskusi/shesggara berkelanjutan,
penambahan fasilitas sarana dan prasarana dengediadtian densitas yang
beragam, penyusunan menu pembelajaran menu generiak meningkatkan
perkembangan anak didik.



ABSTRACT

Chofivah, Siti. 2008.Implementation of BCCT (Beyond Centers and Circle
Time) Method in PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang.
Thesis. Psychology Faculty. The State Islamic Uity of Malang.
Advisor: Rifa Hidayah, M.Si

Key Words: BCCT (Beyond Centersand Circle Time) Method, Playing

Children is national aspect which is valuable. Timportant of children
education in the earlier age causes the approaathwhimproving the children’s
potential. The development and the improvementhildien in the earlier age
need to be guided into the night direction for homdevelopment and
improvement. The human development and improvenieciude to physic
improvement, imagination, creativity, social emoag language and balance
communication as the basic to create personalityrder the children can grow
and improve optimally.

BCCT (Beyond Centers and Circle Time) studying rodths a method
which is used to train children development by gspiaying method which
creates in center form. Children world is full ¢aying. This world is full of color
and happiness. Children feel entertained and ehjeyahile they do playing
activity.

This reseach is based on statement of problems$jqd) is implementation
of BCCT method in PAUD Unggulan Nasional Anak S&lef2) What are the
factors which support and problem in implementiid8€CT method in PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh? (3) What is the ¢fieovercome the problems
while implementing BCCT method in PAUD Unggulan el Anak Saleh?

In this research, the researcher uses qualitafypeoach, by observation,
interview and documentation study. The data anslysthis reseach in the form
of coding. Coding is process data analyzing, pepar and rearrangement in the
new way. In addition to test the legality of thetadan this reseach is using
participant, researcher’s diligence, triangulatiamg discussion as the correction.
The result of this reseach is emplementation of BQ@ethod based on the
teacher’s support to the children on student wiaippropriate with the level of
children’s development. Then the duty of the teachas facilitator, coordinator,
evaluator, inspirator, mediator, labeling, modelify the student. This method
uses studying which focus on the children as thgest of studying so that the
students helped by the teacher in developing tlegs based on the talent or
potential and also the interenst of the studemisaddition the factor which
supports BCCT method in PAUD Unggulan Anak Salehhi&sad master
competition, density, teacher’'s competition, inéud teacher’s preaparation and
subject matter. In otherwise the factor’'s whichalsstruct the implementation
BCCT method in PAUD Unggulan Anak Saleh are lkhek of teacher's



creativity, changing the teacher’'s character wihconventional, the lack of
density (the media of studying), th curriculum whis always changing, and the
time management because that method must passisstegrs. The effort to solve
the problems of implementation BCCT method in PAUDggulan Nasional

Anak Saleh is teacher astablishment, discussioprbyiding kinds of density,

arranging the menu of studying (Generic Menu) fomprioving students or

children development.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Anak adalah aset bangsa yang paling berharga. Kaamak adalah
penerus regenerasi bangsa itu sendiri. Dalam pdxkegannya, sangat
diperlukan sekali perhatian yang ekstra guna meohgteanak yang memiliki
sumber daya manusia yang berkompeten. Maka dadatam perjalanannya,
mengasuh anak bukan cuma merawat dan memenuhadegaituhan fisik
akan tetapi mempersiapkan anak agar dapat hidupasgarakat juga. Proses
ini dapat dilakukan di rumah melalui interaksi varimaupun nonverbal.
Mendidik anak sejak dini menjadi suatu kewajibaangr tua di rumah
sejak dari kandungan hingga beranjak dewasa. Dajanan Agama Islam
misalnya, mengajarkan pentingnya pendidikan angkks@ berada dalam
kandungan ibunya. Sebagaimana firman Allah SWTndaaQuran :
‘-’fj ‘-é-J-/‘ Jos Gk bfj iS5 Eos 61 ‘-é-:d‘ﬁ Rl Iyt ) Lelass
Tuw}aqu t.\_AJd‘g,;_: UG ugg Ll 455 Ol 3l

Eyoles b il L 5
Artinya:“ Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimagang baik,
membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik danyemsdtkan
pemeliharaannya kepda Zakariya. Setiap kali Zakarmenemuinya di

mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanasisinya. Dia berkata:
"Hai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?" Dian @#am) menjawab:



Itu dari Allah". Sesungguhnya Allah memberi redeipada siapa yang Dia
ikehendaki tanpa perhitungan” (Surat Al-lmron apa’

Pada masa usia dini merupakan masa unik dalamedmdanak, karena
merupakan masa pertumbuhan yang paling peka sekafigling sibuk.
Pentingnya pendidikan anak usia dini menuntut peatda yang akan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang memasagierhatian pada
anak. Sebab anak merupakan dambaan bagi setiagp twrandan generasi
penerus bangsa. Pendidikan anak usia dini dilakokaai sejak lahir sampai
dengan umur 6 tahun. Kita ketahui, masa kanak-kamakipakan masa yang
paling tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengegababaik kemampuan
fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, sewiral dan nilai-nilai agama.
Dengan demikian orang tua wajib mengarahkan anakapada sesuatu hal
yang lebih baik sehingga fitrahnya sebagai analalmeproses bimbingan
dan latihan dapat diperoleh dengan baik dan ber&amisesuai dengan
perkembangannya.

Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

3 of el e Gl Eplet i (B0 o des Uil o ol s
056 5l o Wy W Wpe n b le g ade D) o B Jpe 6L Jsk O &l 5
Sm ) Jk felod o L Opnd o clad Bk ) 258 LS Wby i) a5
A W i ) o SO s G i Y e U s 0 s et 00 1 31
LS JBy sl s (3 s 2l 8 jeme 8 LY 3150 s Ul e o s Wiy LY

slad SL s dest e s
(s o15))

! Al-Qur'an dan TerjemahnydSurabaya; Mahkota, 2002) Hal: 68
2 Ach. Saifullah dan Nine Adien MaulanMelejitkan Potensi Kecerdasan An@kogyakarta;
Katahari, 2005) hal.5



Artinya: "Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaditrah. Kedua orang
tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang yahuslrasg nasrani,

maupun seorang majusi. Sebagaimana seekor binayamg melahirkan
seekor anak tanpa cacat, apakah kamu merasakamgatdyang terpotong
hidungnya?Kemudian Abu Hurairoh dan bacalah kammuse jika kamu
berkehendak ”(tetaplah atas) fitrah Allah yang telanenciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrAhah.” (al-ayat) (HR.

Muslimy’

Masa prasekolah merupakan masa yang penting dais kialam
kehidupan manusia. Setiap aspek perkembanganniafibii mental, dan
sosial kepribadian harus ditangani dengan baikamaberkembangan anak
usia prasekolah hal yang paling menonjol adalakgmebangan sosialisasi
dan perkembangan kognitifnya. Oleh karena itu, kntaendapatkan
perkembangan yang optimal yang sesuai dengan fadidembangan anak
perlu dilakukan beberapa metode-metode baik yamgaiomaupun nonformal
sehingga dapat menunjang perkembangan yang ditanubleh anak sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Upaya pengembangan seluruh potensi anak harusaipada usia dini
agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapaiaseptimal. Hal itu
sesuai dengan hak anak sebagaimana diatur dalaenghti¢hdang Nomor 23
Tahun 2003 tentang perlindungan anak yang menyabuikhwa setiap anak
berhak untuk hidup, tumbuh dan berkembang dan hesipasi secara wajar

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaaan nsendapat perlindungan

dari kekerasan dan diskriminasi.

? http://hadith.al-islam-com/bayan/display.asp?land&ID=1527 (Diakses : 22 Oktober 2008)
* Mansur.Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslarfY ogyakarta; Pustaka Pelajar. 2005 ), hal: 18



Menstimulasi perkembangan anak usia prasekolah iyalengan
mendidik anak sejak dini dalam pendidikan anak d&m Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bagian Ketujuh tentsergdRlikan Anak Usia
Dini pasal ketiga dan keempat disebutkan bahwasanny

"Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikamdbberbentuk Taman
Kanak-Kanak (TK), Roudhotul Athfal (RA), atau bektiain yang sederajat.
Dan Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Pendidikan Anak (TPA)au bentuk lain
yang sederajat>”

Hal tersebut mengindikasikan bahwa anak-anak kerhendapatkan
pendidikan sejak dini dengan layak. Memang sudatydia program yang
ditawarkan di dalam mendidik anak usia dini inibBeapa pendekatan lebih
menekankan pada perkembangan sosial anak-anak |lssziangkan
pendekatan lain lebih menekankan pada perkembawggnitifnya. ®

Pendidikan anak usia din{Early Children Education Program)
merupakan salah satu langkah tepat untuk pengembaotansi anak-anak
agar dapat menjadi orang dewasa yang bertanggumabjamandiri, dan
kreatif di masa depannya. Kegiatan pendidikan amglka dini dapat
dilaksanakan secara formaPldy Group, Taman Kanak-Kanak, Sekolah

Dasar) maupun secara nonformal (Keluarga, Tempadalh)’ Salah satu

pendidikan anak usia dini yang mengembangkan pdsaegan anak yang

® Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemdidikan Nasional(Yogyakarta;
Pustaka Widyatama, 2003) Hal. 20

® John. W. Santrocltife Span Developmeflakarta; Erlangga , 1995) Hal. 242

" Agoes, Dariyo.Psikologi Perkembangan Anak 3 Tahun Pertan{®andung; PT. Refika
Aditama, 2005) Hal 168



melatih perkembangan sosilal dan kognitifnya yatengan menggunakan
MetodeBCCT (Beyond Centre and Circle Tim&).

MetodeBCCT (Beyond Centers and Circle Tina¢du yang biasa disebut
dengarSenling( Metode Sentra dan Lingkaran ) ialah metode yaggndikan
untuk melatih perkembangan anak dengan mengunalende bermain.
Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada aRakbelajarannya
berpusat di sentra main dan saat anak dalam liagk&entra main adalah
zona atau area main anak yang dilengkapi seperarajib main yang
berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang dipenmukamtuk mendukung
perkembangan anak dalam tiga jenis permainan. Y&lain Sensorimotor
(fungsional), main peran, dan main pembangunarar@g@én Saat Lingkaran
adalah saat pendidik duduk bersama anak dengasi posiingkar untuk
memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sgebeallan sesudah
main?°

Metode BCCT (Beyond Centre and Circle Timegndiri lahir dari
serangkaian pembahasan dCreative Center for Chilhood Reseach and
Training (CCRT)i Florida, Amerika SerikaCCRTsendiri merupakan kajian
teoritik dan pengalaman empiric dari berbagai pdikdn. Dari Metessopi,
Highscope, Headstardan Reggio Emilia. CCRTdalam kajiannya telah

diterapkan diCreative Pre-School Florida Amerika Serilsglama lebih dari

8 Melalui Sentra dan Saat Lingkaran (Depdiknas, 2005

? Ibid (Depdiknas,2005)
Phttp://mww.penapendidikan.com/mengajar-dengan-aetan-lingkaran(Diakses: 01 Maret
2008)



33 tahun'! Di IndonesiaBCCT kali pertama diadaptasi oleh lembaga PAUD
yang berlatar belakang islam. Yang mana pada taatlikembangkan oleh
Nibras OR Salim, pimpinan TK Istiglal Jakarta ygregnah terbang langsung
selama tiga bulan untuk meneBCCT itu sendiri.*> Kemudian dalam masa
pensiunannya, Nibras binti OR Salim mengembangkawasannya saat dia
dikirim oleh Yayasan Al-Fallah, Cibubur untuk melddan studi banding
mengenai metoddCCT ke Florida, Amerika Serikat pada tahun 1996.
Akhirnya di Indonesia telah diterapkan secara hdiikSekolah Al-Fallah
Jakarta Timur dan berkembang sampai di Malang.

Dalam pendekatan ini anak dirangsang untuk sedaif melakukan
kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentrabetajaran. Ada 7 sentra
dalam metode ini, yakni : Sentra Imtaq (Iman damwa), Sentra Balok,
Sentra Bermain Peran, Sentra Seni dan Kreativ@asira Musik dan Olah
Tubuh, Sentra Bahan Alam dan Sentra Cair dan Ba&lam. Sedangkan
pendidik lebih banyak berperan sebagai motivatan €silitator dengan
memberikan pijakan-pijakan. Pijakan yang diberilsbelum dan sesudah
anak bermain dilakukan dalam setting duduk melings@hingga dikenal
dengan sabagai “Saat Lingkaran”. Pijakan yang lainadalah pijakan
lingkungan (setting dan keragaman lingkungan)dgakan pada setiap anak
yang dilakukan selama anak bermain. Dalam pendekataanak dituntut

untuk bermain secara aktif dan kreatif di sentratrse pembelajaran yang

11 i

Ibid
12 saiful Anam.Jangan Remehkan Taman Kanak-Kanak Taman yang Palifedy (Yogyakarta;
PT. Wangsa Jatra Lestari. 2007) Hal: 118-119



tersedia guna mengembangkan dirinya seoptimal mung&suai dengan
potensi dan minat masing-masing anak.

Metode ini memerlukan pendekatan yang tepat agapatda
mengoptimalkan seluruh potensi perkembangan anakatea “melejitkan”
potensi kecerdasan anak. Kurikulum yang digunakaand pendekatan ini
mendasarkan pada asumsi bahwa anak belajar mie¢ahaain dengan benda-
benda dan orang-orang di sekitarnya (lingkundaralam bermain anak
berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman heryaeng tepat dapat
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak ftsik, kognisi
maupun social anak. Materi-materi yang ada punndatezetode ini adalah
dengan melakukan pelatihan-pelatihan yang menjapkrkembangan anak
usia dini dalam bermain sensorimotor. Seperti bernpgran dan bermain
pembangunan sampai munculnya keaksaraan yang &skdas teori
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anaktigal fungsi utama
dalam metodeBCCT (Beyond Centers and Circle Tim&ungsi tersebut
adalah dalam rangka melejitkan kecerdasan anaknpeman nilai-nilai dasar,
dan pengembangan kemampuan d&sar.

Sejumlah pakar dalam bidang pendidikan masa awal-anak percaya
bahwa kurikulum dikembangkan taman kanak-kanak magram-program
sekolah dewasa ini menaruh terlalu banyak penekaaaia prestasi dan
keberhasilan. Hal itu menyebabkan anak-anak kéciimengalami tekanan

yang terlalu dini dalam perkembangan mereka (Braagpi& Shepard, 1989;

13 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Departememéidikan Nasional, Jilid I, Hal. i
14 i
Ibid



Burts & others, in press; Charlesworth, 1989; Elkii987, 1988; Moyer,
Egertson, & Iseberg, 1987 Maka dari itu, metodBCCT (Beyond Centers
and Circle Time) merupakan metode yang menggunakan metode
permainart® Anak bebas memilih permainan yang dia kehendairgga
dari usia dinilai akan tampak bakat dan minat anak.

Hal yang paling penting yang harus ada dalam pémidanak usia dini
sendiri adalah yang berpusat pada af@hkild- Centered- Kindengarten).
Yang mana pendidikan ini melibatkan seluruh anakarda mencakup
kepedulian akan perkembangan fisik, kognitif, dasia anak’ Sedangkan
pembelajaran diorganisasikan sesuai dengan kebytotiaat-minat dan gaya
belajar anak. Penekanannya ialah pada proses hemgbukan pada apa
yang dipelajari. Dan metod8CCT (Beyond Centers and Circle Timang
mengembangkan perkembangan anak yang mencakup digpek
perkembangan yakni fisik, kognitif dan sosial arfak.

Metode ini merupakan metode yang mempunyai landddarofi
kontruktivisme yang mana pembelajaranannya menekarfdahwa belajar
tidak sekedar menghafal, siswa harus mengkontraksgengetahuannya di
benak mereka sendiri. Dalam hal ini guru mnghadirttania nyata ke dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antargetahuan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mesekari-hari.

Seperti yang diungkapkan oleh Jean Piaget (1972,B. tentang
bagaimana anak belajar: “* Anak seharusnya mampakuehn percobaan dan

15 John. W. Santrock. Op.Chal. 242

18 |bid (Depdiknas, 2005)

7 John. W. Santrock. Op.Cit

18 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Op.Cit Jilid



penelitian sendiri. Guru, tentu saja bisa memansmak-anak dengan
menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yapgrigng agar anak dapat
memahami sesuatu, ia harus membangun pengertiageitdiri, ia harus

menemukannya sendiri”(Sara Smilaknsky 1968).

Salah satu perkembangan awal masa kanak-kanakpentmng adalah
memperoleh latihan dan pengalaman pendahuluan ggreglukan untuk
menjadi anggota “kelompok” dalam akhir masa kanakak. Jadi awal masa
kanak-kanak sering disebut sebagai masa prakelampaEsar untuk
sosialisasi diletakkan dengan meningkatnya hubungatara anak-anak
dengan teman sebayanya dari tahun ke tahun. Adak kianya lebih banyak
bermain dengan anak-anak lain tetapi juga lebilydaberbicara.

Dunia bermain memang dunia yang penuh warna daryenangkan.
Para pelaku permainan akan merasa terhibur dan ngerdengan
melakukannya. Dari kata "bermain” saja sudah merkkan kegiatan ini
berdampak memberikan penyegaran fikiran dan berbalgavitas yang
menjenuhkarl® Bagi anak-anak, bermain mempunyai peranan yangasan
penting. Beberapa pakar psikologi berpendapat bdegeamtan bermain dapat
menjadi sarana untuk perkembangan anak. Dengankukela permainan,
anak-anak akan terlatih secara fisik. Demikian jufgngan kemampuan
kognitif dan sosialnya pun akan berkembang. Singkapermainan di masa

kecil akan mempengaruhi pertumbuhan fisik dan pedengan jiwa anak

kelak.

9 bid, Jilid I, Hal. 1
%0 pepen Supendi, SP dan Nurhidayain Game 50 Permainan Menyenangkan di Indoor dan
Outdoor(Jakarta; Penerbit Plus, 2007) Hal. 7



Menurut teori biologis yang diungkapkan oleh KaroGs dalam buku
Psikologi anak menyatakan bahwa permainan itu megguugas biologis,
yaitu melatih macam-macam fungsi jasmani dan roh&Waktu-waktu
bermain merupakan kesempatan baik bagi anak unélgkorkan penyesuaian
diri terhadap lingkungan hidup dan terhadap "HIDUt@"sendiri.*

Terkait dengan strategi pembelajaB@CT di Kota Malang ditemukan
di Lembaga yang telah merintis dan menerapkanngrabaga tersebut adalah
PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh di JI. Candi Ramy Indah 1-3
Malang. PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh ini cukigvorit sebab
berbagai prestasi telah diraihnya. DiantaranyaajuafK Contoh Propinsi
Jawa Timur pada tahun 2003, Juara | Sekolah seighat nasional pada
tahun 2006, PAUD Unggulan Nasioanal pada tahuri7,200ara 3 Karya
Nyata PAUD tingkat nasional tahun 2006, Juara | RRdajaran kreatif tingkat
nasional tahun 2007, dan puluhan kejuaraan lainnya.

Perlu diketahui Kepala Sekolah PAUD Unggulan Naalichnak Saleh
dikenal sebagai petatBICCT tingkat propinsi Jawa Timur sejak tahun 2005 -
sekarang. Beliau juga menjabat sebagai ketua HIMPIAKbta Malang dan
PerintisBCCTdi Kota Malang. Maka dari itulah, penelitian mengemetode
ini dirasa sangat penting sekali untuk diadakanardal menunjang
perkembangan anak usia dini. Karena pendidikan iBi&kad anak usia dini
memiliki peran penting dalam sistem pendidikan ol Ibarat sebuah

rumah, pendidikan usia dini merupakan pondasinga ¥ang paling menarik,

21 Kartini, Kartono, Psikologi Anak (Psikologi PerkembangaiBandung; CV. Mandar Maju),
2007, hal: 119



dalam metode ini aspek perkembangan pada anakleéigahun di asah
dengan menggunakan metode bermain sambil belajag yeengedepankan
individual deferences pada masing-masing anak.

Namun, perlu diketahui bahwasannya, met8@€T ini masih memiliki
banyak kekurangan-kekurangan. Perlu diketahui bsameya metod8CCT
merupakan pengembangan dari Metode PembelajaragieAreaChildren
Resource International. Yang mana pembelajarannya mengacu pada area-
area yang ada. Tidak semua PAUD yang ada di Intlonesnerapkan metode
BCCT ini, hal tersebut dikarenakan metode yang ada miaslitim tersebar
luas di kalangan masyarakat yang ada. Bahkan aaggapasyarakat
mengenaiBCCT yakni metode yang terkesan mahal masih melekaa pad
pandangan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahmag meetod8CCT
memang membutuhkan kelas yang banyak dan densitas heragam yang
menunjang perkembangan anak. Namun sebenarnya gsaamannya
sebenarnya hanya pada kreativitas guru yakni bageirguru mengolah kelas
dan mengatur anak-anak. Karena metB@CT bukanlah metode yang baku
dan kaku.

Penelitian di PAUD Unggulan Nasional Anak Salehahelbanyak
dilakukan oleh para mahasiswa, diantaranya pemeliang dilakukan yang
berjudul Pembelajaran nilai-nilai keagamaan anak psa sekolah melalui
metodeBCCT (Beyond Centers and Circle Tim¥ang mana penelitian ini
tentang progranBCCTdi sentra iman dan takwa; studi kasus TK Anaklgale

Hasil penelitian ini cukup menarik, sehingga membaspirasi untuk



penelitian pendalaman dilihat dari konteks penarapatodeBCCTdi PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh.

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti melakuganelitian tentang
Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Ciratee)ldi PAUD

Unggulan Nasional Anak Saleh Malang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahag g&ngkat pada
penelitian ini yang berjudul penerapan met@@CT (Beyond Centers and

Circle Time)di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yang mengkasil

rumusan yang dikembangkan dalam sub masalah berikut

1. Bagaimanakah penerapan metoBECT (Beyond Centers and Circle
Time)di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penersieaode BCCT
(Beyond Centers and Circle Timd) PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh

3. Bagaimanakah upaya untuk mengatasi problematikandahenerapkan
metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) di BAUnggulan

Anak Saleh?

. Tujuan Penédlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliiafsgr dalam

penelitian ini dapat memenuhi tujuan penelitianasgld berikut :



1. Mengetahui penerapan metodCCT (Beyond Centers and Circle Time)
di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalamrppan metode
BCCT (Beyond Centers and Circle Tintd)PAUD Unggulan Nasional
Anak Saleh.

3. Mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi prolempékarapan metode
BCCT (Beyond Centers and Circle Tintd)PAUD Unggulan Nasional

Anak Saleh

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian itaha

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapagnambah khazanah
keilmuan psikologi, khususnya dalam bidang psikiopEzkembangan dan
psikologi pendidikan. Demikian juga dapat dijadikbahan informasi
untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan menjadhan informasi bagi
orang tua dan para guru untuk mengetahui penerapstode BCCT
(Beyond Centers and Circle Timd) PAUD Unggulan Nasional Anak

Saleh.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time)
1. Definis Metode BCCT (Beyond Centers And Circle Time)

Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Tinsau yang biasa
disebut dengan meto@&enling(metode sentra dan lingkaran) ialah metode
yang digunakan untuk melatih perkembangan anakatengengunakan
metode bermaif? Metode ini memerlukan pendekatan yang tepat agar
dapat mengoptimalkan seluruh potensi perkembangek derutama
“melejitkan” potensi kecerdasan anak. Kurikulum gatigunakan dalam
pendekatan ini mendasarkan pada asumsi bahwa alajarbmelalui
bermain dengan benda-benda dan orang-orang di asgjat
(lingkungan)®

Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada anak.
Pembelajarannya berpusat di sentra main dan saktdatam lingkaran.
Sentra main adalah zona atau area main anak yemgkiapi seperangkat
alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungang diperlukan
untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga pEri®ainan. Yakni
main sensorimotor (fungsional), main peran, dannma@mbangunan.

Sedangkan saat lingkaran adalah saat pendidik digwkama anak

2 |bid , Op.Cit (Depdiknas, 2005)
2 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini ,Op. Cit) ha

14



dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakapakie anak yang
dilakukan sebelum dan sesudah main.

Dalam bermain anak berinteraksi dengan lingkunganny
Pengalaman bermain yang tepat dapat mengoptimakamuh aspek
perkembangan anak, baik fisik, kognisi maupun $@riak. Materi-materi
yang ada pun dalam metode ini adalah dengan melakpelatihan-
pelatihan yang menjelaskan perkembangan anak usigalam bermain
sensorimotor. Seperti bermain peran dan bermainbpegunan sampai
munculnya keaksaraan yang berdasarkan teori p&adidyang sesuai
dengan perkembangan anak.

Dengan demikian metode bermain adalah metode ymumakan
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam lingkusgaialnya.
Karena dengan bermain anak akan terlatih untuk kukén kerjasama
dengan lingkungan di sekitarnya. Secara tidak sagmar anak akan
terbiasa melakukan interkasi dengan orang-orang & disekitarnya,
yang mana dapat menumbuhkan dan mengembangkan kemmaranak
dalam bersosialisasi.

2. Fungs Metode BCCT (Beyond Centers And Circle Time)

Ada tiga fungsi utama dalam metoBE€CT “Beyond Centre and
Circle Time”. Fungsi tersebut adalah dalam rangka melejitkaerkasan
anak, penanaman nilai-nilai dasar, dan pengembakg@mampuan dasar.

24 Metode BCCT “Beyond Centre and Circle Time”sendiri lahir dari

% |bid



serangkaian pembahasan @reative Center for Chilhood Reseach and
Training (CCRT)di Florida, Amerika Serikat. CCRT sendiri merupaka
kajian teoritik dan pengalaman empiric dari berbgmendidikan. Dari
Metessopi, Highscope, Headstadan Reggio Emilia. CCRT dalam
kajiannya telah diterapkan diCreative Pre-School Florida Amerika
Serikat selama lebih dari 33 tahin Di Indonesia BCCT Kkali pertama
diadaptasi oleh lembaga PAUD yang berlatar belakslagh. Yang mana
pada saat itu, dikembangkan oleh Nibras OR Salimpipan TK Istiglal
Jakarta yang pernah terbang langsung selama tiga lbuntuk meneliti
BCCT itu sendiri.?® Kemudian dalam masa pensiunannya, Nibras binti
OR Salim mengembangkan wawasannya saat dia dikikeglh Yayasan
Al-Fallah, Cibubur untuk melakukan studi banding ngenai metode
BCCT ke Florida, Amerika Serikat pada tahun 1996. Abkyer di
Indonesia telah diterapkan secara baik di SekoladRaRah Jakarta Timur
dan berkembang sampai di Malang.

Dalam pendekatan ini anak dirangsang untuk sesaifareelakukan
kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentnambedajaran. Ada 7
sentra dalam metode ini, yakni : Sentra Imtaq (Idan Taqwa), Sentra
Balok, Sentra Persiapan, Sentra Bermain PeranyeSdhisik dan Olah
Tubuh, Sentra Bahan Alam dan Cair, Sentra Seni Kesmativitas.
Sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagdivatar dan

fasilitator dengan memberikan pijakan-pijakan. Rija yang diberikan

%5 |bid

%6 gaiful Anam. Op.Cit. Hal: 118-119



sebelum dan sesudah anak bermain dilakukan dalatimgseluduk
melingkar sehingga dikenal dengan sabagai “Saagkiairan”. Pijakan
yang lainnya adalah pijakan lingkungan (setting dkeragaman
lingkungan)dan pijakan pada setiap anak yang didakuselama anak
bermain. Dalam pendekatan ini anak dituntut untekmain secara aktif
dan kreatif di sentra-sentra pembelajaran yang edés guna
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sesuai atenmptensi dan
minat masing-masing anak.
. Jenis permainan dalam metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time)
Ada empat jenis bermain yang digunakan dalam me®BET
(Beyond Centre and Circle Timgakni:
a. Sensorimotor atau Fungsional
Main sensorimotor merupakan respon yang palingrbada.
Gerakan lebih diarahkan pada makna. Sensorimosar dilihat saat
anak menangkap rangsangan melalui pnginderaan daghasilkan
gerakan sebagai hasilnya. Anak bermain dengan banmdak
membangun persepsi. Anak sangat perlu memiliki @kmngan
sensorimotor sebab anak usia dini belajar melaoca indranya dan
melalui hubungan fisik dengan lingkungan mereka.
Menurut Piaget dan Smilanky (1968), anak usia Olajar
melalui panca indranya dan melalui hubungan fisienghn

lingkungan mereka. Kebutuhan sensorimotor anakkdidy ketika



mereka disediakan kesempatan untuk berhubungan adeng
bermacam-macam bahan dan alat permainan, baiklaindaaupun

di luar ruangan. Kebutuhan sensorimotor anak didgkuketika
mereka diberi kesempatan untuk bergerak secarasbbbamain di
halaman atau di lantai atau di meja dan di kurebuiuhan bermain
sensorimotor anak didukung bila di lingkungan —kbdi dalam
maupun di luar ruangan- menyediakan kesempatan kuntu
berhubungan dengan banyak tekstur dan berbagas jbahan
bermain yang berbeda yang mendukung setiap kebutuha
perkembangan an&k.

Pengalaman main sensorimotor pada anak usia dinipalkan
rangsangan untuk mendukung proses kerja otak datemgelola
informasi yang didapatkan anak dari lingkungan $emmain, baik
bermain dengan badannya ataupun dengan berbagala beén
sekitarnya.

Ada beberapa tahapan dalam main sensorimdtgaitu:

(@) Sensorimotor 1

Mengulang gerakan beberapa kali untuk melanjutkan

tenggapan panca indra; reaksi perputaran pertamad; lzanya

terlibat dengan badannya; mainan dan benda laiak tid
digunakan. Contoh: memercikkan air dengan tangamepuk

pasir, bertepuk atau melambaikan tangan, dan dam-|

27\bid, Op.Cit. jilid 1 hal.4
2 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. Op.Cit. B hal 15



(b)

(€)

(d)

Sensorimotor 2

Mengulang-ulang gerakan dengan benda atau bebbeayuia,
beberapa waktu untuk menjaga beberapa lingkungary ya
menarik pandangan, pendengaran, atau yang terkaijad
perabaan; berbeda dengan sensorimotor empat baheaalpa
gerakan diulang-ulang; ini meruapakan reaksi pearpnt
kedua.

Contoh: memukul-mukul sekop dalam pasir, menuanglai
wadah melalui tangan, memercikkan sebuah mainagelem
air dan lain-lain.

Sensorimotor 3

Mengulang-mengulang urutan sebab akibat sederhang y
menjadi tujuan pertama yang dipilihnya, kemudianmifib
cara untuk mencapainya. Menggosongkan atau mengisi,
menyembunyikan atau menemukan, membangun atau
merobohkan. Contoh: mengisi keranjang atau wéalahya
menggunakan sekop dan atau tangan (anak terlihatilikie
tujuan mengisi wadah dan menggunakan urutan sediadi’a
yang sederhana).

Sensorimotor 4

Percobaan coba-coba dan salah. Tema atau tujuam umain

di pertahankan tetapi perilaku untuk mencapai tujsifatnya



luwes, caranya dilakukan oleh anak selama pengafang
berubah-ubah. Perilaku mungkin memiliki perasaaray&S

sedang mencoba mengerti ini”. Contoh: anak mengisi
keranjang dengan pasir menggunaka sebuah sek@pi tet

menggunakan sekop dengan berbagai cara selama main.

b. Main Peran- Mikro atau Makro

Main peran disebut dengan main simbolikle play, pura-
pura, make believe fantasi, imajinasi, atau main drama. Anak
bermain dengan benda membantu mnghadirkan konsepmareka
miliki. Fungsi main peran menunjukkan kemampuarfikieranak
yang lebih tinggi. Sebab anak mampu menahan pengalayang
didapatnya melalui panca indra dan menampilkanm®yabali dalam
bentuk perilaku berpura-pura.

Manusia membangun kemampuan untuk menghadapi
pengalaman dengan membuat suatu keadaan yang issanedtn
menguasai kenyataan melalui uji coba dan perenoatiadalamnya.
Menurt Erikson, anak menyususn hal ini melalui &&gn bermain.
Dalam keadaan yang ia buat sendiri, anak memperesklahannya
dan memperkuat harapan harapannya. Anak mengasiisipadaan-

keadaan masa depan melalui uji cob&ini.

29 |bid, jilid 1, hal 7



Erikson menjelaskan 2 jenis main peran kepada {sedetik;
pertama main peran mikro, dan kedua main peran angékelama
tahap awal main peran anak melakukan percobaagaddrahan dan
peran. Sebagai contoh, mereka memakai baju danpasidennya,
mendorong ketika barang dan menarik gerobak, membzmeka
bayi mengelilingi ruangan dengan hak tinggi, mengbd&n menutup
lamari dapur rumah mainan dan menggosongkan/meiadisnainan.
Saat anak berkembang melalui pengalaman main peramk juga
“memeriksa egonya " belajar menghadapi pertentangarosi,
memperkuat dirinya sendiri untuk masa depan, méadam kembali
masa lalu dan mengembangkan ketrampilan khayalajam akhir
dari main peran adalah belajar bermain dan bel@gjaan orang
lain. Hal ini merupakan latihan untuk pengalamangadaman di
dunia nyat&?

Main peran memboleh anak memproyeksikan diri ke amas
depan, menciptakan kembali masa lalu, dan mengegkban
ketrampilan khayalan. Main peran diyakini menjafiapi bagi anak
yang mengalami traumatik. Pada main peran mikrd amamainkan
peran melalui tokoh yang diwakili benda-benda berak kecil.*
Main peran mikro- bahan main berukuran kecil. Cbnto
(@8 Rumah boneka dengan perabot dan orang-orangan

(b) Rangkaian kereta dengan jalan dan kereta mobil

30 hid, jilid 1 hal 7
31 Majalah Pena Pendidikan , edisi 14



(c)
(d)
(e)

Lapangan udara dengan pesawat dan mobil-mobil truk
Kebun binatang dengan binatang-binatang liar.
Jalan kota dengan orang-orang dan mobil-mobilan

Ada enam unsur yang merupakan ciri dari main p&r&mam

unsur tersebut adalah:

(@)

(b)

(c)

(d)

(e)

(f)

Main peran meniru, anak memainkan sebuah peranmuea
dan mengekspresikannya dengan cara meniru ataulisaca
Main peran dengan obyek, gerakan atau pernyatsan jiang
menggatikan obyek sesungguhnya

Main peran menunjukkan tindakan dan keadaan- Resael
secara lisan menggatikan kegiatan dan keadaan

Ketekunan dalam adegan main (untuk beberapa wakin)m
paling sedikit 10 menit.

Hubungan-sedikitnya dua pemain berhubungan dalagasd
main.

Komunikasi lisan, ada beberapa komunikasi lisan gyan
berhubungan dengan adegan main.

Empat unsur pertama yang ada dalam penjelasanadi at

kemungkinan ada dalam main sendiri. Sedangkan dnog terakhir

sesuai dengan definisi, hanya ditemukan dalam pexian sosial.

Sedangkan main peran makro anak diajak memainkash to

dengan mengunakan alat berukuran besar (ukuramggpshnya).

32 |bid.Op.cit jilid 3 hal 11



Contohnya, anak memakai baju dan menggunakan kaekss yang

dianggap sebagai mobil-mobilan atau binatang. MmEran makro

dengan menggunakan alat-alat berukuran sesunggutarysanak-

anak dapat menggunakannya untuk menciptakan danaimiesn

peran-peran. Contoh:

(@)
(b)
(€)
(d)
(e)
(f)

Dokter, perawat

Polisi dan pemadaman kebakaran
Pembawa surat (tukang pos)
Sekretaris

Penjual barang kelontong

Penjual bung&®

33 Diambil dari Erikson, 1963



TABEL 1

AWAL MUNCULNYA MAIN PERAN *

Kategori Uraian Contoh

Awal pura-pura Anak terlibat dalamAnak sekilas menyentu
tindakan seperti pura-telepon ke telinga, sekilas
pura tetapi belum adamenempelkan botol ke
bukti dia main pura-pura mulut boneka.

=

Pura-pura denganAnak terlibat dalam Anak mengangkat
dirinya perilaku pura-pura, cangkir ke bibir,
diarahkan pada dirinyamenyentuh cangki,
sendiri dimana pyra-pufamembuat suara dengan
terlihat jelas minum
Pura-pura denganAnak terlibat dalam Anak member
dirinya perilaku pura-pura, boneka dengan botol balyi

diarahkan oleh anakmainan atau cangkir;
kepada yang lainnyamendorong truk di ata
pura-pura  berperilakulantai dan  membuat

n

tentang orang lain kegaduhan

Penggant Anak menggunaka| Anak memberi maka
obyek seadanya dalanboneka menggunakan
cara yang kreatif ataubalok sebagai botol;

sesuai khayalan, atauneletakkan sepotong play
menggunakan obyekdough dalam piring da
dalam cara yang berbedanenyebutnya kue.

dari biasanya
Pura-pura denganAnak pura-pura bahwgAnak menuang tek
obyek atau orang obyek, bahan, orangkosong kecangkir dal
atau binatang itu ada | berkata, "Kopi”, bergeral
seputar ruangan membuat
suara motor, seolah-olah

=)

50O

sedang mengendargai
sepeda motor
Agen aktil Anak menghidupka| Anak melompe-
mainan (seperti bonekalompatkan binatang

binatang, mainan) yangmainan dengan satu kaki

3 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Departememéidikan Nasional, jilid 3 hal.8-10



mewakili sesuatl
sehingga maina
menjadi agen yang akt
di dalam kegiatan purg
pura.

I melewati karpet seolal

nolah binatang

itu sedan

ifberlari, menaruh tangg
-boneka ke mulut bonek

seolah-olah boneka

sedang msksn sendi

berbicara dengan suara

tinggi seolah-olah bonek

sedang bicara.

i

l_
g
n
a
U
i,

a

Urutan yang belur
ber-bentuk cerita

Anak  mengulan-ulang
satu tindakan/adegg

kepada beberapa orang kemudian =~ memberikan
bonekanya secangkir
minuman

Anak memberi ibt

iIrsecangkir

minuma

—

Urutan cerita

Anak menggunak@nak mengaduk cangki
rminum dari cangkir, da

lebih dari satu adega
dalam main peran

berkata’mmm,
enak”

rasany|

-

Perencanaan

Anak terlibat dalédnak berkata bahwa
tekan memberi makan ba|
ilkebelum meletakkan bot

main peran dengan buk
ada perencanaan leb
dahulu

minum bayi

mereka

ke mulu

yi
ol

c. Main Pembangunan-sifat cair sampai terstruktur

Main pembangunan dibahas dalam kerja Jean PiagéR).1

Sara Smilansky (1968) dan Charles dan Mary Wolfg&@p2).

Piaget menyatakan bahwa kesempatan main pembanmerabantu

anak untuk mengembangkan keterampilan yang akardukeng

keberhasilan sekolahnya di kemudian hari. Dr. @&sailVolfgang

dalam bukunya yang berjudul

“school for young ataid

menjelaskan suatu tahap yang berkesinambunganbeben yang
paling cair atau messy seperti air, ke yang paiangtruktur seperti
puzzle. Cat, krayon, spidol, play dough, air, padianggap sebagai

bahan main pembangunan sift cair atau bahan alafok Binit, lego



tm, balok berongga, bristle blocks tm, dan bahannia dengan
bentuk yang telah ditentukan sebelumnya, yang meahgan
bagaimana anak meletakkan bahan-bahan tersebutanizers
bagaimana anak meletakkan bahan-bahan tersebuatnimmenjadi
sebuah karya, dianggap sebagai bahan main pembangang
terstruktur. Anak dapat mengekspresikkan dirinylardebahan-bahan
ini dengan mengembangkan dari main main proses atain
sensorimotor yang dilihat pada usia di bawah tefauh ke tahap
main simbolik yang terlihat pada anak usia tigag@ndengan enam
tahun yag dapat terlibat dalam hubungan kerjasamngah anak lain
dan menciptakan karya yang nyé&a.

Main pembangunan bertujuan merangsang kemampuda ana
dalam mewujudkan untuk mewujudkan ide, pikiran,gagaya
menjadi karya yang nyata. "Saat anak menghadirkamadmereka
melalui main pembangunan, mereka berada di pcmigjah antara
main dan kecerdasan menampilkan kembali. "kata Jeaiget
(1962Y°.

Jenis main pembangunan ada dua macam vyaitu sifatiam
tersruktur . Contoh dari sifat air adalah penggundan bentuk
ditentukan oleh anak, misalnya; air dan cat. Dastrigktur adalah

penggunaan dikontrol oleh bentuk dari bahan

3 hid, jilid 1 hal. 6
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Ketika anak bermain pembangunan, anak terbantu
mengembangkan ketrampilan koordinasi motorik haludsiga
berkembangnya kognisi ke pikiran operasional dammbaagun

keberhasilan sekolah di kemudian hari, misalnya:

TABEL |1

BAHAN ALAM DAN CAIR
No | Bahan sifat cair/lbahan alam  Bahan main, pembeargterstruktur
1 Air Balok unit
2 Pasir Balok berongga
3 Cet jari Balok berwarn
4 Lumpur Lego tnr
5 Tanah Li Bristle blocks tm
6 Play dough Tinker toys
7 Krayon Puzzle
8 Cat dengan kuas
9 Pulpen
1C Pensil

4. Pijakan-pijakan dalam metode BCCT (Beyond Center and Circle Time)
Ada beberapa pijakan-pijakan yang diterapkan dalaratode
BCCT". Pijakan-pijakan tersebut adalah:
a. Pijakan Lingkungan Main

(&) Mengelola awal lingkungan main dengan bahan-bahag gukup (3
tempat main untuk setiap anak).

(b) Merencanakan intensitas dan densitas pengalaman

(c) Memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga jenisimm

sensorimotor, pembangunan dan main peran.

3" Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Departemem@idikan Nasional .Op.Cit, jilid 1 hal. 6



(d) Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman
keaksaraanMenata kesempatan main untuk mendukubgngan
social yang positif.

b. Pijakan Pengalaman Sebelum Main

(@) Membaca buku yang berkaitan dengan pengalaman atau
mendatangkan nara sumber.

(b) Menggabungkan kosakata baru dan menunjukkan Kkoryse
mendukung perolehan ketrampilan kerja (standarjepe

(c) Memberikan gagasan bagaimana menggunakan bahan-baha

(d) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalanaam m

(e) Menjelaskan rangkaian waktu main

() Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan social.

(g) Merancang dan menerapkan urutan transisi main.

c. Pijakan Pengalaman Main Setiap Anak

(@) Memberikan anak waktu untuk mengelola dan mempgriua
pengalaman mereka.

(b) Mencontohkan komunikasi yang tepat.

(c) Memperkuat dan memperluas bahasa anak

(d) Meningkatkan kesempatan sosialisasi melalui dukoingsada
hubungan teman sebaya

(e) Mengamati dan mendokumentasikan perkembangan damajkan
main anak.

d. Pijakan Pengalaman Setelah Main



(a) Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalamainmga dan
saling menceritakan pengalaman mainnya.

(b) Menggunakan waktu membereskan sebagai pengalamiajarbe
positif melalui pengelompokkan, urutan, dan penathagkungan

main secara tepat.

5. Intensitas dan Densitas Dalam Bermain Dengan M enggunakan M etode
BCCT (Beyond Center and Circle Time)
a. Intensitas Bermain
Sejumlah waktu yang dibutuhkan anak untuk pengatadeam
tiga jenis main sepanjang hari sepanjang tahutanD&esehariannya,
intensitas bermain yang dibutuhkan anak dalam sghkni dalam tiga
jenis permainan. Di sini anak dibebaskan untuk iiempermainan apa
saja sesuai dengan keinginannya sendiriffiiontoh: anak-anak
dibolehkan untuk memilih dari serangkaian kegiataain setiap hari
yang menyediakan kesempatan untuk terlibat dalanmdie peran,
pembangunan dan sensorimotor.
b. DensitasBermain
Dalam hal ini berbagai macam cara dari setiap jemsn yang
disediakan untuk mendukung pengalaman anak agak a@agpat

berkembang sesuai dengan tahapan perkembangamdsesiga>®

8 |bid, jilid 1 hal 14
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Contoh: anak dapat menggunakan cat di papan hdisipan cat
jari, cat dengan kuas kecil di atas meja, dan sebgg untuk melatih
perkembangan ketrampilan pembangunan sifat caiakAmak dapat
menggunakan balok unit (Pratt), palu dengan paku kdgu, sisa-sisa
bahan bangunan dengan lem tembak, dan lego TM ubarkatih

ketrampilan pembangunan terstruktur.

B. Perkembangan Anak
1. Definis Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam UU No.23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentamghdangan
Anak dinyatakan bahwa “Setiap anak berhak mempenéadidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya tlagkat
kecerdasannya sesuai dengan bakat dan minatnya”.

Membicarakan pendidikan anak usia dini, dapat itemt bahwa
berada pada tahapan usia sebelum masuk sekolahurBamnya orang
berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan erpsating dalam
rentang kehidupan, artinya saat individu relatiflak berdaya dan
tergantung pada orang lain. Perkembangan kecerdasdnterjadi pada
anak usia dini dan perlu stimulasi dari lingkunggail

Pendidikan anak wusia dini secara umum memiliki aoju
mengembangkan potensi sejak dini sebagai persiapauk hidup dan

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Menyrasal 28

“0E. B. Hurlock, Op. Cit. Hal. 30



Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistemdigi&an

nasional, bentuk satuan pendidikan anak usia diei@mpokkan menjadi

tiga, yaitu:

1.

2.

3.

Jalur pendidikan formal

Terdiri dari taman kanak-kanak dan roudhaotul &thifaman kanak-
kanak dan roudhotul athfal dapat diikuti anak Uisrea tahun ke atas.
Termasuk di sini adalah busthanul athfal.

Jalur pendidikan non formal

Terdiri dari penitipan anak, kelompok bermain datuan PAUD

sejenis. Kelompok bermain dapat diikuti anak usia thhun ke atas,
sedangkan penitipan anak dan satuan PAUD sejakigidinak sejak
lahir, atau usia tiga bulan.

Jalur pendidikan non formal

Terdiri atas pendidikan yang diselenggarakan diukegla dan
lingkungan. Ini menunjukkan bahwa pemerintah melingl hak anak
untuk mendapatkan layanan pendidikan, meskipun kaeridak

masuk ke lembaga pendidikan anak usia dini, baikndb maupun

nonformal.

Penjelasan di atas menjelaskan bahwasannya anak belajar

dalam bentuk kelompok bermain dinamakan pendidilearak-anak

prasekolah. Salah satu sebutan yang banyak digunakialah usia

kelompok, artinya anak mempelajari dasar-dasalgkerisosial sebagai

persiapan bagi kehidupan sosial yang lebih tingamg diperlukan untuk



penyesuaian diri pada waktu mereka masuk kelas SaMenurut E.B.
Hurlock anak usia pra sekolah atau prakelompokaho@hak yang berusia
dua sampai enam tahun.

Menurut Biechler dan Snowman (dalam Patmonodewa)gya
dimaksud dengan anak prasekolah adalah “merekabemgia antara tiga
tahun sampai lima tahun yang mengikuti program gkaish
kindengarten”. Sedangkan menurut Ericson “Anak upiasekolah
termasuk pada tahap krif@utonomy versus shame and doulgada usia
dua sampai tiga tahun dénisiative versus guiltpada usia empat sampai
lima tahun 2

Sedangkan menurut The National Association for Edecation,
istilah preschool adalah anak antara usia toddle3 {ahun) dan usia
masuk kelas satu, biasanya antara usia tiga sdimpaiahun?®

Usia prasekolah adalah usia awal masa kanak-karalg y
berlangsung dari dua tahun sampai enam tahunahstisia prasekolah
digunakan untuk membedakan dimana anak dianggajpaigwasa, baik
secara fisik maupun mental untuk menghadapi tuggesst saat mereka
mulai mengikuti pendidikan formal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan d@lewgertian
pendidikan anak usia dini pada usia pra sekolatahdmak yang berusia

antara dua sampai enam tahun. Yakni usia sebelwsuknsgkolah dasar.

“! Ibid, Hal. 109

42 gpemarni PatmonodewBendidikan Anak Usia Pra Sekolgllakarta; PT. Rineka Cipta, 2000)
Hal. 19

3 Mansur Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islaf¥ogyakarta; Pustaka Pelajar, 2005) hal 110



2. Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Membicarakan mengenai perkembangan berarti menkenjugada
suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan bdgku saja dapat
diulangi kembali. Perkembangan menunjukkan perubateang bersifat
tetap dan tidak dapat diputar kembali.

Bermain adalah ciri khas dari aktivitas prasekoldampir seluruh
kegiatan melibatkan unsur bermain. Tetapi bermalard kurun usia ini
bukannya tanpa arti, karena justru lewat kegiatarmhinlah mereka
belajar. Belajar memanfaatkan perangkat fisik sgndelajar mengenal
arti berkawan, belajar berkomunikasi dengan babedzl yang sama.

Piaget percaya bahwa anak-anak melalui bermainm&sam-
macam pusat kegiatan di kelas, seperti sudut pastilerah rumah tangga
atau kostum, balok-balok, seni, dalam permainan pugryai materi yang
sesuai dengan perkembangan, yang akan mendorong-aaala
bereksperimen dan tumbuh melalui bermain.

Menurut Gunarsa ada tiga macam perkembangan ygaditeada
anak usia prasekolah yaitu:

a. Perkembangan motorik, dengan bertambahnya matangnya
perkembangan otak yang mengatur sistem syaraf{rearomaskuler)

memungkinkan anak-anak usia ini lebih lincah daif kargerak.



b. Perkembangan bahasa dan berfikir, anak akan bedgdgmkarena
selain terjadi oleh pematangan dari organ-orgamraicdan fungsi
berfikir, juga karena lingkungan ikiut membantu membangkannya.

c. Perkembangan sosial, dunia pergaulan anak mengatiirbbah luas.
Ketrampilan penguasaan dalam bidang fisik, motamlental, emosi

sudah lebih meningkat*

a. Perkembangan Sosial

Hal yang terpenting dalam perkembangan anak aigaa
tahun sampai enam tahun ialah perkembangan siksialrs@. °
Mengingat perkembangan anak yang amat pesat padaak®lah ini,
dan mengingat bahwa lingkungan keluarga sekaratak tmampu
memberikan fasilitas untuk mengembangkan fungsydunanak,
terutama fungsi intelektual dalam mengejar kemagemman modern,
maka anak memerlukan suatu lingkungan sosial bang yebih luas:
berupa sekolah, untuk mengembangkan semua potansiny

Sekolah akan memberi pengaruh yang sangat besagaseb
individu dan mahluk sosial. Peraturan sekolah,it@®rguru, disiplin
kerja, kebiasaan bergaul dan macam-macam tuntatarkesenangan
belajar pada anak. Misalnya anak bisa belajar aesigtematis, bisa
bergaul akrab dengan teman-temannya bisa bermasarba dan

mengadakan eksperimen, dapat berlomba dan bersgmda, dan

44 Suprapti,Psikologi Perkembangan Anak Usia Prasekolah Danlikaginya Pada Pendidikan
(anima indonesian Psychological journal, 15 (1209-
> DRS. Zulkifli. Psikologi PerkembangafBandung ; PT. Remaja Rosdakarya, 1999) Hal. 45



seterusnya. Semua pengalaman ini memberikan péngang besar
sekali terhadap perkembangan kepribadian anak.

Pada usia sekolah sikap hidup yang egosentris tilidangan
sikap yang obyektif dan empiris berdasarkan pengatapengalaman
anak yang manjadi semakin kurang, sedang unsueiekntan akal
rasio, berpikir semakin menonjol. Minat yang ohyfeierhadap dunia
sekitar menjadi semakin besar. Sehubungan denganasi#u, masa
sekolah rendah ini disebut sebagai periode intedtkt

Pada saat ini anak tidak lagi banyak dikuasai dietongan
endogen atau implus-implus intern dalam perbuatam mikirannya.
Akan tetapi lebih banyak dirangsang oleh stimulusigdus dari luar.
Anak sekarang mulai belajar jadi seorang realisl.k€ang berhasrat
sekali mempelajari dan menguasai dunia secara tbyekntuk
aktivitas tersebut, ia memerlukan banyak inform&sicenanya dia
selalu harus bertanya, meminta bimbingan, meny#ngajaran serta
pendidikan. Proses sosialisasi merupakan proseandi anak-anak
belajar mengenal standar nilai dan sikap yang djpadan oleh
lingkungan dan budaya mereka. Dengan teman-teniaayae anak-
anak belajar merumuskan dan menegaskan pendappgagmmereka
sendiri, menghirmati pandangan teman-teman sebagkerjasama
mancari solusi atas ketidaksetujuan dan mambantundar-standar

perilaku yang dapat diterima bersama. Relasi tesetdaya cenderung



terdiri dari interaksi berdasarkan kesamaan dilvagk@in relasi orang-
tua anak atau dengan saudara sekandung.

Salah satu perkembangan awal masa anak-anak y#éng pa
penting adalah memperoleh latihan dan pengalamaaapeluan yang
diperlukan untuk menjadi anggota ‘kelompok’ dalanasan akhir
kanak-kanak. Jadi awal masa kanak-kanak seringebluitssebagai
masa prakelompok. Dasar untuk sosialisasi diletakidengan
meningkatgkan hubungan antara anak dengan temayasgla dari
tahun ketahun. Anak tidak hanya lebih banyak berndangan anak-
anak lain tetapi juga lebih banyak berbicara.

Jenis hubungan sosial lebih penting dari pada jonya
Anak yang menyukai interaksi dengan manusia datagzenda akan
lebih  mengembangkan kecakapan sosial sehingga anelelih
popular dari pada anak yang interaksinya terbatanfaat yang
diperoleh anak dengan diberikannya kesempatan usgakubungan
sosial akan sangat dipengaruhi oleh tingkat keggrarhubungan
sosial sebelumnya. Pada umumnya terjadi dalam gqeerini adalah
bahwa anak lebih menyukai kontak sosial sejenisata hubungan
sosial dengan kelompok jenis kelamin yang berlawana
1. Pola Sosialisasi Awal

Antara usia 2-3 tahun, anak menunjukkan minat yayaga untuk
melihat anak-anak lain dan berusaha mengadakaralkatsial

dengan mereka. Ini dikenal dengan sebagai bernegajas yaitu



bermain sendiri-sendiri tidak bermain dengan anadkalain.

Kalaupun kontak, maka kontak ini cenderung bergigakelahian.

Perkembangan berikutnya adalah bermain asosiatifardh anak

terlibat dalam kegiatan yang menyerupai kegiataak-amak lain.

Dengan mennigkatnya kontak sosial, anak terlibatanda

permainan kooperatif dimana ia menjadi anggotarkplik saling

berinteraksi. Yakni menimbulkan pola perilaku sbslan tidak
sosial.

(a) Pola Sosial
Pola perilaku dalam situasi sosial pada masa kkaa#k
awal:

1. Kerjasama, sejumlah kecil anak belajar bermain btlerja
secara bersamaan dengan anak lain sampai merekauret
tahun. Semakin banyak kesempatan yang mereka mniltkik
melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat anerek
belajar melakukannya dengan cara bekerja sama.

2. Persaingan, jika persaingan merupakan dorongan aveak-
anak berusaha sebaik-baiknya, hal itu akan menambah
sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan mdala
pertengkaran dan kesombongan, akan mengakibatkan

timbulnya sosialisasi yang buruk.

“% E.B. Hurlock. Perkembangan Anak jilid | (Jakaialangga, 1991) Hal. 262-263



Kemurahan hati, sebagaimana terlihat pada kesediatuk
berbagi sesuatu dengan anak lain meningkat danp sika
mementingkan diri sendiri semakin berkurang setelabk
belajar behwa kemurahan hati menghasilkan penenmaa
sosial.

Hasrat akan penerimaan sosial, jika hasrat unttricha
kuat, hal itu mendorong anak untuk menyesuaikarddingan
tuntuan sosial. Hasrat untuk diterima oleh orangvada
biasanya timbul lebih awal dibandingkan dengandtasntuk
diterima oleh teman sebaya.

Simpati, anak kecil tidak mampu berperilaku simpaampai
mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengé&adita.
Mereka mengkespresikan simpati dengan berusahalongno
atau menghibur seseorang yang sedang bersedih.

Empati, kemampuan meletakkan diri sendiri dalamigpos
orang lain dan menghayati pengalaman orang tetrselal
ini hanya berkembang jika anak dapat memahami ekispr
wajah atau maksud pembicaraan orang lain.
Ketergantungan, ketergantungan terhadap orangdaliam
hal bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendoaoiads
untuk berperilaku dalam cara yang diterima secasiab

Anak yang berjiwa bebas kekurangan motivasi ini.



10.

11.

(b)

Sikap ramah, anak kecil memperlihatkan sikap ramafalui
kesediaan melakukan sesuatu untuk atau bersam#oemak
lain dan dengan mengekpresikan kasih sayang kepadzka.
Sikap tidak mementingkan diri sendiri, anak yangnpenyai
kesempatan kesempatan dan mendapat dorongan untuk
membagi apa yang mereka miliki dan yang tidak terus
menerus menjadi pusat perhatian keluarga, belajar
memikirkan orang lain dan berbuat untuk orang ldan
bukannya hanya memusatkan perhatian pada kepemtifzga
milik mereka sendiri.

Meniru, dengan meniru seseorang yang diterima bé&k
kelompok sosial, anak-anak mengembangkan sifat yang
menambah penerimaan kelompok terhadap diri mereka.
Perilaku kelekatan (attachment behaviour), dariddsan
yang diletakkan pada masa bayi, yaitu tatkala bayi
mengembangkan suatu kelekatan yang hangat dan penah
kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak kecilgalktkan
pola perilaku ini kepada anak/orang lain dan belajambina
persahabatan dengan mereka.

Pola Tidak Sosial

Negativisme, negativisme adalah perlawanan terhadap
tekanan dari pihak lain untuk berperilaku terterBiasanya

hal itu dimulai pada usia dua tahun dan mencapagadnya



antara umur 3 dan 6 tahun. Ekspresi fisiknya migmgan
ledakan kemarahan, tetapi secara bertahap demhapeta
diganti dengan penolakan lisan untuk menuruti peinin

Agresi, agresi adalah tindakan permusuhan yantargiau
ancaman permusuhan, biasanya tidak ditimbulkan atehg
lain. Anak-anak mungkin mengekspresikan sikap d#gres
mereka berupa penyerangan secara fisik atau lesdwadap
pihak lain, biasanya terhadap anak yang lebih kecil
Pertengkaran, pertengkaran merupakan perselisiaadapat
yang mengandung kemarahan yang umumnya dimulailapab
seseorang melakukan penyerangan yang tidak bamalasa
Pertengkaran berbeda dengan agresi, pertama karena
pertengkaran melibatkan dua orang atau lebih sédang
agresi merupakan tindakan individu dan kedua kasatah
seorang yang terlibat di dalam pertengkaran meraaipleran
bertahan seangkan dalam agresi peran selalu agresif
Mengejek dan menggertak, mengejek merupakan searanga
secara lisan terhadap orang lain, tetapi menggertakpakan
serangan yang bersifat fisik. Dalam kedua hal bersesi
penyerang memperoleh keputusan dengan menyaksikan
ketidakenakan korban dan usahanya untuk membatasae
Perilaku yang sok berkuasa, perilaku sok kuasaahkdal

kecenderungan untuk mendominasi orang lain atayaaien



“majikan”. Jika diarahkan secara tepat hal ini dapanjadi
sifat kepemimpinan, tetapi umumnya tidak demikiaan
biasanya hal ini mengakibatkan timbulnya penolakiani
kelompok sosial.

Egosentrisme, hampir semua anak kecil bersifat eesgok
dalam arti bahwa mereka cenderung berfikir dan ibaré
tentang diri mereka sendiri. Apakah kecenderungamkan
hilang, menetap, atau berkembang semakin kuat,gsaba
bergantung pada kesadaran anak bahwa hal itu mémbua
mereka tidak populer dan sebagian lagi bergantawig fxuat
lemahnya keinginan mereka untuk menjadi populer.
Prasangka, landasan prasangka terbentuk pada rana&-k
kanak awal yaitu tatkala anak menyadari bahwa sabag
orang berbeda dari mereka dalam hal penampilapéialiaku

dan bahwa perbedaan ini oleh kelompok sosial demgg
sebagai tanda kerendahan. Bagi anak kecil tidaktabom
mengekspresikan prasangka dengan bersikap meminedaka
orang-orang yang mereka kenal.

Antagonisme jenis kelamin, ketika masa kanak-kanak
berakhir, banyak anak laki-laki ditekan keluargidaki dan
teman sebaya untuk menghindari pergaulan dengak ana
perempuan atau memainkan “permainan anak perempuan”

Mereka juga mengetahui bahwa kelompok sosial mearand



laki-laki lebih tinggi derajatnya dari pada pererapuWalau
demikian, pada umur ini anak laki-laki tidak melk&n
pembedaan terhadap anak perempuan, tetapi menghidada
mereka dan menghindari aktivitas yang dianggapmgssb
aktivitas anak perempuan.
Perkembangan inilah yang terjadi Pada Anak Usia {akni
perilaku sosial yang paling ditonjolkan. Sepermtoé-bentuk perilaku

baik yang sosial maupun yang tidak sosial.

b. Perkembangan K ognitif

Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasaauaberfikir
dan merupakan tingkah laku yang megakibatkan oraegperoleh
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunadagetahuan.
Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan ckma anak
berfikir. Kemampuan anak untuk mengkoordionasikabhagai cara
berfikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dalia¢rgunakan
sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerda%an.

Piaget menjelaskan perkembangan kognitif pada &evaliri
dari empat tahap yaitu:
(a) Tahap Sensorimotor

Anak sejak lahir sampai usia 1 dan 2 tahun memalabyek

sekitarnya melalui sensori dan aktivitas motor ggan), karena

" Soemiarti Patmodewo, Op.Cit. hal. 28



pada bulan-bulan pertama ank belum mampu bergesad&md
ruangan. la lebih mendapatkan pengalaman dari tutah
indranya sendiri. Pada tahap ini anak akan memngkah laku
orang lain bahkan ia akan meniru tingkah laku laingt

(b) Tahap Pra-Operasional
Proses berfikir anak berpusat pada penguansaanolssinibol
misalnya kata-kata yang mampu mengungkapkan pengala
masa lalu. Menurut pandangan orang dewasa cariibeatén
tingkah laku anak tidak logis. Anak pada tahaparjuga masih
mengalami kesulitan dalam masal&perception contration”
yaitu anak hanya berkonsentrasi pada satu ciringg@a ciri lain
diabaikan

(c) Tahap Operasional Konkrit
Pada tahap ini anak mulai mampu mengatasi masadaly y
berkaitan dengan konservasi perception contration dan
egoisentrismnamun masih dalam masalah yang bersifat konkrit
belum bersifat abstrak

(d) Tahap Formal Operasional
Pada tahap ini anak mulai mampu mangatasi masadely y
berkaitan dengan konservasi perception contration dan

egoisentrismdapat berfikir secara abstjaf®

“8 |bid, Hal 23



Tahapan-tahapan inilah yang terjadi pada anak anisia 2-4
tahun sesuai yang dikatakan oleh Piaget. KarergePpercaya bahwa
pemahaman anak-anak setidaknya melalui tiga talesjarpa yang
berbeda dari orang dewasa yaitu didasarkan paddifaeamereka

menjelajahi lingkungan dari pada bahasa.

c. Perkembangan Bermain

Dunia bermain memang dunia yang penuh warna dan
menyenangkan. Para pelaku permainan akan merasiéuterdan
senang dengan melakukannya. Dari kata "bermaina ssjdah
menunjukkan kegiatan ini berdampak memberikan pgamge fikiran
dan berbagai aktivitas yang menjenuhkaffBermain (Play)
merupakan suatu aktivitas yang menyenangkan, spalata didorong
oleh motivasi internal yang pada umumnya dilakuékath anak-anak.
Ada 5 Kkarakteristik dalam bermain yaitu (1) menyejan (2)
spontan (3) proses (4) motivasi internal (5) imatjin(imaginative or
Non literal)>®

Bagi anak-anak, bermain mempunyai peranan yangasang
penting. Beberapa pakar psikologi berpendapat batkegiatan
bermain dapat menjadi sarana untuk perkembangak. @®sngan
melakukan permainan, anak-anak akan terlatih sdissika Demikian

juga dengan kemampuan kognitif dan sosialnya pan adlerkembang.

“9 Pepen Supendi, SP dan Nurhidayat. Op.Cit. Hal. 7
0 Agoes, DariyoOp.Cit hal 217



Singkatnya permainan di masa kecil akan mempengpeutumbuhan
fisik dan perkembangan jiwa anak kelak.

Dalam beberapa bidang perkembangan pada masa wahk a
dimana saat ini perkembangan bermain merupakanatsestang
sangat menyenangkan bagi anak-anak terutama pa#tanzasa awal
dan merupakan sesuatu pembelajaran yang sangat Mgk
perkembangan sang anak seperti di tulis di dalaka perkembangan
anak Elizabeth B. Hurlock. Sejak peralihan abadseig telah terjadi
perubahan sikap yang radikal terhadap bermain selsagdi ilmiah
mengenai apa saja yang dapat disumbangkan bermagi b
perkembangan anak. Para ahli menganggap bermaimgaeb
pemborosan waktu akan tetapi pernyataan tersetahgerbantahkan.
Mengingat para ilmuwan telah menunjukkan bahwa Barm
merupakan pengalaman belajar yang sangat berharga.

Menurut Jean Piaget (1972,P. 27) tentang bagainaaadk
belajar: “Anak seharusnya mampu melakukan percobaan dan
penelitian sendiri. Guru, tentu saja bisa memargaak-anak dengan
menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yanpetging agar
anak dapat memahami sesuatu, ia harus membangugeg&m itu
sendiri, ia harus menemukannya sendiri”(Sara Srmitkly 1968).

Arti bermain (play) ialah setiap kegiatan yang klilkan untuk
kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertinkaendasil
akhir. Bermain dilakukan secara suka rela tidak @alesaan dan tidak
ada tekanan dari luar atau kewajiban.

Menurut Piaget bahwa bermain terdiri atas tanggapan

tanggapan yang diulang sekedar untuk kesenangagsitunal.



Sedangkan menurut Bettetheim kegiatan bermain ladtalgiatan yang
tidak mempunyai peraturan lain kecuali diterapkamain sendiri dan
tidak ada hasil akhir yang dimaksudkan dalam eeslitar.

Bermain dalam garis besar dapat terbagi menjadikdtegori
yakni kategori aktif dan pasif. Dalam kategori bamm aktif ialah
kesenangan timbul dari apa yang dilakukan individpakah dalam
bentuk kesenangan berlai atau membuat sesuatundgieshabermain
secara pasif ialah kesenangan yang didapat daratkegorang lain
seperti anak melihat anak lain bermain atau memdnitzuran televisi.
1. Perkembangan bermain pada masa awal’anak

(a) Perkembangan Fisik
Bermain aktif penting bagi anak untuk mengembangiai
dan melatih seluruh bagian tubuhnya. Dan juga sebag
penyaluran tenaga yang berlebihan yang bila tegrantgrus
akan membuat anak tegang, gelisah dan mudah tgusigg
Maka dari itu, bermain adalah hal yang sangat pgnintuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan jugenbastu
anak dalam perkembagan secara fisiologisnya

(b) Dorongan Berkomunikasi

Agar dapat bermain dengan baik bersama yang laiak a

harus belajar berkomunikasi dalam arti mereka dangsigerti

dan sebaliknya mereka harus belajar mengerti apay ya

°L E.B. Hurlock. Perkembangan Anak jilid | (Jakaialangga, 1991)



(€)

(d)

(e)

dikomunikasikan anak lain. Dengan bermain mau tidetu
anak akan secara terbiasa melakukan komunikasiadeng
teman yang ada dalam satu permainan kelompok. Akak
terbiasa menyatakan keinginan nya dalam bentuk kikasi
yang tanpa disadari dapat melatih sosialisasi anak.
Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam

Bermain merupakan sarana bagi anak untuk menyalurka
ketegangan yang disebabkan oleh pembatasan lingkung
terhadap perilaku mereka. Dalam bermain, anak bisa
menyalurkan emosi yang terpendam dalam dirinyangeai
dapat merefesh kembali emosi yang tidak terkengatig
dialami oleh anak

Penyaluran bagi energi kebutuhan dan keinginan

Kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat dipenelnigen
cara lain seringkali dapat dipenuhi dengan bermBalam
bermain anak tidak canggung lagi dalam mengkomsikka
keinginannya.

Sumber Belajar

Bermain memberi kesempatan untuk mempelajari barbag
hal yang tidak dapat dipelajari atau tidak dapgieduhi
dengan bermain. Di sini anak akan belajar yang tdapa
dirasakan pada ranah afektif dan kognitifnya sejandapat

mempengaruhi pada tahap perkembangan selanjutnya



(f)

(9)

(h)

(i)

(),

Rangsangan bagi kreativitas

Melalui  eksperimentasi dalam bermain, anak-anak
memerankan bahwa merancang sesuatu yang baru dan
berbeda dapat menimbulkan kepuasaan tersendirianDal
bermainlah anak akan mendapat rangsangan yandf posia
memperoleh daya kretivitas pada ranah kognitifnya
Pengembangan wawasan diri

Dengan bermain anak mengetahui tingkat kemampuannya
dibandingkan dengan temannya bermain. Ini memuigkin
mereka untuk mengembangkan konsep dirinya dan [esh

dan nyata

Belajar bermasyarakat

Dengan bermain dengan anak lain mereka belajarirhaga
membentuk hubungan sosial dan bagaimana menghddapi
memecahkan masalah yang timbul dalam hubungarbtérse
Standar Normal

Walaupun anak belajar di rumah dan sekolah terdgagsaja
yang dianggap baik dan buruk oleh kelompok yangaman
tidak ada paksaan standar normal paling tidak masdapat
standar dalam kelompok tersendiri dalam bermain

Belajar bermain sesuai dengan jenis kelamin



2.

(k)

Anak belajar di rumah maupun sekolah mengenai apa s
misalnya peran jenis kelamin yang disetujui akatapie
mereka segera menyadari bahwa mereka juga harus
merimanya bila ingin menjadi anggota kelompok bénma
Perkembangan dari kepribadian yang diinginkan

Dari hubungan dengan anggota kelompok teman seyayan
dalam bermain anak dapat belajar bekerjasama, nhagh
jujur, sportif dan disukai orang. Sehingga dalarakadi sini

dapat mengasah kemampuan afektif sejak dini.

Tahapan-tahapan Bermain Anak

(@)
(b)
(c)
(d)

Tahap eksplorasi mulai balita

Tahap permainan antara 5-6 tahun

Tahap bermain (mulai masuk sekolah)

Tahap melamun (mulai masuk puber)

Jadi, tahap perkembangan bermain pada masa anhkatata
bermain barang mainan dimulai pada tahun pertama da
mencapai puncaknya pada usia 5-6 tahun. Pada naukargk
hanya mengeksplorasi mainan antara 2- 3 tahun. Kdere
membayangkan bahwa mainan mempunyai sifat hidupatda
bergerak, berbicara dan merasakan. Dengan semakin
berkembangnya kecerdasan anak mereka tidak lagi
menganggap benda mati sebagai sesuatu yang hidugpatiani

mengurangi minatnya pada barang mainan dan fakitoryang



mendorong penyusutan minat dengan barang mainauatah
bahwa permainan itu sifathya menyendiri. Sedangkareka
menginginkan  teman-teman. Setelah masuk sekolah
kebanyakan anak menganggap bermain mainan sebagai
permainan bayi.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permainan Anak

(a) Kesehatan Anak
Anak-anak yang sehat mempunyai banyak energi untuk
bermain dibandingkan dengan anak-anak yang kurehgt,s
sehingga anak-anak yang sehat menghabiskan bangkiu w
untuk bermain yang membutuhkan banyak energi

(b) Intelegensi
Anak-anak yang cerdas lebih aktif dibandingkan dengnak-
anak yang kurang cerdas. Anak-anak yang cerdash lebi
menyenangi permainan-permainan yang bersifat kitedé
atau permainan yang banyak merangsang daya bempkeka,
misalnya permainan drama menonton film, atau membac
bacaan-bacaan yang bersifat intelektual.

(c) Jenis Kelamin
Anak perempuan lebih sedikit melakukan permainangya
menghabiskan banyak energi, misalnya memanjatarpéali,
atau kegiatan fisik yang lain. Perbedaan ini bukemarti

bahwa anak perempuan kurang sehat dibanding akialaka



melainkan pandangan masyarakat bahwa anak perempuan
sebaiknya menjadi anak yang lembut dan bertingki yang
halus.

(d) Lingkungan
Anak yang dibesarkan di lingkungan yang kurang rediakan
peralatan, waktu, dan ruang bermain bagi anak, akan
menimbulkan aktivitas bermain anak berkurang.

(e) Status sosial ekonomi
Anak yang dibesarkan di lingkungan keluarga yarsfust
sosial ekonominya tinggi, lebih banyak tersediat-alat
permainan yang lengkap dibandingkan dengan anakysar
dibesarkan di keluarga yang status ekonominya renda

. Pengaruh Bermain Pada Perkembangan Anak

(a) Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak

(b) Bermain dapat digunakan sebagai terapi

(c) Bermain dapat mempengaruhi pengetahuan anak

(d) Bermain mempengaruhi perkembangan kreativitas anak

(e) Bermain dapat mengembangkan tingkah laku sosi&l ana

() Bermain dapat mempengaruhi nilai moral anak

. Jenis permainan

(a) Permainan bayi
Yakni permainan sederhana yang dimainkan dengagogeng

keluarga atau anak lebih besar (permainan tradikigang



diturunkan seperti: petak umpet, dakon, berkejgark@ dan
lain-lain)

(b) Permainan peroranan pada usia 4-5 tahun
Mereka bermain untuk menguji kecakapan ketimbangyda
sebagai kesenangan dimana permainan ini perataasedjkit
dan sering diubah bahkan dilanggar (seperti perndierjalan
di rel kereta api).

(c) Permainan tetangga
Permainan ini sejenis dengan permainan kelompog yiaak
terdefinisi di mana setiap orang bisa bermain (gepe
permainan polisi vs penjahat)

(d) Permainan tim
Permainan tim mulai populer dikalangan anak yanude 8
sampai 10 tahun. Permainan ini sangat berorganidasi
mempunyai peraturan yang rumit dan persaingan kaat

(e) Permainan dalam ruang
Permainan dalam ruang kurang melelahkan ketimbang
permainan luar ruangan dan terutama dimainkan dilak
harus tinggal di rumah karena lelah, sakit atauwcauauruk.

Seperti permainan tebak-tebakan, atau main kartu.



6. Macam-macam permainan dan manfaatnya bagi perkeyaban

anak

(a) Permainan Aktif

Bermain bebas dan spontan atau eksplorasi

Dalam permainan ini anak dapat melakukan segalgama
diinginkannya, tidak ada aturan-aturan dalam perarai
tersebut. Dalam permainan ini anak melakukan eksper
atau menyelidiki, mencoba, dan mengenai hal-halgyan
baru.

Drama

Dalam permainan ini anak memrankan suatu peranan,
menirukan karakter yang dikagumi dalam kehidupamgya
nyata, atau dalam mass media.

Bermain musik

Bermain musik dapat mendorong anak untuk
mengembangkan tingkah laku sosialnya, yaitu dengan
bekerja sama dengan teman-teman sebayanya dalam
memproduksi musik, menyanyi, berdansa, atau meraaink
alat musik

Mengumpulkan atau mengoleksi sesuatu

Kegiatan ini sering menimbulkan rasa bangga, kasevak
mempunyai koleksi lebih banyak dari teman-temaniya.

samping itu, mengumpulkan benda-benda dapat



mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anaék A
terdorong untuk bersikap jujur, bekerja sama, dasding.
Permainan olah raga

Dalam permainan olahraga, anak banyak menggunakan
energi fisiknya. Di samping itu, kegiatan ini menutg
sosialisasi anak dengan belajar bergaul, bekerjaasa
memainkan peran pemimpin, serta menilai diri dari

kemampuannya secara realistik dan sportif.

(b) Permainan Pasif

Membaca

Membaca merupakan kegiatan yang sehat. Membaca akan
memperluas wawasan dan pengetahuan anak, sehingga
anakpun akan berkembang kreatifitas dan kecerdgaann
Mendengarkan radio

Mendengarkan radio dapat mempengaruhi anak ba#taec
positif maupun negatif. Pengaruh positifnya adadaiak

akan bertambah pengetahuannya, sedangkan pengaruh
negatifnya yaitu apabila anak meniru hal-hal yaisgackan

di radio seperti kekerasan, kriminalitas, atauh@alnegatif

lainnya.



- Menonton televisi
Pengaruh televisi sama seperti mendengarkan radig,
pengaruh positif maupun negatif.
Bermain memang mempunyai dampak positif bagi
perkembangan anak. Tentunya dengan diarahkan dasilitisi
dengan baik pula. Intinya bermain akan akan mengmrgaruh besar

pada perkembangan anak selanjutnya.

C. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time)

Metode BCCT (Beyond Centers And Circle) Tiradalah metode
yang menggunakan pembelajaran yang dimulai dengtimg bermain dan
aturan main dalam pijakan sebelum main supaya &makgsang untuk secara
aktif melakukan kegiatan bermain sambil belajaseditra-sentra pembelajaran
yang diawali dengan duduk melingkar. Metode ini upakan metode yang
berorientasi pada minat anak dan kebutuhan sesuogiad tumbuh kembang
anak yang dibagi menjadi beberapa sentra. Senteasai merupakan tempat
untuk memfasilitasi anak agar bisa mengikuti peajbehn dengan enjoyfull
learning.

Penerapan MetodBCCT (Beyond Centers And Circle Tingalam
instansi sekolah memang mempunyai dampak yang ifpopiada
perkembangan anak usia pra sekolah. Penekananpging penting pada
metode ini adalah peningkatan kemampuan sosialnitiogyang dilakukan

dengan menggunakan metode bermain. Ada tiga furigsia dalam metode



BCCT (Beyond Centers and Circle Tim&ungsi tersebut adalah dalam
rangka melejitkan kecerdasan anak, penanaman niléai-dasar, dan
pengembangan kemampuan dasar.

Berbagai permainan yang digunakan dalam metBdgond Centers
And Circle Timeini memang berimplikasi pada peningkatan kemampuan
bersosialisasi dengan teman sebayanya. Dan kemampoaial anak
merupakan pengembangan kemampuan dasar anak ylakgkdn dengan
menggunakan metodBeyond Centers And Circle Tim&ang teraplikasi
dalam bidang pengembangan pembiasaan (moral, nild&iagama, sosial,
emosioanal dan kemandirian).

Penerapan metodCCTyang tepat untuk anak-anak akan membawa
pengaruh baik bagi perkembangan sosialnya. Apaiskade ini secara efektif
di berikan maka akan meningkatkan kemampuan sessalianak. Seperti
anak-anak mampu melakukan kerjasama dengan orangdadai bersimpati
dan berempati, sikap ramah yang ditunjukkan kepewf@n-temannya, sikap
tidak mementingkan diri sendiri, dengan cara metakuinteraksi dengan
lingkungannya.

Maka dari itulah, penerapan metod®CCT yang efektif akan
menghantarkan anak mencapai peningkatan kemamperansialisasi yang
baik. Yakni dengan menggunakan metode bermain &gverkembangan awal
masa kanak-kanak yang penting adalah memperoléartatian pengalaman
pendahuluan yang diperlukan untuk menjadi anggadotnpok” dalam akhir

masa kanak-kanak. Jadi awal masa kanak-kanak s#isagut sebagai masa



prakelompok. Dasar untuk sosialisasi diletakkan gden meningkatnya
hubungan antara anak-anak dengan teman sebayarytalilan ke tahun.
Anak tidak hanya lebih banyak bermain dengan amak-dain tetapi juga
lebih banyak berbicara.

Karena tidak dapat dipungkiri dunia bermain memangia yang
penuh warna dan menyenangkan. Para pelaku permataarmerasa terhibur
dan senang dengan melakukannya. Kata "bermain”ssajah menunjukkan
kegiatan ini berdampak memberikan penyegaran fikil@n berbagai aktivitas
yang menjenuhkatf. Bagi anak-anak, bermain mempunyai peranan yang
sangat penting. Beberapa pakar psikologi berpendéphwa kegiatan
bermain dapat menjadi sarana untuk perkembangdn deraan melakukan
permainan, anak-anak akan terlatih secara fisikmikian juga dengan
kemampuan kognitif dan sosialnya pun akan berkemigingkatnya
permainan di masa kecil akan mempengaruhi pertuarbufisik dan

perkembangan jiwa anak kelak.

°2 pepen Supendi, SP dan Nurhidayat. Op.Cit. Hal. 7



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaténdekatan ini
merupakan suatu proses pengumpulan data secaeanaiist dan intensif
untuk memperoleh pengetahuan tentang penerapardenB@CT (Beyond
Circle and Center Timeji PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh serta faktor
yang mendukung dan menghambat dalam penerapanertetsebut.

Menurut Brogdan dan Taylor mendefinisikan metodalikatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkiyerupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakang/ dapat diamati.
®Sedangkan menurut David Williams (1995) menulis vishpenelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada satu latariah, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan olehgoagew peneliti yang
tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini membambaran bahwa penelitian
kualitatif mengutamakan latar ilmiah, metode aldmidan dilakukan oleh
orang yang mempunyai pemerhati alanTiah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian iaraltkan pada
penerapan metode pembelajaran yang ada yakni demgaggunakan metode

BCCT (Beyond Center and Circle Tindglam proses belajar mengajar yang

%3 Lexy. J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung; Remaja Rosdakarya) hal 4
54 i
Ibid hal. 5

58



B.

di terapkan di PAUD Unggulan Nasional Anak Saletiastaktor pendukung
dan penghambat dengan menggunakam metode ter$@dout. juga peran

Kepala Sekolah dan guru dalam menerapkan metoskebigr

Istilah-1stilah khusus dalam Penelitian

1. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya perabigang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam ta@ng dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabaertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak ikiekeisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

2. PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh merupakan PekaldiLuar
Sekolah di bawah Pendidikan Nasional yakni pendidikonformal yang

berbentuk kelompok bermain.

3. Kelompok Bermain (KB) yang dimaksud dengan kelompekmainPlay

Group ialah suatu kelompok anak-anak yang mengikuti syatgram
pendidikan melalui metode kegiatan-kegiataan berndgngan tujuan
mencapai pengembangan kompetensi tertentu, misaksteampilan
bergaul, pengembangan kerjasama, ketrampilan rkoforotorik kasar

dan motorik halus) dan sebagainya.

4. Metode BCCT (Beyond Centers and Circles Timaglalah metode

pembelajaran yang dimulai dengan setting bermainadiaran main dalam
pijakan sebelum main supaya anak terangsang unédaras aktif

melakukan kegiatan bermain sambil belajar di sesgrdra pembelajaran



yang diawali dengan duduk melingkar dan diakhirlapdengan duduk

melingkar.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian pertama, vyaitu tentang penerapan meBaieT (Beyond
Centers and Circle Timejli PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yang
meliputi: bagaimana penerapan met®@CT (Beyond Centers and Circle
Time)di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang.

Penelitian kedua, mengenai faktor pendukung daghmenbat dalam
penerapan metod8CCT (Beyond Centers and Circle Timd) PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh Malang

Sedangkan penelitian ketiga, mengenai upaya-upalgndmengatasi
problematika penerapan metoBECT (Beyond Centers and Circle Tinuk)

PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang.

D. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Unggulan NasioAnak Saleh
yang berada di Jalan Candi Panggung Indah 1-3 igaleip dan Fax (0341)
489966 / 493010, yang terletak di RT 03 RW 08 kedian Mojolangu

Kecamatan Lowokwaru, kota Malang.



E. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dadanelitian,
perlu ditentukan teknik-teknik pengumpulan datagyaesuai, maka peneliti
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Metode Observasi

Metode observasi ialah sebagai pengamatan dan tpeta
fenomena-fenomena yang diteliti dengan sistematisnurut Winarno
surakhkman bahwa: ” Dalam pengumpulan bahan mengepeak tingkah
laku manusia mengenai gejala alam, ataupun mengeoses perubahan
sesuatu yang nampak, observasi adalah metode gilntyb

Dalam definisi yang lain observasi atau pengamatiaiah tehnik
perekam data/keterangan/informasi tentang diricsasg yang dilakukan
secara langsung atau tidak langsung terhadap &egkegiatan yang
sedang berlangsung, sehingga diperoleh data tinigkahseseorang yang
tampak, apa yang dikatakan, dan apa yang dipeymiafengumpulan
data melalui observasi dilakukan dengan cara mkéakypengamatan
langsung terhadap obyek yang diamati.

Metode ini dipakai untuk memudahkan penulis dalaengenal
dan memahami secara komprehensif subyek yang aikaliti dnelalui
pengamatan langsung. Yakni untuk memperoleh dattartg keadaan
sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh di malatengan

menggunkan metoddBCCT sebagai obyek penelitian yang meliputi

5 Winarno Surakhman, 199®engantar Penelitian llmiah Dasar Metode TeknBandung;
Tarsito. Hal 56



tentang proses belajar mengajar dengan menggurnakéode tersebut,
keadaan para guru-guru, dan keadaan peserta didikmenerima metode
BCCTserta keadaan sarana dan prasarana dan sebagainya

Metode ini digunakan dalam memeperoleh data yapgrdieh.
Dalam metode ini peneliti mengobservasi secara utagskegiatan
pembelajaran dengan menggunkan metdBECT. Peneliti dalam
mnegobservasi dengan cara masuk ke tiap-tiap kelasn 7 kelas yang
berbentuk sentra. Observasi ini dimaksukan untukgaghui secara
langsung bagaimana penerapan pembelajaran dengarggumakan
metodeBCCT dalam bentuk sentra. Adapun obyek penelitian AlUD
Unggulan Nasional Anak Saleh yang menggunakan ree®3CT
meliputi tentang proses belajar mengajar denganggwerakan metode
tersebut, keadaan para guru-guru, dan keadaan tgpedalik yang
menerima metodeBCCT serta keadaan sarana dan prasarana dan
sebagainya.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah tehnik pengumpulan datag yan
menurut Prof. Dr. Sutrisno Hadi merupakan suatusgsotanya jawab
lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadspeara fisik, yang
satu dapat melihat muka sedangakan yang lain mgadean suaranya
dengan telinganya sendiff. maksud mengunakan metode wawancara ini

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985;) 2é6tara lain:

% Sutrisno Hadi, 1993Vletodologi ReseachYogyakarta; Andi Offset. Hal; 158



mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organiggsasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, dan lai-lain kebulatan; mewesikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialama padsa yang akan
datang; memverifikasi, mengubah dan memperluasrirdsi yang
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun hukaanusia
(triangulasi); dan memverifikasi, mengubah dan memos konstruksi
yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecahggota’’

Maka dari itu dengan menggunakan metode ini akapatda
dikumpulkan data yang representatif dari kepal@lsgkPAUD Unggulan
Nasional Anak saleh di malang dan Guru PAUD Unggiasional Anak
Saleh mengenai perkembangan bermain anak usiakplalsedengan
mengunakan metodBCCT di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
melalui pernyataan-pernyataan yang telah diperaiaperlebih dahulu
secara teliti dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam wawanacara ini, peneliti menggunanakan meodel
wawancara terstruktur/wawancara terpimpin. Ciri ggoklari wawancara
terpimpin adalah bahwa pewawancara terikat oletuduagsi, bukan saja
sebagai pengumpul data yang relevan terhadap makaksud
penyelidikan yang telah dipersiapkan dengan masekelum kegiatan
wawancara yang sebenarnya dijalankan.

Dalam wawancara terpimpin ada hipotesis yang dib&ea

lapangan untuk dibuktikan benar tidaknya, ada lgkanpokok-pokok

57 Lexy J. MoleongQpCit. hal 186
%8 |in tri rahayu dan Tristiadi Ardi ArdanDbservasi dan Wawanca(Malang; Bayumedia)
Hal. 76



persoalan yang hendak ditanyakan sehubungan demgatesis yang
hendak dibuktikan itu.
3. Metode Dokumentasi

Metode ini adalah metode ketiga yang akan dilakudalam
penelitian ini. Dokumentasi fdari asal katanay duoka yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan reetfmkumentasi ini
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepertkdpbuku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya.

Metode dokumentasi ini ditujukan agar mendapat-data dari
segala sesuatu yang berhubungan dengan PAUD UmgdNdaional
Anak Saleh yang menggunakan metd®€CT (Beyond Centers and
Circle Time).Data tersebut merupakan data yang bersifat terselperti
sejarah berdirinya PAUD Unggulan Nasional Anak Baleisi, misi,
tujuan, struktur lembaga, kurikulum, sarana dansamana. Dan juga
data-data mengenai pegawai dan guru di PAUD Ungdu&sional Anak

Saleh dan juga program-program yang ada.

F. Sumber Data

*9 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian suatudegatan praktek. (Jakarta; PT Rineka Cipta),
hal 158



Adapun sumber data dan jenis data yang diperolmdpenelitian ini
adalah:
1. Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiafala subjek dari
mana data dapat diperole¥f. Menurut Lofland dan Lofland (1984; 47)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif i&lata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumenlaiatain® Dan
adapun jumlah murid yang menggunakan penerapandm@&GCT ini
berjumlah 30 orang dari Kelompok Bermain A berjumld5 anak dan
Kelompok Bermain B yang berjumlah 15 anak juga AUP Unggulan
Nasional Anak Saleh Malang.
Beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam panetii meliputi:

a. Sumber data utama, yaitu: sumber data yang digep#eeliti melalui
observasi dan wawancara. Yang mana pencatatan sdatietersebut
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan metiilemdengar dan
bertanya.

b. Adapun sumber data yang diperoleh dari wawancaliputie
(1) Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Salekeldiui

wawancara)
(2) Kordinator Kurikulum PAUD Unggulan Nasional Anak |&a

(melalui wawancara)

%9 Ibid, hal 129
®1 Lexy. J Moleong. Op.Cit. hal 157



(3) Kordinator PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh (mailal
wawancara)

(4) Guru Sentra Imtaq (Iman an Tagwa) PAUD Unggulanidves
Anak Saleh (melalui wawancara)

(5) Guru Sentra Balok PAUD Unggulan Nasional Anak Sdiealalui
wawancara)

(6) Guru Sentra Persiapan PAUD Unggulan Nasional Analelt
(melalui wawancara)

(7) Guru Sentra Bermain Peran PAUD Unggulan NasionalkA®aleh
(melalui wawancara)

(8) Guru Sentra Cair dan Bahan Alam PAUD Unggulan Nadio
Anak Saleh (melalui wawancara)

(9) Guru Sentra Seni dan Kreativitas PAUD Unggulan dlzei Anak
Saleh (melalui wawancara)

(10) Guru Sentra Musik dan Olah Tubuh (melalui wawancara

Sedangkan sumber data yang diperoleh melalui chsiemeliputi:

(1) Lokasi Penelitian yakni di PAUD Unggulan Nasionadak Saleh

(2) Pelakasanaan kegiatan belajar mengajar dengan oG
metodeBCCT (Beyond Centers and Circle Time)

(3) Seluruh area di setiap sentra dengan menggunakende&CCT

(Beyond Centers and Circle Time)



2. Data Sekunder
Sumber data yang berada di luar kata-kata dan kamdaang disebut
dengan sumber data tertulis. Sumber data ini diplerdokumentasi dan
beberapa arsip PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.
a. Sejarah berdirinya KB PAUD Unggulan Nasional AnalteB
b. Visi, Misi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
c. Struktur Kelembagaan PAUD Unggulan Nasional Anadlklsa
d. Sarana dan Prasarana PAUD Unggulan Nasional Anak Sa
e. Daftar Guru PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
f. Daftar Pendidikan Guru PAUD Unggulan Nasional Asalteh
g. Prestasi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
h. Denah/Lokasi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
i. Daftar Murid PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh
j. Menu Generic PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

k. Jadwal Perputaran Sentra PAUD Unggulan Nasionak Azdeh

G. Analisis Data
Kegiatan analisis dalam penelitian ini dilakukanlada bentuk
pengkodean (coding). Pengkodean merupakan prosegunaéan data,
pengonsepan, dan penyusunan kembali dengan caraTogman pengkodean
dalam penelitian Grounded Theory adalah untuk ;
1. Menyusun teori memberikan ketepatan proses peareliti

2. Membantu peneliti mengatasi bias dan asumsi yalwy kdan



3. Memberikan landasan, memberikan kepadatan makna,n da
mengembangkan kepekaan untuk menghasilkan teori.

Analisis data merupakan upaya mencari dan mena@i@sseistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnyaukurheningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti mh@myajikannya sebagai
temuan kepada orang lain. Keberhasilan penelitiaralitatif banyak
ditentukan pada pemilihan teknik atau metode yagwresentatif dengan
kondisi lapangan melalui data yang berhasil dikulkgou

Adapun langkah — langkah dalam melakukan analeiz ddalah sebagai
berikut :

a. Membaca transkrip berulang — ulang untuk mendapag@mahaman
tentang kasus atau masalah, kemudian menggunakamn s#u bagian
kosong untuk menuliskan pemadatan fakta — fakimate tema yang
muncul maupun kata — kata kunci yang dapat mengngg&ansi data dari
teks yang dibaca.

b. Peneliti kemudian menggunakan satu sisi lain umhgkuliskan apapun
yang muncul saat peneliti mambaca transkrip tetseBaneliti dapat
menuliskan kesimpulan sementara, suatu hal yamg-titiba muncul di
pikirannya, interpretasi sementara atau apapuna Radap ini belum
dilakukan tahap penyimpulan konseptual apapun. iRgwan konseptual
terlalu cepat hanya akan menghalangi peneliti untokmperoleh

pemahaman utuh mengenai realitas yang ditelitinya.



c. Di lembaran terpisah peneliti dapat mendaftar tentama yang muncul
tersebut, dan mencoba memikirkan hubungan di amareka.

d. Setelah peneliti melakukan proses di atas padatr@ayskrip atau catatan
lapangannya, ia dapat menyusun master berisikaardama — tema dan
kategori — kategori, yang telah disusun sehingganampilkan pola
hubungan antar kategori (Cross Cases, bukan lagskanggal).

Langkah — langkah di atas menjelaskan perlunyabeétanjak, dari data

konkrit, untuk semakin lama mengarah pada pengegarekonse3?

Data- Kata Kunci - Tema — Kategori — Hubungan akéegori-
kategori (pola) — Mengembangkan kategori

Ketiga tahapan ini berlangsung secara stimultang ydiakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data, dengan taiapan:
pengumpulan datédata collection),reduksi datadata reduction)penyajian
data (data display)dan kesimpulan atau vrifikagconclution drawing &
verifying)®® Tehnik analisis data model interaktif tersebutadagibagankan

sebagai berikut:

62 Kristi Poerwandari,Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Meia. (Jakarta;
Perfecta, 2005), hal. 157.

3 Matthew B. Miles,Michael HubermarQualitative Data Analysis A Sourcebook Of New
Methods



—> .
Data Collection Data Display

|

Conclution
Drawing &
Verifying

Data Reduction
«—

Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumputiedstan
observasi, hasil catatan wawancara, dan hasil dektasi. Data yang
terkumpul dipilah ke dalam karakter masalah yagjatgriocus penelitian ini
yakni penerapan metod®CCT di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh,
faktor pendukung dan penghambatnya serta upaysaugalam mengatasi
dalam problematika penerapan meto@CCT di PAUD Unggulan Nasional
Anak Saleh.
Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan peranspérhatian pada
data yang terkumpul.
Tahap Display Data

Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, penatiglakukan
pengorganisasian data dalam bentuk penyajian imsirimerupa teks naratif.
Lebih lanjut, teks naratif tersebut di ringkas kdatn bentuk beberapa bagan
yang menggambarkan interpretasi atau pemahamasntgmakna tindakan

subyek penelitian.



Tahap Kesimpulan atau Verifikas
Tahap ini, peneliti melakukan uji kebenaran setgkna yang muncul
dari yang disarankan oleh data.
H. Pengecekan K eabsahan Data
Yang dimaksud dengan pengecekan keabsahan data ailalah bahwa
setiap keadaan harus memerfhi
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibugarngnkonsistensi
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan damntksan-keputusannya.
Menurut Moleong, dalam sebuah penelitian diperluk&shnik
pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atguagi-ketentuan yang
sudah ada. Sedangkan untuk memperoleh keabsahamarteperiu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan tehnik sebaagéiui:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam hal ini sangat menentukan dalam p®pglan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan daleaRtu singkat tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latealipan. Hal tersebut
bertujuan agar membatasi gangguan dari dampak ipgueeda konteks,
membatasi kekeliruan (biases) peneliti, dan mengsdein pengaruh dari
kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengarubaate Bentuk

keikutsertaan dalam penelitian ini adalah peneléingadakan observasi

% Lexy J Moleong ,Ibid, hal. 320.



secara terus menerus terhadap objek yang akaitididelam hal ini yang
berkaitan dengan penerapan met@@&CT (Beyond Centers and Circle
Time)di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan
Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dawi risecara
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang mehaejrialu awal. Hal
ini menghindari persoalan yang bisa terjadi padaasi ketika subjek
berdusta, menipu, atau berpura-pura sedangkanitpenelah sejak awal
mengarahkan fokusnya padahal barangkali belum wg&tuberbuat
demikian.

c. Triangulasi
Triangulasi adalah tehnik pemerikasaan keabsahata dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data urkagerluan
pengecekan atau pembanding terhadap data.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian inilalladengan sumber
data yakni membandingkan dan mengecek balik detajarcayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gyaverbeda dalam
penelitian kualitatif (Patton, 1987:331)
Hal tersebut dapat dicapai dalam penelitian adddaidyan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamuufengan

apa yang dikatakannya secara pribadi.

% Lexy J Moleong, Ibid, hal 330



3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntatuasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang debgeragai
pendapat dan pandangan orang seperti orang bi@sgua orang
yang berpendidikan dan sebagainya.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
berkaitan.

d. Pemerikasaan sejawat melalui diskusi

Tehnik dilakukan agar dapat mengekspos sementavahaisil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-relgawst. °® Hal ini

bermaksud agar, pertama untuk membuat penelip te@mpertahankan

sikap terbuka dan kejujuran. Kedua, diskusi dengaajawat ini

memberikan suatu kesempatan awal yang baik untukjapa&i dan

menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikipameliti.

% Lexy J Moleong, Ibid, hal 332



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data
a. Segjarah singkat berdirinya PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

Sejarah berdirinya PAUD Nasional Anak Saleh beradati
Yayasan Pendidikan Anak Saleh yang didirikan padeg@stus 1996 di
Notaris Faisal A. Waber, S.H oleh para intelektmaislim kota Malang
yang pada awalnya tergabung dalam kelompok kajisamidaga
Pengkajian dan Agama Masyarakat (LPAM). Penggagassan ini
berasal dari para pengurus LPAM, di antaranya: Dinton Arifin, M.Pd
(Ketua), Prof. Dr.H. Ahmad Sonhadji KH, MA, (pema)n Hasil
Dokumentasi PAUD Anak Saleh Malang tahun 2008-2009)

PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh dioperasionalkmda
bulan April 1997 di JI. Candi Panggung Indah NoMalang, dengan
murid awal 8 anak dari sekitar perumahan GriyashaPAUD Nasional
Anak Saleh ini sejak berdiri dikepalai oleh Dra.Mjke Supraptiwi, M.Pd
dengan dibantu dua orang guru, Zulmeyta Rahmahd 8dh Fauzia
Faricha. Tahun 2008 jumlah peserta didiknya teteitaanak yang dibina
oleh 8 orang guru dan 8 tenaga kependidikdasil Dokumentasi PAUD

Anak Saleh Malang tahun 2008-2009).
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Sejarah di atas dapat disimpulkan bahwasannya femdAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh merupakan kesepalatiag sangat tepat
untuk membantu mencerdaskan anak bangsa guna mleistenber Daya
Manusia yang berkompeten dan profesional. Yakniyia@kan generasi
bangsa yang dapat bertanggung jawab bagi indivatuketlompok guna
kemajuan Bangsa Indonesia.

. Nama L embaga

Gagasan PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh ini alitedn
bernama “Anak Saleh” dilatari oleh nama yayasamyaengambil makna
hadits Al-Waladush Sholihin Yajulahu, artinyAnak Saleh yang dapat
mendo’akan, berbakti, dan menjunjung orang tuags&annegara, dan
agama. lasil Dokumentasi PAUD Nasional Anak Saleh Malaf§&

2009)

. Visi dan Misi

Visi PAUD Nasional Anak Saleh:

Adapun Visi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh datéan
pada cita-cita luhur yang ingin dicapai oleh Legdbdendidikan Anak
Saleh yakni terwujudnya pendidikan berkualitasaife menyenangkan,
dan islami yang mampu menghasilkan lulusan yang ilikerkesalehan
pribadi, kesalehan sosial, kesalehan kecendikem kdsalehan berbangsa.

(Hasil Dokumentasi PAUD Nasional Anak Saleh Mala8§&2009).



Misi PAUD Nasional Anak Saleh:

Sedangkan Misi PAUD Nasional Anak Saleh adalah:

a.Mewujudkan lembaga pendidikan anak yang unggulislami.

b. Menciptakan lingkungan belajar dan bermain yang unmeuhkan
suasana belajar aktif, kreatif, efektif, menyenamgk sehat, dan
inovatif.

c. Mencetak lulusan yang memiliki kesalehan pribadsatehan sosial,
kesalehan cendekia, dan kesalehan kebangsaan swtailiki
komitmen kemanusiaan, dan keperadaban yang Islgiasil
Dokumentasi PAUD Nasional Anak Saleh Malang 2008320

Dari visi dan misi PAUD Unggulan Nasional Anak Salerlihat
memiliki cita-cita yang luhur yakni mewujudkan pédidan yang
berkualitas, kreatif, menyenangkan dan islami yaagnpu menghasilkan
lulusan yang memiliki kesalehan pribadi, kealehamsiad, kesalehan
kecendikian, dan kesalehan berbangsa. Hal ini sedermgan Hadits
berikut:

"Ketika Anak Adam (manusia) meninggal dunia, terglatu
semua amaliah kecuali tiga perkara, shadaqatun ygni (kesalehan
sosial), ilmu manfaat (kesalehan cendekia), dankasaleh (kesalehan
idividu, yang mampu mendo’akan dan menjunjung @érajang tua,
bangsa, negara, dan agama)” (H.R. Bukhori-Muslim)

. Struktur Kelembagaan

Struktur kelembagaan PAUD Unggulan Nasional Anakel®a

terdiri atas ketua yayasan, kepala PAUD/KB Nasigkizdk Saleh, serta



kordinator harian yang bertugas sebagai pelaksageatian pembelajaran
sehari-hari.

Pendidik dan Tenaga K ependidikan

Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Guru/karyawan adalah salah satu unit terpentingnadtegiatan
belajar mengajar. Karena dengan adanya unit iniakag pembelajaran
akan berlangsung dengan efektif. Kondisi pendidilkn dtenaga
kependidikan PAUD Nasional Anak Saleh terdiri dpendidik yang
profesional. Hal ini terbukti hampir seluruh tenggandidik berkompeten
di bidangnya yakni dunia pendidikan anak-anak.

Hasil observasi dan pengamatan peneliti dapat gigikan bahwa
Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Salehrupekan
pendidik yang berkompeten dan profesional di dajmmrMengingat
Kepala Sekolah PAUD Ungguulan Nasioanal Anak Sakidah
mendapatkan lisensi untuk menjadi pemateri tentégipde Pembelajaran
BCCT (Beyond Centers and Circle Tinaau di Indonesia biasa disebut
dengan Pembelajaran berbasis sentidnat pada lampiran | kode
W.S.1.3)

Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwaada Sekolah
PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh memiliki tenagengidik yang
sudah handal dan profesional. Hal ini terbukti dépala Sekolah yang
sudah mendapatkan lisensi dalam bidang metode &BGICT. Yang

mana metode tersebut sudah diterapkan di PAUD UaggNasional



Anak Saleh sejak tahun 2005. Bahkan Lembaga inijadedembaga
percontohan dari lembaga-lembaga lain. Sedangkaatelju guru/tenaga
pendidik yang ada di PAUD Unggulan Nasional AnaleBderjumlah 13
orang.

Nama dan Status K etenagaan

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di PAUD gutem
Nasional Anak Saleh sebanyak 16 orang, yang teldir 8 Pendidik dan
8 Tenaga kependidikan.

Dari hasil pengamatan dan observasi dapat disimpulk
bahwasannya tenaga pendidik PAUD Unggulan Nasiédmalk Saleh
adalah tenaga pendidik yang berkompeten di dumdigi&an anak-anak.
Ini terbukti bahwa tenaga pendidik yang berasai ldéwsan sarjana dan
KGTK yakni yang memang menyelami dunia pendidikaakaanak. Di
samping itu, untuk memajukan tenaga ahli,sebagaraga pendidik
PAUD Unggulan Anak Saleh ada yang menempuh kuliangimgat
pentingnya pengembangan pendidikan bagi anak-anak.

f. Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia
Data Peserta Didik berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai peserta didik berdasarkas jeriamin
PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh untuk laki-lakaridKB A
berjumlah 8 anak, dan untuk perempuannya berjunialorang.
Sedangkan jumlah anak laki-laki untuk KB B 16 amfa@kh untuk anak

perempuan berjumlah 16 orang.



Data Peserta Didik berdasarkan Usia

Sedangkan data mengenai peserta didik berdasagianPAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh yang berusia kurang Batahun
berjumlah 1 anak dari KB A, yang berusia 2 sampt&ihain berjumlah
14 tahun dari KB A, yang berusia antara 3-4 tadam KB B berjumlah
12 tahun, sedangkan yang berusia 4 tahun lebibrbkd 20 anak.

. Saranadan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Kelompokmaa
PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh untuk meranggasrgumbuhan
dan perkembangan anak-anak di antaranya:

1. Sentra Belajar terdiri dari: Sentra Balok, SentersRpan, Sentra
Imtaq, Sentra Bahan Alam dan Cair, Sentra Bermairai Sentra
Seni-Kreativitas, Sentra Musik dan Olah tubuh;

2. Perkantoran terdiri dari: ruang kepala, ruang T&ng guru;

3. Pendukung terdiri dari: play ground, kolam renamgang UKS,
Taman TOGA, Kebun Mini, ruang makan, ruang komputeang
audio visual, ruang pusat sumber belajar, ruangnaier in door,
perpustakaan, toko dan kantin, mushola, dan auba ggina;

4. Pelengkap terdiri dari: Pos Satpam, ruang penjggdang, dan kamar
mandi/WC. Hasil Dokumentasi PAUD Nasional Anak Saleh Malang

2008-2009



h. Kurikulum dan Strategi Pendidikan

Kurikulum yang digunakan di Kelompok Bermain PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh diadaptasi dari “M&enerik” yang
dikeluarkan Direktorat PAUD Depdiknas dengan dirfikdsi “Menu
Generik Anak Saleh”. Strategi pembelajaran pada |rewa
menggunakan pendekatan area berbasis CRI (ChildResource
International). Sejak tahun 2005 dilakukan inovasin perubahan
dengan menggunakan Pendekatan Sentra dan LingkaraasiBeyond
Center and Circle Time (BCCTYang mana setiap sentra harus sesuai
dengan tema yang ada begitu juga dengan permaemag gda harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan artdésil( Dokumentasi
PAUD Nasional Anak Saleh Malang 2008-2Q09ihat pada lampiran |
kode W.S.1.3)

Akhirnya sampai saat ini PAUD Unggulan Nasional Kr&aleh
masih tetap menggunakan Menu Generik yang teruaddgadankan
dengan Kurikulum dari Direktorat Jendral agar dap&nunjang dan
mengembangkan kemampuan dan kompetensi pesertk skdiuai
dengan tahapan usia perkembangan.

i. Unggulan

Adapun keunggulan yang dimiliki PAUD Unggulan Nasib

Anak Saleh sesuai dengan MoU dengan Direktorat raerflAUD

menjadi Pusat Unggulan Nasional di Kota Malangtuyaienjadi:



a. Pusat magang dan Studi Banding Nasional,
b. Agen Pengembangan Inovasi Pembalajaran sentra (BCCT
c.dan Memiliki multi ekstrabermain seperti: Angklyniylenyanyi,
Mewarna dan Melukis, Tari Kontemporer dan tradialprRenang,
Deklamasi dan puisiHasil Dokumentasi PAUD Nasional Anak Saleh
Malang 2008-2009
Prestasi
Prestasi yang sudah disandang oleh PAUD UnggulasioNal
Anak Saleh sampai saat sangat banyak sekali. lbuké bahwa siswa-
siswi PAUD Anak Saleh memiliki kemampuan yang dappérhitungkan
di dunia luar Keikutsetaan siswa-siswi PAUD AnakeBadalam berbagai
ajang perlombaan tidak lain sebagai prestasi yaadu pdiberikan
penghargaan guna memotivasi dan melejitkan kemampaa potensi

para peserta didik.

Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) Di PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh

Penerapan MetodBCCT (Beyond Centers and Circle Tinaau
Metode Sentra dan Lingkaran ididesigndalam bentuk sentra-sentra.
Dalam hal ini , PAUD Unggulan Nasional Anak Salemi i
mengembangkan dalam 7 sentra yakni Sentra CairBddan Alam,
Sentra Seni dan Kreativitas, Sentra Imtag, Sen&gmanBin Peran, Sentra

Persiapan, Sentra Balok dan Sentra Musik dan Otlddufi. Yang mana



dalam penerapannya menggunakan metode bermain.ategiyang
dilakukan pada masing-masing sentra pun sama Ma&nis melewati
pijakan-pijakan yang ada. Yakni pijakan lingkungamjakan sebelum
main, pijakan saat main dan pijakan sesudah maallieg. (lihat
lampiran 11l kode W.S.3.1, lampiran VI kode W.S.6ldmpiran VII kode
W.S.7.1, lampiran IX kode W.S.9.1).

Penerapan Metode Sentra dan Lingkungan ini mekipatiuru
sebagai fasilitator, mediator, inspirator, kordorat labeling dan
monitoring. Di sini guru sebagai pelaksana dan gabapusat
pembelajaran maksudnya guru di sini sebagai fasilityakni guru yang
memfasilitasi kebutuhan anak. (lampiran Il kodeSV8.2, lampiran IV
kode W.S.4.2, lampiran V kode W.S.5.2, lampiran Réide W.S.6.2,
lampiran VII kode W.S.7.2, lampiran VIl kode W82, lampiran IX
kode W.S.9.2).

Setiap guru bertanggung jawab pada sekitar 10-18dnfamall
class) dengan model moving class sesuai denganutpeap sentra.
Metode Sentra dan Lingkaran ini ditujukan untuk amgsang seluruh
aspek kecerdasan anak (Multiple Intelligences) daxetode ini
memandang bermain sebagai wahana yang palinguap# anak karena
disamping menyenangkan, bermain dalam setting giadi dapat

menjadi wahana untuk berfikir aktif, kreatif , inragtif dan inovatif.



Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ungkapkanreGutama

yakni Direktur Pendidikan Anak Usia Dini, Departeméendidikan
Nasional”
"Pentingnya pendekatan bermain sambil belajar daelafar seraya
bermain dalam penyelenggaraan pendidikan anak dsig termasuk di
dalamnya taman kanak-kanak, karena pada kanak-kamtak yang
berkembang lebih cepat adalah belahan otak yangdlaterkait dengan
dengan emosional. Oleh karena itu, pendidikan anala dini harus
didekatkan dengan dunianya, yaitu bermain yang eesrygkan”.®’

Landasan awal PAUD Unggulan Nasional Anak Salehemsgrkan
metode BCCT karena Kepala Sekolah PAUD Unggulaniadak Anak
Saleh mempunyai lisensi untuk menyelengaran pefabaia dengan
menggunakan metode BCCT. (lihat lampiran | kode W25 W.S.1.3,
W.S.1.4).

Dari penjelasan diatas bahwasannya metode BCCTiteSelan
Lingkaran yakni metode yang berpusat kepada anekgah asumsi
pembelajaran aktif yang terus menerus mencarinmési mengenai dunia
lewat permainan. Adapun pembelajaran dengan meagggnn metode
BCCTini di bagi dalam 7 sentra. Sentra tersebut meliput
a. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) Sentra

Bermain Peran (Role Playing Centre)
Penerapan MetodBeyond Centers and Circle Tina¢ Sentra
Bermain Peran ini diawali dengan duduk melingkan dahakhiri

dengan duduk melingkar pula. Adapun tujuan yang akeapai dalam

pembelajaran sentra ini adalah anak dapat menjeggpiln diri saat

67 Saiful Anam, Op.Cit. Hal 135



bekerja; dapat mengenal waktu sholat; dapat béwmingdapat
menggambar benda-benda di angkasa; dan dapat naénjealimat
dengan lengkap(Hasil dokumentasi dari guru kelas sentra bermain
dan hasil observasi pada hari senin 09 Juni 2008 gakul 09.00-
12.00 WIB)

Kosakata yang dikenalkan pada sentra ini adalahi,donat,
daratan, lautan, gunung, sungai, awan, udara, laa&sgh, biru . Dan
materi yang disampaikan adalah yang menciptakan;lhenda-benda
yang ada di bumi; tempat tinggal mahluk hidup; buerdiri atas
daratan dan lingkungan. Sedangkan media yang diganaleh guru
adalah buku cerita “ Bumi tempat tinggal manusiar’dnikroplay dan
media yang digunakan oleh anak 3 jenis main, ma&yomlan
mikroplay. (Hasil dokumentasi dari guru kelas sentra bermaand
hasil observasi pada hari senin 09 Juni 2008 darkyd 09.00-12.00
WIB)

Metode yang digunakan dalam Pembelajaran Sentran Mai
Peran ini adalah dengan shering, story reading]ling dan modelling
dan kegiatan yang dilaksanakan di pembelajaranrasenit dengan
story reading, shering, dan menyanyi, main peram cecalling.
Pertanyaan yang diajukan dalam pembelajaran diustktrry reading
adalah apakah bumi itu?; siapakah yang menciptakam?; siapakah
yang tinggal di bumi?; apa saja yang ada di bubdéh strategi yang

dilaksanakan pada pembelajaran ini dengan memipenikativasi



dengan buku “bumi” rumah manusia. Serta prosedog yerus dilalui
dalam pembelajaran di sentra balok ini melalui Hapayaitu pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
setelah main/recalling(Hasil dokumentasi dari guru kelas sentra
bermain dan hasil observasi pada hari senin 09 008 dari pukul
09.00-12.00 WIB)

Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmana
ini yakni melalui 4 tahapan main yakni pijakan koggan, pijakan
sebelum main, pijakan saat main dan pijakan sesodaivRecalling.
Pada pijakan pertama yakni pijakan lingkungan, pgagékan ini guru
kordinator sentra dan guru pelaksana menyiapkaalskegiatan yang
ada, yakni menyiapkan permainan, tema yang akaerikén dan juga
mengarahkan kegiataan pembelajaran. Pada tahap laelni pijakan
sebelum main, pada tahapan ini di Sentra Main Pedao guru
membacakan cerita mengenai Bumi tempat tinggal sianwyakni
pijakan saat main, pada pijakan saat main ini ibugnembacakan
peraturan yang ada. Yang pertama yakni anak-anakdie sesuai
dengan peran yang dipilihnya; control gerak; cdnéuara; tentunya
saying terhadap tean. Sebelum masuk sentra ibu mgembacakan
scenario permainannya. Pada saat itu bu guru nrengbenbar
sebagai rangsangan apakah anak-anak memahamiibargaru atau
tidak dan ditanya satu persatu. Sesudah itu, bu ge&mberi intruksi

kepada anak-anak untuk mengambil peran sesuai Wekgaginan



masing-masing anak. Scenario kali ini megenai kglad di laut. Ada
yang jadi nelayan penangkap ikan, anak pelayamgpstmercusuar,
nelayan yang menjual hasil tangkapan, ibu-ibu yawegnbeli ikan di

pasar ikan, memasak ikan dirumah, pedagang ikada Pahapan
ketiga anak-anak menjalankan peran sesuai dengasn pgang

dipilihnya. Dan Pada tahap terakhir ini, yakniaggn sesudah
main/recalling. Di sini anak menceritakan kembakngalaman

bermainnya dan ibu guru memberi respon negative gaten
memberikan pertanyaan-pertanyaan positif untuk ngs@ng ide/ide
anak. Saat recalling ini ibu guru mengintruksikawul pasang telinga
dan dengarkan teman-teman yang berceritd&{arena pada saat
Recalling anak menceritakan pengalaman bermainm@ya ki guru

memberi respon serta penguatan terhadap apa ykagdigemukan

selama anak main dalam Sentra Bermain P¢rasil Observasi pada
hari senin 09 Juni 2008 dari pukul 09.00-12.00 WIB)

Adapun perkembangan yang diasah dalam Sentra bermai
Peran meliputi kemampuan mengasah kemampuan védirmalsitik
dan melatih kepercayaan diri anak. (lihat lampixakode W.S.5.3)
Lebih lanjut lagi Guru Sentra Bermain Peran ini jakskan
mengenai perkembangan yang diasah melalui pemisiajdetode
BCCT yang mana dapat dilihat dari kemampuan balasg paling

ditinjolkan. (lihat lamiran V kode W.S.4.5)



Sarana dan prasarana yang ada di sentra bermain palah
satunya adalah kelas sentra itu sendiri. Yakni skddausus untuk
Sentra Bermain Peran. Dan selain itu adalah densgauai dengan
tema. Adapaun dalam Sentra Bermain Peran padaab®@duni 2008
ini adalah tema mengenai Bumi. Densitas yang digan pada sentra
ini adalah perahu, topi nelayan, rumah mini (yaegliti dari kamar
tidur, kamar mandi, ruang tamu, ruang makan daa ju@ang dapur).
Dan dari sini anak-anak memainkan peran sesuaiatiekgsepakatan
awal yakni pada saat pijakan sebelum méiuasil Observasi pada

hari senin 09 Juni 2008 dari pukul 09.00-12.00 WIB)

. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time )
Sentra Balok

Penerapan MetodBeyond Centers and Circle Tinae Sentra
Balok ini diawali dengan duduk melingkar dan diaktiengan duduk
melingkar pula. Adapun tujuan yang akan dicap&rdgpembelajaran
sentra ini adalah anak dapat menciptakan ciptadmaiyang ada di
Bumi, manusia, binatang, tumbuhan (ciptaan manusahil, rumah,
kursi dll); menjaga kerapian diri; mengenal waktholat; dapat
berjingkat; menggambar bebas; menjawab dengan &allengkap
pertanyaan apa yang ada di burklagil dokumentasi dari guru kelas
Sentra Balok dan hasil observasi pada hari KamisJ@8i 2008 dari

pukul 09.00-12.00 WIB)



Kosakata yang dikenalkan pada sentra ini adalah, lmaratan,
lautan, gunung, sungai, awan, udara, atsmosfir. Dateri yang
disampaikan adalah mengenai kegunaan bumi, yangciptakan
bumi, dan benda-benda yang ada di bumi. Sedangledianyang
digunakan oleh guru adalah buku cerita “ Bumi teimpaggal
manusia”, Al-qur'an, kamus bahasa Indonesia, balok dan media
yang digunakan oleh anak-anak adalah free playsosienotor play,
symbolic play, dan fluid ccontructions playdsil dokumentasi dari
guru kelas Sentra Balok dan hasil observasi pada kamis 19 Juni
2008 dari pukul 09.00-12.00 WIB).

Metode yang digunakan dalam pembelajaran sentek bai
adalah dengan shering, cerita, labelling dan miodellan kegiatan
yang dilaksanakan di pembelajaran sentra ini dersjan reading,
shering, dan menyanyi “angkasa raya’. Pertanyaarg ydiajukan
kepada anak-anak mengenai apa yang ada di bunsfa siang
menciptakan bumi?; dan apa gunanya bumi?. Danegiratang
dilaksanakn guru adalah dengan memberikan motidasgan buku
dan lagu, prosedur pembelajaran adalah melalui hdptn yakni
pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakaatsmain dan
pijakan setelah mainH@sil dokumentasi dari guru kelas Sentra Balok
dan hasil observasi pada hari Kamis 19 Juni 2008 gakul 09.00-

12.00 WIB).



Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmina
ini yakni melalui 4 tahapan main yakni pijakan koggan, pijakan
sebelum main, pijakan saat main dan pijakan sesodaivRecalling.
Pada pijakan pertama yakni pijakan lingkungan, ga@éan ini guru
kordinator sentra dan guru pelaksana menyiapkantskegiatan yang
ada, yakni menyiapkan permainan, tema yang akarikén dan juga
mengarahkan kegiataan pembelajaran. Pada tahap lkalloi pijakan
sebelum main, pada tahapan ini di Sentra Balokgibbu membacakan
cerita mengenai “Bumi tempat tinggal manusia”. Daga ibu guru
membacakan peraturan sebelum main yang pertamguiu sudah
menyiapkan balok dan anak-anak menempati tempagiseengan
namanya; yang kedua anak-anak diharuskan membuaguian
seperti hotel, rumah, toko atau yang lainnya; y&atiga ibu guru
sudah menyiapkan dua aksesoris untuk mempercaantigunan; yang
keempat selesai membuat bangunan anak-anak lapad&ébu guru;
dan yang terakhir selesai bermain anak-anak hamsgembalikan
bangunan-bangunan yang sudah dipakai ke tempatiseRada tahap
ketiga ini yakni pijakan saat main, pada tahapaimik masuk dalam
kelas sentra balok dan anak-anak harus mematulitupan yang
sudah disepakati. Pada saat main ini, anak-anadi rsibluk membuat
bangunan yang mereka sukai, ada yang kolam remasmgpbuat kota,
membuat rumah baru, membuat pesawat 117 dan jugabuae

bangunan masjid Dan pada tahap keempat yaitu pijaesudah



main/recalling. Pada tahap ini anak kembali dudefimgkar dan satu
persatu anak-anak menceritakan pengalaman bernaadaryibu guru
merespon cerita anak dan memberi pertanyaan-pedganyang
merangsang ide analddsil Observasi pada hari Kamis 19 Ji108

dari pukul 09.00-12.00 WIB)

Perkembangan yang diasah dan juga fungsi dari gajatsn
metode BCCT di Sentra Balok sebagaimana penuturan &entra
Balok mengasah kemampuan sosialisasi anak danepaiag konsep
terhadap anak. (lihat lampiran 1V kode W.S.4.3).

Di samping itu juga, Kordinator Guru Sentra Balok
menambahkan mengenai perkembangan yang diasah d&datna
Balok adalah perkembangan bahasa, yakni terlihahakguan
berbicara ditonjolkan dalam sentra ini. Karena miatentra ini anak
disettingkan dua-dua. (lihat lampiran IV kode W.5)4

Sarana dan prasarana yang ada yaitu kelas serdtia jbga
ada balok unit itu sendiri serta aksesoris untukmpercantik
bangunan. Masing-masing anak hanya diperbolahkamgmmeil dua
aksesoris sajaH@asil Observasi pada hari Kamis 19 Juni 2008 dari

pukul 09.00-12.00 WIB.



c. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time)
Sentra Cair dan Bahan Alam

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Tinfedtra
Cair dan Bahan alam ini diawali dengan duduk mé&knglan diakhiri
dengan duduk melingkar pula. Adapun tujuan yangnadicapai
dalam pembelajaran sentra ini adalah dapat membedalptaan
Tuhan dan manusia (matahari dan lampu); dapat rkerkédbiasaan
teratur pada kegiatan di sekolah (jurnal pagi, ma#tan lain-lain);
dapat menyebutkan bilangan 1-10 dengan dikenalkauf fbilangan;
dapat berjingkat; dapat menggerakkan tubuh mengikama; dan
dapat menjawab dengan kalimat lengkap, apa gunaharat siapa
yang menciptakan, kapan bisa dilihaiagil Dokumentasi dari Guru
Sentra Cair dan Bahan Alam dan juga hasil Obserpasia hari senin
26 Mei 2008 dari pukul 09.00-12.00 WIB)

Kosakata yang dikenalkan pada sentra ini adalarahmaat
petang, sinar, terang, panas, terbit, tenggelanm Dmteri yang
disampaikan adalah mengenai kegunaan bumi; yangciptekan
bumi; dan kapan dapat melihat bumi. Sedangkan memdiag
digunakan oleh guru adalah buku cerita “ Bumi teimpaggal
manusia”, Al-qur'an surat Asy-Syams dan media ydiggnakan oleh
anak-anak adalah free play dan sensorimotor pl&iasil
Dokumentasi dari Guru Sentra Cair dan Bahan Alam ¢gaga hasil

Observasi pada hari senin 26 Mei 2008 dari pulkub0-12.00 WIB)



Metode yang digunakan dalam pembelajaran sentradea
bahan alam ini adalah dengan shering, cerita,linpedan modelling
dan kegiatan yang dilaksanakan di pembelajaramssgmtdengan stori
reading, shering, dan menyanyi “angkasa raya’. aRgdan yang
diajukan kepada anak-anak mengenai apa yang katahukdentang
matahari?; siapa yang menciptakan matahari?; kijpaiisa melihat
matahari?; dan apa guna matahari?. Dan strateqj gdaksanakn
guru adalah dengan memberikan motivasi dengan dakulagu dan
prosedur pembelajaran melalui 4 tahapan yakni @ijakngkungan,
pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijas@telah main.
(Hasil Dokumentasi dari Guru Sentra Cair dan BahdanA dan juga
hasil Observasi pada hari senin 26 Mei 2008 darky 09.00-12.00
WIB)

Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmana
cair dan bahan alam yakni melalui 4 tahapan maikniy pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main/Recalling. Pada pijakan pertama yagimkan
lingkungan, pada pijakan ini guru kordinator sewtaa guru pelaksana
menyiapkan seluruh kegiatan yang ada, yakni mekgiapermainan,
tema yang akan diberikan dan juga mengarahkan tkegia
pembelajaran. Pada tahap kedua yakni pijakan sabatain, pada
tahapan ini di Sentra Balok Ibu guru membacakaitacenengenai

“Bumi tempat tinggal manusia’. Dan juga ibu guru mimcakan



peraturan sebelum main masuk ke sentra cair daanbalam yang
pertama ibu guru sudah menyiapkan permainan dadsnascair dan
bahan alam; yang kedua anak-anak memilih satu jekeryang
ketiga anak-anak mendapatkan 3 kali kesempatan; iyeaig keempat
gunakan alat sesuai dengan fungsinya; yang keliengkan sampai
tuntas; yang keenam anak-anak boleh berpindah temsphpekerjaan
sebelumnya dibereskan terlebih dahulu; yang ketsaying terhadap
teman dan bermain harus bergantian; yang terakiitral gerak dan
suara . Pada tahap ketiga ini yakni pijakan saan,np@da tahap ini
anak masuk dalam kelas sentra balok dan anak-aarak mematuhi
peraturan yang sudah disepakati. Ada yang maim, pasncuci piring,
mencuci baju, melipat, meggambar, melukis, main dan lain
sebagianya. Dan pada tahap keempat yaitu pijakesudah
main/recalling. Pada tahap ini anak kembali dudekimgkar dan satu
persatu anak-anak menceritakan pengalaman bernaadaryibu guru
merespon cerita anak dan memberi pertanyaan-padanyang
merangsang ide anafdasil Observasi pada hari Senin 26 Mei 2008
dari pukul 09.00-12.00 WIB)

Adapun fungsi dari pembelajaran di Sentra Cair Baman
Alam menuurut Guru Kordinator Sentra Cair dan BaAtm adalah
mengasah kognitif, bahasa, dan mengasah semua pegeknbangan
anak.(lihat lampiran Ill kode W.S.3.3) Lebih lanjlagi beliau

menjelaskan bahwa Perkembangan yang diasah dalaivefsaran di



sentra cair dan bahan alam adalah mengasah selasplek
perkembangan, multiple intelegensi.(lihat lampilhkode W.S.3.5)
Sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya

pembelajaran ini adalah kelas sentra cair dan balan itu sendiri,
kemudian densitas yang disesuaikan dengan temgyuAddensitas
yang disediakan meliputi: melukis, menggambar, rganting,
melipat, mencampur air yang berwarna, mencuci ginnencuci baju,
bermain pasir, bermain ublek, bermain pledo, memdigat dengan
areng dan bermain kincir air. Permainan tersebutishdisesuaikan
dengan tema utama. Di sini tugas guru mencarif@@mnainan yang
sebanyak-banyaknya dalam memfasilitasi kebutuhaak aagar
perkembangan anak semakin teras@tiasil Observasi pada hari

Senin 26 Mei 2008 dari pukul 09.00-12.00 WIB).

. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) Sentra
Imtag (Iman dan Taqwa)

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Timentdiq
ini diawali dengan duduk melingkar dan diakhiri gan duduk
melingkar pula. Adapun tujuan yang akan dicap&rdgpembelajaran
sentra ini adalah dapat membedakan ciptaan Tulwmaseederhana;
dapat menjaga kerapian diri saat bekerja; dapagerai waktu sholat;
dapat berjingkat; dapat menggambar benda-bendangkaaa; dan

dapat menjawab dengan kalimat lengkap. Kosakatg d#enalkan



pada sentra ini adalah bumi, bulan, bintang, labgisar, kecil, terang,
malam, dan siang. Dan materi yang disampaikan ldalangenai
matahari, bulan, bintang, adalah ciptaan Allah; gesal waktu
sholat’(Hasil dokumentasi guru Imtaq dan hasil observgsda
tanggal 20 Juni 2008, di PAUD Unggulan Nasional Risaleh)

Sedangkan media yang digunakan oleh guru adalah drrita
“ Bumi rumah manusia”, Al-qur'an surat Al-Ghosyiatan media
yang digunakan oleh anak-anak adalah free playsgsienotor play,
simbolic play, dan fluid contructions play. Metoglang digunakan
dalam pembelajaran sentra imtaq ini adalah dengenng, cerita,
labelling dan modelling dan kegiatan yang dilak&ana di
pembelajaran sentra ini dengan story reading, rsfpjedan menyanyi
“angkasa raya”......” Pertanyaan yang diajukan kepada anak-anak
mengenai apa yang ada di bumi?; siapa yang mekaiptaumi?; dan
apa gunanya bumi?. Dan strategi yang dilaksanakn @dalah
dengan memberikan motivasi dengan buku dan lagu gamsedur
pembelajaran melalui 4 tahapan yakni pijakan limglan, pijakan
sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelam. (Hasil
dokumentasi guru Imtag dan hasil observasi padaygah 20 Juni
2008, di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

Perkembangan yang diasah dalam pembelajaran diraSent
Imtag adalah pada kemampuan afeksi, pengenalanaagejak dini,

seperti pengenalan agama sejak dini.(lihat lampifakode W.S.6.3)



Di Samping itu juga, beliau menjelaskan bahwa Rabdengan yang
diasah dalam sentra Imtaq adalah pada perilaku, @aa& komuikasi
anak, dan pemahaman keagamaan.(lihat lampirand4 ¥6.S.6.5)
Sarana dan prasara selain kelas sentra Imtagataladensitas
yang menunjang perkembangan anak. Densitas tersekliputi:
miniature sholat, miniature masjid, peralatan shdiaruf hijaiyyah,

al-qur'an dan lain-lain.

Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) Sentra
Seni dan Kreativitas

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Tinfedtra
Seni dan Kreativitas diawali dengan duduk melinglan diakhiri
dengan duduk melingkar pula. Adapun tujuan yangnadicapai
dalam pembelajaran sentra ini adalah dapat membedalptaan
Tuhan dan manusia; dapat memiliki kebiasaan tersdat bermain;
dapat menyebutkan bilangan 1-10 dengan dikenalkambang
bilangan; dapat membuat garis lurus, vertical ,emgkung; dapat
menggerakkan tubuh mengikuti irama dan ; dapat ameat) dengan
kalimat lengkap. Kosakata yang dikenalkan padarzeini adalah
bintang, langit, malam, cahaya, kecil dan teropddgn materi yang
disampaikan adalah mengenai kegunaan bintang, gyatgiptakan

bintang, kapan dapat melihat bintaigasil dokumentasi guru sentra



seni dan kreativitas pada tanggal 21 Juni 2008PAUD Unggulan
Nasional Anak Saleh)

Sedangkan media yang digunakan oleh guru adalatm ala
semesta , Al-qur'an surat Asy-Syams dan media yiggnakan oleh
anak-anak adalah free play dan 3 jenis main.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran sentriadsen
kraetivitas ini adalah dengan shering, ceritagllaiy dan modelling
dan kegiatan yang dilaksanakan di pembelajaranrasenit dengan
story reading, shering, dan menyanyi “angkasa rayaénempel,
menggunting, kolase dan stempel.

Pertanyaan yang diajukan kepada anak-anak menggrzai
yang kamu ketahui tentang bintang?; siapa yang ipkaken
bintang?; siapa yang menciptakan bintang?; kaptnlksa melihat
bintang? Apa kegunaan bunting?. Sedangkan stratgaig
dilaksanankan guru adalah dengan memberikan motieagjan buku
dan lagu, dan prosedur pembelajaran adalah melalahapan yakni
pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakaatsmain dan
pijakan setelah main.

Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmina
seni dan kreativitas yakni melalui 4 tahapan mgahkni pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main/Recalling. Pada pijakan pertama yabiakan

lingkungan, pada pijakan ini guru kordinator sewkaa guru pelaksana



menyiapkan seluruh kegiatan yang ada, yakni mekgiapermainan,
tema yang akan diberikan dan juga mengarahkan tkegia
pembelajaran. Pada tahap kedua yakni pijakan sabatain, pada
tahapan ini di Sentra Seni dan kreativitas Ibwgnembacakan cerita
mengenai “Bumi tempat tinggal manusia”. Dan jugal iguru
membacakan peraturan sebelum main masuk ke sentrdan bahan
alam yang pertama ibu guru sudah menyiapkan peamadalam
sentra cair dan bahan alam; yang kedua anak-anakilimesatu
pekerjaan; yang keempat gunakan alat sesuai ddnggsinya; yang
kelima kerjakan sampai tuntas; yang keenam anak-dmaleh
berpindah tempat asal pekerjaan sebelumnya dilzeresériebih
dahulu; yang ketujuh sayang terhadap teman dan dnermarus
bergantian; yang terakhir control gerak dan sudada tahap ketiga
ini yakni pijakan saat main, pada tahap ini analsukadalam kelas
sentra seni dan kreativitas dan anak-anak harusato@mperaturan
yang sudah disepakati. Dan pada tahap keempatpigkan sesudah
main/recalling. Pada tahap ini anak kembali dudekimgkar dan satu
persatu anak-anak menceritakan pengalaman bernaadaryibu guru
merespon cerita anak dan memberi pertanyaan-pedanyang
merangsang ide anak.

Perkembangan yang diasah dalam pembelajaran semtra
adalah aspek kognitif dan semua aspek perkembategasah dalam

pembelajaran sentra.(lihat lampiran IX kode W.S.&8mudian lebih



lanjut lagi mengenai perkembangan yang diasah melambelajaran
sentra Seni dan Kreativitas adalah pembelajarasedira seni dan
kreativitas adalah mengasah kemampuan MI, bahaspstik (lihat

lampiran IX kode W.S.9.Penerapan Metd8€CT (Beyond Centers

and Circle Time}i sentra Seni dan Kreativitas.

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time di Sentra
Per siapan

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Tinfedtra
Persiapan diawali dengan duduk melingkar dan diakbengan duduk
melingkar pula. Adapun tujuan yang akan dicap&rdgembelajaran
sentra ini adalah mengucapkan kalimat subhanalktikek melihat
alam semesta; menjaga kerapian saat bekerja; befeganbaca;
mengelompokkan benda menurut bentuk; membuat gagsk,
lengkung dan lingkaran; mewarna gambar sederhaosak&ta yang
dikenalkan pada sentra ini adalah siang, malamamaat bulan dan
bintang. Dan materi yang disampaikan adalah memgena
mengelompokkan benda-benda yang ada di langit Saag hari;
mengelompokkan benda-benda yang ada di langit saaam
hari”’(Hasil dokumentasi guru sentra Persiapan dan judasil
Observasi pada tanggal 21 Mei 2008, di PAUD UrigguNasional

Anak Saleh.



Sedangkan media yang digunakan oleh guru adalah d¢erita
alam semesta , Al-quran dan media yang digunaieim anak-anak
adalah 3 jenis main dan densitas. Metode yangndikpn dalam
pembelajaran sentra seni dan kraetivitas ini &dakngan cerita,
shering, labelling dan modelling dan kegiatan yaliigksanakan di
pembelajaran sentra ini dengan story reading, mfpedan singing.
Pertanyaan yang diajukan kepada anak-anak mengpaaiang dapat
kamu lihat pada siang hari di langit?; apa yangatdd@mu lihat.
Sedangkan strategi yang dilaksanankan guru adalahgad
memberikan motivasi dengan buku dan lagu, dan guse
pembelajaran adalah melalui 4 tahapan yakni pijakagkungan,
pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijalsatelah
main’(Hasil dokumentasi guru sentra Persiapan dan judasil
observasi pada tanggal 21 Mei 2008, di PAUD Unggubasional
Anak Saleh)

Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmana
seni dan kreativitas yakni melalui 4 tahapan mgakni pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main/Recalling. Pada pijakan pertama yabiakan
lingkungan, pada pijakan ini guru kordinator sewkaa guru pelaksana
menyiapkan seluruh kegiatan yang ada, yakni mekgiajpermainan,
tema yang akan diberikan dan juga mengarahkan tkegia

pembelajaran. Pada tahap kedua yakni pijakan sabatain, pada



tahapan ini di Sentra Persiapan Ibu guru membacedata mengenai
alam semesta yaitu cerita tentang bumi. Dan juga duru
membacakan peraturan sebelum main masuk ke sesiagan yang
pertama ibu guru sudah menyiapkan permainan dadgmnascair dan
bahan alam; yang kedua anak-anak memilih satu jeekeryang
ketiga kerjakan sampai tuntas; yang keempat $esellesai anak-anak
harus lapor kepada ibu guru; yang kelima anak-dééh berpindah
tempat asal pekerjaan sebelumnya dibereskan tertdtiulu; yang
keenam boleh memilih 3 permainan atau boleh, yangjlkh kalau ibu
guru bilang time is up anak-anak beres-beres iérigbhulu. . Pada
tahap ketiga ini yakni pijakan saat main, pada gaina anak masuk
dalam kelas sentra seni dan kreativitas dan anak-aarus mematuhi
peraturan yang sudah disepakati. Dan pada tahampeteyaitu
pijakan sesudah main/recalling. Pada tahap ini dmakbali duduk
melingkar dan satu persatu dari anak-anak menkantgengalaman
bermainnya dan ibu guru merespon cerita anak dambee
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang ide."@idakil Observasi
pada tanggal 21 Juni 2008, di PAUD Unggulan Naslohaak Saleh).
Adapun perkembangan yang diasah dalam pembelagardra
ini adalah adalah persiapan pendidikan ke jenjaerikiinya seperti
kegiatan-kegiatan yang banyak mengenal huruf, andaa konsep
matematika. (lihat lampiran VIl kode W.S.7.3). Kedran beliau juga

menjelaskan mengenai perkembangan yag diasah gedarbelajaran



sentra persiapan adalah kognitif, bahasa, sensatorik, yang
memenuhi 3 jenis main.(lihat lampiran VII kode W.S5)

Sarana dan prasara selain kelas sentra Persiapadatah
densitas yang menunjang perkembangan anak. Denttasbut
meliputi: memasangkan huruf besar dengan huruf,keenjepit kecil,
buah-buahan jkayu, mengambat dan berwarna, mengsteampel,
manik-manik, buah-buahan plastic, membaca, membpala,
memangkan nama, puzzle, menempelkan angka dalaminglin
menempelkan bentuk dalam dinding dan lain-lain. orajelas
perkembangan anak di asah dengan menggali poteasi sejak
dini.”(Hasil Observasi pada tanggal 21 Juni 2008, di PBU

Unggulan Nasional Anak Saleh.

. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) di
sentra Musik dan olah tubuh

Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Tintedtra
musik dan olah tubuh diawali dengan duduk melingkan diakhiri
dengan duduk melingkar pula. Adapun kosakata yamg diberikan
adalah malam, matahari, bulan dan bintang. Dan rmatang
disampaikan adalah mengenai mengelompokkan bendabgang
ada di langit saat siang hari; mengelompokkan béedaa yang ada

di langit saat malam haifHasil dokumentasi guru sentra Persiapan



dan juga hasil Observasi pada tanggal 21 Mei 2068 PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh)

Sedangkan media yang digunakan oleh guru adalatm ala
semesta , Al-qur'an surat Asy-Syams dan media yiggnakan oleh
anak-anak adalah free play dan 3 jenis main. tket@ng digunakan
dalam pembelajaran sentra musik dan olah tubuhadaiah dengan
shering, cerita, labelling dan modelling dan kegiat yang
dilaksanakan di pembelajaran sentra ini dengan darndengan
densitas yang ada. Pertanyaan yang diajukan kepad#k-anak
mengenai apa yang kamu ketahui tentang bintang#asiyang
menciptakan bintang?; siapa yang menciptakan kgftakapan kita
bisa melihat bintang? Apa kegunaan bunting?. Sddengtrategi
yang dilaksanankan guru adalah dengan memberikdivasodengan
buku dan lagu, dan prosedur pembelajaran adalahlundl tahapan
yakni pijakan lingkungan, pijakan sebelum mainakén saat main
dan pijakan setelah maifHasil dokumentasi guru sentra Persiapan
dan juga hasil Observasi pada tanggal 21 Mei 2068 PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh)

Adapun prosedur yang dilaksanakan pada pembelagzmina
musik dan olah tubuh yakni melalui 4 tahapan maikni pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main/Recalling. Pada pijakan pertama yabiakan

lingkungan, pada pijakan ini guru kordinator sewkaa guru pelaksana



menyiapkan seluruh kegiatan yang ada, yakni mekgiapermainan,
tema yang akan diberikan dan juga mengarahkan tkegia
pembelajaran. Pada tahap kedua yakni pijakan sabatain, pada
tahapan ini di sentra musik dan olah tubuh lbuwgumembacakan
peraturan sebelum main masuk ke sentra musik @mtobuh adalah
yang pertama control gerak; yang kedua kontrolasudan yang ketiga
sayang teman; kalau ibu bilang time is up, semag-siap duduk
melingkar lagi. Pada tahap ketiga ini yakni pijaksaat main, pada
tahap ini anak masuk dalam kelas sentra musik d¢&m tobuh dan
anak-anak harus mematuhi peraturan yang sudaha#tsgepDan pada
tahap keempat yaitu pijakan sesudah main/recallfagla tahap ini
anak kembali duduk melingkar dan satu persatu daak-anak
menceritakan pengalaman bermainnya dan ibu gurespen cerita
anak dan memberi pertanyaan-pertanyaan yang mearamngie anak.
Perkembangan yang diasah dalam pembelajaran drasent
persiapan sesuai dengan pernyataan guru sentré darsiolah tubuh
adalah mengasah kemampuan sensori motorik, khgmémbentuk
kerjasama , kinestetik.(lihat lampiran VIII kode $\8.3, lampiran VIII
kode W.S.8.5)
Sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan

pembelajaran ini selain kelas sentra musik dan alah in adalah
densitas juga. Pada sentra musik dan olah tubuhlénsitas pada

sentra ini antara lain: papan titian, hola hop,abbésar dan kecil,



lempar lembing, bolling, lempar pasak, meluncurgripanjat tebing,
mandi bola, jembatan goyang, luncuran besa danldain Densitas
inilah yang mendukung kegiatan pembelajaran denggtode berbasis

sentra

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode BCCT
(Beyond Centers and Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh
a. Faktor Pendukung

Setiap metode mempunyai kelemahan dan kelebihadirsen
sendiri. Demikian juga penerapan met®eCT yangtidak terlepas
dari faktor pendukung dan faktor penghambat dalataksanaannya.
Adapun faktor pendukung dari penerapan metode plajaben
Beyond Centers and Circle Tiradalah:

1. Kompetensi Kepala Sekolah

Dalam hal ini Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional
Anak Saleh memiliki Kepala Sekolah yang sangat drepgeten
di bidang anak. Ini terbukti bahwa Kepala Sekolaidah
mendapatkan lisensi untuk mengadakan mengenai metod
pembelajararBCCT. Dan juga termasuk dari salah satu orang
yang ahli dalam bidang metode pembelaj8&CT. Di samping
itu juga, Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional lA&aleh

ini merupakan ketua HIMPAUDI Kota Malang.



2. Peran Kepala Sekolah

Adapun peran kepala sekolah dalam menerapakan enetod
BCCT adalah sebagai motivator bagi guru-guru seandapat
meningkatkan mutu dan kualitas dalam bentuk shgtiskusi
dan juga penghargaan terhadap guru-guru yang pamtias
mendapatkannya. (lihat lampiran | kode W.S.1.8ntivasi di
sini berupa dukungan yang terus menerus dengan adekagn
sherring bersama dan saling menghargai antara &epelolah
dan guru-guru yang ada.

3. Densitas

Densitas adalah media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sentra. Dan densitaspaiean
salah satu faktor pendukung yang paling penting mimerapan
metode BCCT ini adalah densitas. Densitas di sialah faktor
utama dalam pelaksanaan pembelajaran berbasisa.sélittiat
lampiran Il kode W.S.3.6, lampiran IV kode W.S.4l&mpiran
V kode W.S.5.6, lampiran VI kode W.S.6.6, lampikdh kode
W.S.7.6, lampiran VIII kode W.S.8.6, lampiran |Xode
W.S.9.6)

Dari hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwaga
densitas adalah salah satu faktor pendukung da&dakganaan
pembelajaran dengan menggunakan metB@CT . Karena

densitas adalah salah satu media pembelajaransierbentra



dan merupakan salah satu kebutuhan yang harus aadé@ d
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar.
. Kompetensi Tenaga Pendidik

Keahlian para tenaga pendidik merupakan faktor
pendukung pembelajaran berbasis sentra. Adapurikeglara
tenaga pendidik ini meliputi:
(@) Persiapan Guru dan Materi Pembelajaran

Persiapan guru ini merupakan hal yang terpenting
dalam proses pembelajaran sentra. Dalam hal ibglsm
memulai proses pembelajaran guru harus mempersiapka
terlebih dahulu materi apa yang akan disampaikamn. dri
semua aspek, baik sarana dan prasarana, kesiapadain
mental guru, ataupun materi yang akan di berikgraéta
peserta didik. Dengan menggunakan metode BCCTuini g
ditantang harus selalu aktif dan inovatif.(lihainfgran VI
kode W.S.3.7)

Selain persiapan baik materi pelajaran ataupun
mental seorang guru yang matang dalam mendidik anak
usia prasekolah khususnya anak yang masih berumeanaa
2-4 tahun, hal yang diperlukan adalah mengajar aeng
kasih sayang dan perlu sentuhan emosi dalam

meningkatkan kepekaan anak dalam mendidik sejak din



(b) Peran Guru/Pendidik

Peran pendidik dalam menerapkan metode BCCT
adalah sebagai fasilitator yakni memfasilitasi kahan
anak. Selain itu sebagai guru haruslah menjaditauladan
yang baik bagi peserta didiknya. Karena guru adalah
modeling dan labeling serta inspirator dan kordinatlam
kegiatan pembelajaran (lihat lampiran 11l kode \B.3.
lampiran IV kode W.S.4.2, lampiran V kode W.S.5.2,
lampiran VI kode W.S.6.2, lampiran VII kode W.28.

lampiran VIII kode W.S.8.2W, lampiran IX kode W.2§

b. Faktor Penghambat

Dalam proses pembelajaran di PAUD Unggulan Nasidnak
Saleh dengan menggunakan metd8€CT (Beyond Centers and
Circle Time)atau metode Senling (sentra dan lingkaran) tiddkpas
dari problematika yang dihadapi dalam pelaksanaanngntah
problem itu dihadapi oleh kepala sekolah dalam reermangkannya,
kordinator masing-masing sentra dalam melaksanakagiatan
pembelajaran maupun tenaga lain yang mendukung atas
berlangsungnya kegiatan proses belajar belajarukJnienjelaskan
problematika dalam penerapan metode pembelajardaiuneetode
Beyond Centers and Circle Time (BCCT) akan dibaldeam dua

kategori yang pertama mengenai faktor intern dasteek.



Adapun yang menjadi faktor penghambat adalah mmenge
problem-problem yang dihadapi Kepala Sekolah damuGdalam
penerapan metod@CCT (Beyond Centers and Circle Tingakni:

1. Problem-problem yang dihadapi oleh Kepala Sekolah
(@) Kreativitas Guru
Kreativitas guru ini merupakan faktor penghambat
dalam pembelajaran metode berbasis sentra. Hal ini
dikarenakan dari faktor guru itu sendiri yang kuymneatif ,
inovatif dan harus menjadi inspirator bagi peserta
didiknya.(lihat lampiran | kode W.S.1.5 ). Dalam m, guru
di sini lebih menggunakan densitas yang ada dakegratan
belajar mengajar dengan menggunakan meB&ieT. Maka
dari itu, kendala awal yag diarasakan oleh KepakoBh
adalah  kurangnya kreativitas guru, namun dalam
perjalanannya untuk meningkatkan kreativitas itundsg
Kepala Sekolah memiliki cara untuk mengatasinya.
Sebenarnya, untuk meningkatkan kreativitas gury ini
dari pihak lembaga ini sudah memberikan stimulamtgan
dalam mengembangkan kreativitas itu sendiri. Kvéas
manusia memang bukanlah sebuah produk instan. Perlu
proses dan penempaan terus menerus yang haruandikan
dan berkelanjutan. Dan kreativitas seorang muncii d

interaksi yang luar biasa antara kedua belahan lotakian



kanan. Dan dalam hal ini, guru dituntut untuk eiaovatif
dengan menghasilkan karya-karya yang bisa menjadi
inspirasi para peserta didik. Karena guru yang laai&lah
guru yang dapat menginspirasi para anak didiknya
(b) Mengubah Karakter Guru

Mengubah karakter guru merupakan kendala awal yang
dirasakan Kepala Sekolah dalam menerapkan mdé&aQ{eT
di PAUD Unggulan Anak Saleh. Dalam menerapakan desto
ini karakter guru ang harus di rubah terlebih dahguru
tidak boleh menggurui, tidak boleh menyuruh, memgdpan
bahasa yang positif dan selalu memberi motivasnikean
guru yang konvensional harus dihilangkan ketika
menerapkan metode tersebut. (lihat lampiran | RW8.1.5,

lampiran VII kode W.S.7.1, lampiran Il kode W3S).

b. Problem-problem yang dihadapi oleh Guru
(@) Kurikulum
Kurikulum di sini dikatakan sebagai faktor penghamb
karena dalam lapangan kurikulum sering bergantitg®an
disinilah tantangan tersendiri yang harus dihadégih para
guru dan pihak-pihak yang terkait. (lihat lampirtinkode

W.S.2.4)



(b)

Kurikulum menjadi faktor penghambat dikarenakan
kurikulum yang ada di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh sering berubah karena disesuaikan dengamigeuaa
perkembangan anak antara usia 2-4 tahun. Dan bukan
mengacu pada Menu Generic saja, akan tetapi peapadu
antara kurikulum yang berasal dari Direktoral jexhdr
Dengan memperbanyak indikator-indikator pesertékdidar
dapat mengetahui target yang akan dicapai, meskipauia
lembaga ini tetap menggunakan Menu Generik untuk
kurikulum PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

Kurangnya Densitas

Densitas adalah media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Densitas ini nekap
faktor yang paling penting dalam pembelajaran ssba
sentra. (lihat lampiran Il kode W.S.3.7, lampir&h kode
W.S.4.7, lampiran V kode W.S.5.7, lampiran VI kode
W.S.6.7, lampiran VIl kode W.S.7.7) .

Selain dikatakan sebagai faktor pendukung, kuraagny
densitas di sini juga merupakan faktor penghamisdéna
proses kegiatan pembelajaran berbasis sentra. Hial i
disebabkan, di PAUD Unggulan Nasional Anak Salelsima
kekurangan densitas. Contohnya saja pada sentig, balok

unit masih bisa dikatakan kurang karena tidak seferagan



(€)

standar pencapaian. Demikian juga dengan macamrmaca
jenis permainan yang ada, masih banyak yang moradan
perlu ada jenis permainan baru dalam satu klaieperan.
Setidaknya agar anak dapat berkembang, meskipungrek
usia 2-4 tahun perlu pengulangan. Hal ini dilakulegar
dapat meminimalisir kebosanan anak dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan meB@CET.
Manajemen Waktu

Manajemen waktu yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah kurangnya waktu dalam kegiatan pembelaja
dengan menggunakan metode berbasis sentra. Hal ini
disebabkan karena adanya beberapa pijakan/tahagag vy
harus dilampaui. Perpindahan dari pijakan pertaenpijakan
yang kedua dan seterusnya mempengaruhi waktu. Ada
beberapa anak yang masih enggan untuk berpindah dar
pijakan satu ke pijakan lainnya. Hal inilah yang
mempengaruhi waktu pembelajaran. Kesiapan anak dan
mood anak juga mempenaruhi waktu dalam kegiaarrasent
Waktu yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran i
adalah satu setengah jam. ltupun dibagi dalam gigéan
yakni pijakan main, saat main dan sesudah main.aMizli

itu, pengaturan waktu harus diiperhitungkan olehdagik



(d)

agar anak dapat mencapai target yang sudah menjadi
ketentuan.

Manajemen waktu ini merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi  kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metode pembelajaran BCCT. (lihat lampir
IV kode W.S.4.7, lampiran V kode W.S.5.7)

Orang Tua

Orang tua di sini juga termasuk faktor penghambat
karena terkadang orang tua tidak memahami secara
keseluruhan mengenai metode pembelajaran bertesia.s
Yakni orang tua harus menjadi suri tauladan yangjaok
labelling dan modelling bagi anak-anaknya. Orargytiarus
sebisa mungkin menghindarkan kata tidak dan jaragsar
anak lebih kreatif dan inovatif dan lebih percaya ®engan
cara orang tua harus selalu memberikan kata-katiéifpdan
dengan motivasi yang terus menerus. (lihat lampifdeode
W.S.5.7)

Orang tua disini memegang peranan penting dalam
kesuksesan pembelajaran dengan menggunakan metode
BCCT . Dalam hal ini antara guru dan orang tua harus
memiliki persamaan persepsi. Dan juga orang tuaishar
menjadi suri tauladan yang mampu menjad labelliag d

modelling bagi anak-anaknya. Di samping itu jugalach



lingkungan keluarga sebisa mungkin menciptakarkiingan
yang sesuai dengan lingkungan di sekolah. Yaknsasua
saling menghormati, saling menghargai, saling membe

motivasi, dukungan dengan memberikan kata-katdiposi

3. Upaya-upaya dalam mengatas problematika dalam menerapkan
metode BCCT (Beyond Centersdan Circle Time)
a. Pembinaan Guru

Pembinaan guru merupakan salah upaya yang telah
dilaksanakan oleh PAUD Unggulan Nasional Anak Satktiam
mengembangkan potensi para tenaga pendidik. Sakahysng hal
yang dilakukan adalah saling memotivasi para termpegalidik untuk
meningkatkan mutu pembelajaran juga dengan mergikutpara
tenaga pendidik untuk melakukan magang/pelatihapusat sekolah
metode pembelajaran BCCT. (lihat lampiran | kod&\W.8)

Salah satu upaya dalam mengatasi problematika dalam
menerapkan metodeBCCT adalah pembinaan guru. Upaya ini
merupakan upaya yang dilakukan PAUD Unggulan Neasid\nak
Saleh dalam meningkatkan mutu para guru-guru PAULgdulan
Nasional Anak Saleh.

b. Diskusi/Sherring
Upaya yang dilakukan untuk meningkatakan kompetensi

tenaga pendidik di PAUD Unggulan Nasional Anak Balekni



dengan cara diskusi. Atau yang biasa disebut deng&@ yang
tujuannya agar pembelajaran lebih kondusif, siagtamg, produkiif,
efektif, efisien, santai dan tidak terkesan di kéggar. Bidang
garapnya adalah membuat persiapan harian, progeam, canalsis
mata pelajaran, modul dan LKS. Target yang dihasilkadalah
perangkat pembelajaran masing-masing tingkatan elstfef dan
seefisien mungkin. Selain itu juga, kepala sekaalalu megadakan
diskusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran dirkpbk bermain
Anak Saleh. Dengan selalu memantau dan dukungria rbaterial

maupun spritual.

. Penambahan Fasilitas Sarana dan Prasarana

Metode berbasis sentra ini memang tidak bisa |eqes
densitas. Karena densitas merupakan faktor utad@andaenunjang
kegiatan pembelajaran sentra ini. Maka dari itupdde Sekolah terus
menerus menambahi fasilitas sarana dan prasaranam da
meningkatkan mutu pembelajaran yang tentunya dasieesu dengan
kebutuhan masing-masing sentra. Tentunya bukanepémn fasilitas
saja, namun kreativitas guru juga perlu ditingkatkaasilitas banyak,
namun kreativitas guru yang diperlukan dalam peajetan ini.(lihat
lampiran | kode W.S.1.7)

Penambahan fasilitas sarana dan prasarana terusrusen
diusahakan dalam mengembangkan metode BCCT di Péitgulan

Nasional Anak Saleh. Karena sarana dan prasararsnidiberupa



densitas seperti media pembelajaran yang sangabargu kegiatan
belajar mengajar. Tentunya dengan densitas yangkatan beragam.
Yang dapat menstimuli kemampuan anak.
. Penyusunan Menu Pembelajaran Generic

Salah satu cara untuk mengatasi problematika yarakhir
adalah penyusunan menu pembelajaran generic. Inipalkan tugas
kordinator kurikulum dan kordinator Pendidikan An&ksia Dini
Unggulan Nasional Anak Saleh untuk selalu membuatiam
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkenmbamgk dan
juga mengasah potensi anak didik. (lihat lampitdote W.S.2.4)

Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan mutu
pembelajaran berbasis sentra ini yang dilakukaaraeterus menerus
di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh dengan setaglakukan
perbaikan Menu Generic yang ada tentunya dengan
mempertimbangkan perkembangan-perkembangan apgasajgoeriu

di asah dan di gali secara intens.



B. Pembahasan
1. Penerapan Metode BCCT (Beyond Centre and Circle Time) di PAUD

Unggulan Nasional Anak Saleh

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya peagrinyang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaam eisam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikatuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniaag& memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjutaldni merupakan
masa emas perkembangan (golden age). Golden Aggtiliain untuk anak
usia 0-8 tahun, disebut usia emas karena padantenisia ini anak
mengalami pertumbuhan sangat pesat baik fisik dantonik,
berkembangnya watak dan moral, juga emosional dtatektual. Pada
fase ini anak juga mulai belara mengembangkan kgmnambahasa dan
sosialnya®®

Perkembangan kecerdasan anak terjadi pada anaitiniséan perlu
stimulasi dari lingkungannya. Kurangnya stimulasigkungan akan
menyebabkan perkembangan anak tidak normal. P&adidinak usia dini
memiliki peran yang penting dalam sistem pendidikeasional. lbarat
sebuah rumah, pendidikan anak usia dini merupakadgsinya.

Salah satu upaya dalam mendidik anak usia diniahddengan
memberi rangsangan anak dengan pembelajaran meRQET.

Pembelajaran MetodBCCT diterapkan di PAUD Unggulan Nasional

% Saiful Anam, Op.Cit. hal.37



Anak Saleh. MetodBCCT atau yang biasa disebut dengan pembelajaran
sentra ini di PAUD Unggulan Nasional Anak Salehdifaksanakan dalam
7 sentra yakni Sentra Iman dan Taqwa, Sentra B&ekira Persiapan,
Sentra Seni dan Kreativitas, Sentra Bermain Pe8antra Bahan Alam
dan Cair dan Sentra Musik dan Olah Tubuh. Yang mar&ode
pembelajaran sentra memiliki fungsi melejitkan kdasan anak,
penanaman nilai-nilai dasar, dan pengembangan kemam dasat’
Pendekatan pembelajaran metode sentra ini anakgdeiag untuk secara
aktif melakukan kegiatan bermain sambil bermain s@intra-sentra
pembelajaran yang sudah disebutkan di atas tadi.

Metode BCCT adalah suatu metode/ pendekatan dalam
penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini yang rdik@ngkan
berdasarkan hasil kajian teoritik dan empiric. Met&e-Ling (Sentra dan
Lingkaran) dikembangkan oleh Creative Center foill@od Reseach and
Training (CCCRT) Florida, USA. Dan dilaksanakan @reative Pre
School Florida, USA selama lebih dari 30 tahunkhaituk anak normal
maupun untuk anak dengan kebutuhan khusus. Damngi&hmetode ini
dikenalkan dengan nama BCCT (Beyond Centers araieCliime).

Metode sentra dan lingkaran ini merupakan salaln sa¢tode
pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini yarengadepankan
konsep bermain bagi anak. Sehingga pertumbuhampeikembangannya

optimal. Dalam metode ini, alat-alat dan bahan-bahaain

%9 Melalui sentra dan saat lingkaran (Depdiknas 2005)



dikelompokkan dalam beberapa sentra sesuai denglamuhan. Lewat
kegiatan bermain yang positif, anak bisa menggumakat tubuhnya,
menstimulasi penginderaannya, menjelajahi duniaseldan mengenali
lingkungan tempat ia tinggal, termasuk mengenalri dsendiri.

Kemampuan fisik anak semakin terlatih, begitu pkganampun kogntif
dan kemampuannya untuk bersosialisasi.

Adapun tujuan dari metode pembelajaran berbasidraseimi
bertujuan merangsang seluruh aspek kecerdasan raak#ui bermain
yang terarah, menciptakan setting pembelajaran yae@ngsang anak
untuk saling aktif, kreatif, dan terus berfikir dmm menggali
pengalamannyanya sendiri bukan sekedar mengikttitak, meniru dan
menghafal dan menggunakan standar operasional bakuysat di sentra-
sentra kegiatan dan saat anak berada dalam lingKaeesama guru,
sehingga lebih mudah diikuti terutama untuk pemula.

Dalam penerapannya selain anak sebagai pusat pmarbel
pendidik juga memiliki peranan penting dalam keayiatpembelajaran
berbasis sentra. Pendidik di sini berperan sebtagiitator, mediator,
kordinator, insoirator, labeling dan modeling demgaemberikan pijakan-
pijakan. Di sini guru menghadirkan dunia nyata kdach kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetatamandimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Metode BCCT adalah metode pembelajaran yang diasieigan

duduk melingkar dan diakhiri dengan duduk melingkala dengan



melewati empat tahapan pijakan. Pijakan-pijakarsetaut antara lain
pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakaatsnain, dan pijakan
sesudah main atau recalling. Adapun dalam peneraeatra-sentra
pembelajaran ini harus memuat tiga jenis main yakmsorimotorik atau
fungsional, main peran mikro dan makro dan mainkh@ergunan.

Metode pembelajaran berbasis sentra ini di berialam bentuk
tema. Jadi semua pembelajaran harus sesuai deegan Hanya saja
pembedaannya adalah pada masuk kelas sentra mititikatekan sentra
mana yang paling menonjol.

Pembelajaran sentra dan lingkaran ini hanya dieegan 13-15 anak
dalam satu kelasnya dengan didampigi 3 guru. Pexjaloah ini bersifat
moving class. Yakni masing-masing sentra memilé&ak masing-masing.
Dalam satu minggu pun hanya dilaksanakan 3 haai ¥akni pada hari
senin, rabu dan jum’at.

Kurikulum yang digunakan dalam metode pembelajammtra ini
menggunakan Menu Generic yang terus menerus memgpkrubahan
yang di padu padankan dengan perkembangan anakrd®esgpdiknas dan
Direktorat Jendral Pusat untuk mencapai perkembarg@ak sesuai
dengan tahapan usianya. Dalam pendekatan ini kunkyang dipakai
berdasarkan pada asumsi bahwa anak belajar md&laiaain dengan
benda-benda dan orang-orang di sekitar (manusidirtgkungan). Dalam
bermain anak berinteraksi dengan manusia dan Imggkaunya, sehingga

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optine&aapat pengaruh



dari lingkungan. Pada intinya pendekatan yang dipak sini adalah
pendekatan pola asuh yang terpusat pada anak yagfolkuskan
kegiatan anak pada sentra dari sudut yang memudgkianak untuk
beraktivitas dan berekspresi dengan bebas tanpsagaksehingga anak
dapat mengembangkan potensi dan daya hayal deragfikirbaktif dan
kreatif. Metode ini mengunakan metode bermain dandbnesia disebut
dengan Senling yakni metode sentra dan lingkakzam metode ini
dianggap paling ideal diterapkan di Indonesia séidak memerlukan
peralatan yang banyak namun kecerdasan anak istadibptimalkan.

Landasan filosofi metode pembelajaran BCCT ini aldal
krontuktivisme yakni belajar yang menekankan behbedajar tidak
sekedar menghafal. Siswa harus mengkontruksikagepaimuan di benak
mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataag ylisampaikan oleh
Jean Piaget” "Anak seharusnya mampu melakukan paaro dan
peneltian sendiri. Guru tentu saja bisa menunturdaak-anak dengan
menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yapgrtng, agar anak-
anak dapat memahami sesuatu, ia harus menemulkaini €

Ada empat komponen dasar dalam pembelajaran BCCYVaimy
diterapkan di PAUD Unggulan Nasional Anak Salelknya
a. Moving Class

Dalam penerapan metode ini, sistem kelasnya berbent

Moving Class Yakni berpindah dari kelas satu ke kelas yangnia

* Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Departememéidikan Nasional, jilid |



sesuai penjadwalan kelas setiap harinya. Dan amaikglas bersifat
permanen. Ruangan masing-masing sentra pun dirkaslifmenjadi

kelas-kelas kecil, yang disebut dengan ruanganatak sentra-sentra.
Setiap sentra terdiri dari satu pengembangan. Yewutyi dari sentra
persiapan, sentra cair dan bahan alam, sentra ivepesaan, sentra
balok, sentra imtaq, sentra musik dan olah tubuh s#atra seni dan

kreativitas.

. Center Class

Penerapan metode ini berbentuk sentra yakni ad&elas
sentra, yakni sentra balok, sentra bermain perentras persiapan,
sentra seni dan kreativitas, sentra cair dan balem, sentra imtaq
dan sentra musik dan olah tubuh. Dan memiliki keksdiri-sendiri
sesuai dengan kelas sentra. Masing-masing kelasaspan dibuat
berbeda untuk kelas sentra seni dan kreativitas sanira imtaq
berwarna biru, sentra balok kuning, sentra persiapak, sentra
bermain peran dan sentra musik dan olah tubuhtterg&elas sentra.
Di beri satu warna ini mempunyai tujuan agar anea lfokus dan
melatih konsentrasi anak yang ditanamkan dari kecil
Circle Time

Maksud dari circle time ini adalah metode pembedajayang
diawali dengan duduk melingkar dan diakhiri dendaduk melingkar

pula dengan melaewati empat pijakan yakni pijakagkLlingan main,



pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijals@sudah
main/recalling.
d. Child Jet (pusat)

Maksud dari child jet ini adalah dalam pembelajabarbasis
sentra ini anak adalah sebagi pusat pembelajaraak Aliharapkan
aktif, kreatif, dan terus berfikir dengan menggpkngalamannya
sendiri (bukan sekedar menuruti perintah, dan mafag)r Tentunya
melalui pijkan-pijakan yang sudah ada.

Metode pembelajaran berbasis sentra ini didasgré&da’Individual
Deferencesdengan kata lain proses pembelajaran selalu mekakagada
tahapan perkembangan anak-anak secara personah lssftvap anak itu
unik, berbeda dengan yang lain, ana didik dilaydengan berbagai
karakteristik belajar yang lebih dominan dan disgnalehnya, baik itu
karakteristik belajar tipe visual, tipe auditorialaupun tipe kinestetik.

Kecerdasan Ganda/Multiple Intelegency juga diasaddand
pembelajarn berbasis sentra. Hal ini sesuai depgakembangan yang
diasah dalam bentuk sentra. Kemampuan bahasa, |,veniagdematik,
musik, fisik, natural dan personal diasah dalamod®tini. Menurut
Howard Gardner dalam teori multiple intelegencemenyatakan bahwa
kecerdasan terdiri dai 8 macam, yaitu verbal/shatigical/mathematical,
musical/rhytimic, visual/spatial, bodyli-kinestéfisik, interpersonal,

intrapersonal, dan naturalistic. Meningkatkan kdaean, kata Gardner



pada hakikatnya adalah memperkaya jaringan otak anumbuhkan

dendrit yang merupakan salah satu komponen netmorsal saraf otak!
Pada penerapannya metoBECT di PAUD Unggulan Nasional

Anak Saleh berjalan sesuai dengan target yangidkag. Para pendidik

berperan sesuai dengan fungsinya yakni menjadiitéasr, inspirator,

kordinator, modelling dan labelling bagi peseridiktiya.

Adapun penerapannya akan dijelaskan seperti dilbavia

a. Penerapan Metode BCCT di Sentra Balok

Penerapan metode BCCT di sentra balok dilaksand&agan
metode pembelajaran yang berpusat pada anak. Yalaibde
pembelajaran yang diawali dengan duduk melingkam dakhiri
dengan duduk melingkar pula dengan melampaui bpaerpijakan-
pijakan yang ada. Pijakan-pijakan tersebut melipyijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran idatadsebagai
fasiliatator yakni memfasilitasi kebutuhan anaktirador, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Perkembangan yang diasah pada sentra balok inialadal
perkembangan sosial karena metode di sentra balbldisetting
dengan bermain berpasang-pasangan. Setiap anak anmnenc
pasangannya sendiri sesuai dengan pilihannya.pSatiak di suruh

berpasang-pasangan dan menduduki alas balok ydaf slisediakan.

! Saiful Anam Op.Cit.hal.190-192



Hal ini bertujuan bahwasanya anak akan berkomunidersgan anak
yang lain yang secara tidak sadar mereka akan oielakdiskusi.
Selain itu, pada sentra balok ini perkembangargydiasah adalah
perkembangan bahasa, yakni kemampuan berbicara &@kini
terlihat ketika anak-anak bermain balok secaradspg-pasangan.

Di samping itu manfaat dari sentra balok ini adgl@mberian
pengenalan skala, pada konsep matematika, simeisetris dan
yang lainnya yang dikemas dalam bentuk permainaasar® Al-
Qur'an telah disebutkan bahwasannya mengenai pearbbangunan
yang pertama kali dibuat. Hal ini menunjukkan pgdéensi anak di
sini di asah untuk bisa membuat bangunan. PadauRb@ Surat Al-
Imron ayat 96 telah disebutkan:
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Artinya:
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun unttdmpgat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakké&¥iekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia”’

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwasannya keonzam
anak sejak dini diasah melalui kegiatan sentrakbialio Karena dalam

santra balok ini anak dibiasakan untuk membuat inaaug-bangunan

dengan balok unit yang ada sebagai densitasnya.



b. Penerapan Metode BCCT di Sentra Bermain Peran

Penerapan metode BCCT di sentra bermian perarsdiiakan
dengan metode pembelajaran yang berpusat pada aa&ki metode
pembelajaran yang diawali dengan duduk melingkam dakhiri
dengan duduk melingkar pula dengan melampaui bpaerpijakan-
pijakan yang ada. Pijakan-pijakan tersebut melipytijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran idatadsebagai
fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwator, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Main peran atau disebut dengan main simbolik, ptdg, pura-
pura, make believe, fantasi, imajinasi, atau maamé. Anak bermain
dengan benda untuk membantu menghadirkan konsepdramiliki.
Fungsi main peran menunjukkan kemampuan berfikakam@ng lebih
tinggi. Sebab anak mampu menahan pengalaman yatapalhya
melalui panca indera dan menampilkannya kembalandabentuk
perilaku berpura-pura.

Pada main peran membolehkan anak memproyeksikakedir
masa depan, menciptakan kembali masa lalu, dan endrangkan
ketrampilan khayalan. Main peran di yakini menjtatapi bagi anak
yang mengalami traumatik. Pada main peran mikrak anemainkan
peran melalui tokoh yang diwakili benda-benda berak kecil.

Contohnya kandang dengan binatang-binatang dang-aramgan



kecil. Sedangkan pada pera main makro anak diagrkaimkan tokoh
dengan menggunakan alat berukuran besar (ukuramgggshnya).
Contohnya, anak memakai baju dan menggunakan k&eke yang
dianggap sebagai mobil-mobilan atau binatang.

Di sini anak diajak untuk masuk dalam dunia nyagaghn
penyettingan yang seperti pada lingkungan yang nsgbga. Guru
dalam sentra ini menghadirkan dunia nyata ke dakmfas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mesekari-hari.

Dalam Al-Quran Surat Ar-rum ayat 30 telah diselauik

bahwasannya;

Artinya:
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agahfiah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaanusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allgfitulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”

Ayat di atas menunjukkan bahwasannya ketika kitanak
menghadap kepada Allah maka kita harus manatalfatmenata niat.
Dengan demikian kemampuan anak terasah berfikin kiggi karena
anak mampu menahan pengalaman yang didapatnyaump&ica

indera dan menampilkannya kembali dalam bentukgberi

c. Penerapan Metode BCCT di Sentra Musik dan Olah Tubuh



Penerapan metode BCCT di sentra musik dan olahhtubu
dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang la¢rpada anak..
Yakni metode pembelajaran yang diawali dengan dudelkngkar dan
diakhiri dengan duduk melingkar pula dengan melampaberapan
pijakan-pijakan yang ada. Pijakan-pijakan terseimaiputi pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran idatadsebagai
fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwatbr, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Perkembangan yang diasah dalam sentra ini adalah
perkembangan sensori motorik, kognitif dan kinéstemelalui
pengenalan bunyi dan mengenal ciptaan Allah. Hasesuai dengan
firman Allah, mengenai orang-orang yang melakukholag dengan
menggerakkan tubuh.

Dalam Al-Quran Surat Al-Hajj ayat 77 disebutkan

bahwasannya:
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujfd kamu,

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, sup&ganu
mendapat kemenangan”

Ayat diatas menunjukkan bahwasannya sholat merumpafek

dari kegiatan yang menggerakkan tubuh. Dan sakahksgiatan yang



berimplikasi dari kegitan di sini adalah dengani&tm sentra musik
dan olah tubuh.
. Penerapan Metode BCCT di Sentra Seni dan Kreativitas

Penerapan metode BCCT di sentra seni dan kreativita
dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang larpada anak.
Yakni metode pembelajaran yang diawali dengan dudlelingkar dan
diakhiri dengan duduk melingkar pula dengan melampaberapan
pijakan-pijakan yang ada. Pijakan-pijakan terseimaiputi pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran iratadsebagai
fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwator, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Perkembangan yang diasah dalam sentra ini adalghitiko
bahasa dan pengenalan konsep. Tentunya 6 aspaEmgan anak
di asah dalam semua sentra yang ada. Di sampirjggé&y Multiple
Intelegency juga di asah dalam pemebalajaran semti@alam sentra
ini guru harus menjadi inspirator. Karena dalamtrsernni anak
diharapkan dapat menghasilkan prakarya sendiri giam hanya
menyiapakn bahan-bahan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'@arat Al-
Infithor ayat 7-8 yang telah membuat manusia yaalgng sempurna

dengan menjadikan susunan tubuh yang seimbang.irtfadapat



mengispirasi agar kita sebagai Amat manusia ungladis kreatif dan
inovatif.

Firman Allah tersebut berbunyi:
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Artinya:
“Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakgadi@nmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang)’dalam bemtp& saja
yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu”

Ayat di atas dapat menginspirasi kita untuk selaérfikir
kreatif dan inovatif, karena Tuhan kita adalah Tulyaag memiliki
kehendak dan berbuat sesuai dengan keinginan-Nyka Mari itu
untuk menanamkan jiwa kreatif dan inovatif pada dianusia salah
satunya dengan metode pembelajaran berbasis ddmisusnya di
sentra seni dan kreativitas.

Penerapan Metode BCCT di Sentra Persiapan

Penerapan metode BCCT di sentra Persiapan merupakan
dengan metode pembelajaran yang berpusat pada éakaki. metode
pembelajaran yang diawali dengan duduk melingkam dakhiri
dengan duduk melingkar pula dengan melampaui bpaerpijakan-
pijakan yang ada. Pijakan-pijakan tersebut melipytijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran iratadsebagai

fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwator, inspirator,

kordinator, labelling dan modelling.



Sentra persiapan merupakan salah satu sentra yangasah
kemampuan kognitif dan motorik halus pada anakabasentra ini,
berbagai bentuk permainan banyak disajikan. Ak&aptepermainan
yang paling banyak menyiapkan untuk persiapan abks¢lanjutnya.
Yakni ke persiapan utuk ke jenjang selanjutnyatr@eni merupakan
“bengkel kerja” bagi anak-anak guna mengoptimalkemampuan
keaksaraan pada anak sejak dini.

Hal ini telah disebutkan dalam Al-Qur'an Surat A4 ayat 1-
5 agar kita selalu belajar dan membaca agar metidappengetahuan

dalam dunia ini. Surat tersebut berbunyi:
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Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang miakeip, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bdwgadan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,. Yang mengajar (n@ndsngan
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apagyédak
diketahuinya.”
Dari kegiatan sentra persiapan ini, anak diharapiatuk
selalu belajar membaca. Kemampuan anak untuk memteaasah
alam sentra ini. Karena pada sentra persiapan tékan yang

ditonjolkan adalah pengenalan keaksaraan. Jadiakammal yang

ditemukan di sini.

Penerapan Metode BCCT di Sentra Cair Dan Bahan Alam



Penerapan metode BCCT di sentra cair dan bahan alam
dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang la¢rpada anak..
Yakni metode pembelajaran yang diawali dengan dudelkngkar dan
diakhiri dengan duduk melingkar pula dengan melampaberapan
pijakan-pijakan yang ada. Pijakan-pijakan terseimaiputi pijakan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran idatadsebagai
fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwatbr, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Penerapan di sentra cair dan bahan alam ini merbgizerapa
manfaat. Adapun manfaat dari sentra cair dan balsan adalah:

(1) Anak bermain untuk memperolen sesuatu dengan cara
bereksplorasi dan bereksperimen/percobaan tentang
mengembangkan pengetahuan diri sendiri, dengandiersentra
alam yaitu melalui pengalaman yang menyenangkagatebhahan
atau benda yang bersifat cair dengan teman seleayagerhatian
orang dewasa dalam menolong anak berkembang séisia
emosi kognisi dan sosial.

(2) Mengenal main dan bahan sifat cair anak dapat nkspgesikan
dirinya dengan bahan-bahan seperti air, cat, crapasir, biji-
bijian atau bahan-bahan mulai dari sifat yang jgatiair hingga ke

paling terstruktur seperti puzzle.



(3) Sentra bahan sifat cair memfokuskan anak kepadabgrésm
kesempatan anak untuk mengembangkan ketrampilameyaiui
bahan-bahan bermain dari bahan alam yang beragalaume
sentra, anak mempelajari banyak hal berupa bedajkomunikasi
dengan orang lain, merencanakan, memecahkan maselaar
bekerjasama, berfikir rasional serta mengembangkamuh aspek
kecerdrasan dan kemampuannya.

Main bahan sifat cair akan mendukung main sensaoinaan
pengalaman sensorimotor pada anak merupakan rayagsamtuk
mendukung proses kerja otak dalam mengelola infsirmeang
didapatkan anak dari lingkungan saat bermain, gghiranak dapat
mencapai keberhasilan di kemudian hari.

Sentra cair dan bahan alam ini merupakan sentrg palhng
banyak diminati oleh murid-murid PAUD Unggulan Nasl Anak
Saleh. Karena dalam sentra ini anak bebas berekpmtes
bereksplorasi. Dalam sentra cair dan bahan alans jpermainan
banyak disediakan sehingga anak-anak bebas mefnijé jenis
permainan bahkan lebih.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalan Alqur'&urat
Yunus ayat 24 yang selalu mengispirasi kita untellals bersyukur
dan menikmati segala sesuatu yang ada di bumi Bmgan
menggunakan sesuatu sesui dengan manfaatnya. $ansebut

berbunyi:
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Artinya:
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itulabdseperti
air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tbohlah dengan
suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di aatga ada yang
dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabiai itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhmasandan
pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti mesgsinya, tiba-
tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malaau giang, lalu
Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-teemanyang
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh #Hema
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasgém@ami)
kepada orang-orang berfikir

Maksud dari ayat diatas, dalam sentra cair dan rbatham,
peserta didik dikenakan benda-benda yang berasdiakl alam. Dari
hasil alam ini anak akan mengetahui ciptaan Allan diharapkan
dapat mensyukuri nikmat yang ada dengan meneggankga sesuai
dengan fungsinya.
. Penerapan Metode BCCT di Sentralman dan Takwa

Penerapan metode BCCT di sentra iman dan tagwa
dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang la¢rpada anak.
Yakni metode pembelajaran yang diawali dengan dudelkngkar dan

diakhiri dengan duduk melingkar pula dengan melampaberapan

pijakan-pijakan yang ada. Pijakan-pijakan terseimaiputi pijakan



lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndam pijakan
sesudah main. Peran guru dalam pembelajaran iratadsebagai
fasiiatator yakni memfasilitasi kebutuhan anak, iwator, inspirator,
kordinator, labelling dan modelling.

Pada sentra Imtaq, perkembangan yang paling dikamo
adalah penekanan afeksi. Yakni kepada perilaku,emd&i dari pagi
anak datang sudah dibiasakan berdoa, cara berly@agabaik kepada
sesama teman dan orang yang lebih tua. Akan te@agg sentra imtaq
ini guru lebih mengenalkan kepada pengenalan huyjaiyyah, cara
membaca al-qur'an dan lain-lain.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'@arat Al-

Bagoroh ayat 177 yang menyebutkan:
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Artinya:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur darabau suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan #@ahi beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat,akikitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepadaakatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yamgmerlukan
pertolongan) dan orang-orang Yyang meminta-minta; nda
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, nd@nunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya aflé berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, petader dan



dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yangaodimannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”

Pada sentra ini anak ditekankan untuk memiliki indam
taqwa yang dilatih sejak usia dini. Dengan memé&haricontoh
teladan seperti sholat, akat, puasa dan sebagdintyadari sentra
imtaq sesuai dengan ayat al-quran di atas bahwgaaranak
mengetahui kewajiban yang harus dijalankan. Danu gselalu

memberikan contoh yang baik kepada peserta didik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode BCCT
(Beyond Centre and Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh
a. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam menerapkan metode TBCC
(Beyond Centers and Circle Timd) PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh.

(a) Faktor Eksternal
1. Lokasi Sekolah

Letak sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Salehmeimang

terletak di tempat yang sangat strategis. Mengitefak sekolah
ini sangat jauh dari keramaian. Sehingga lingkungakolah
sangat kondusif ketika mengadakan kegiatan belagmgajar. Dan

target pembelajarana dapat tercapai dengan sedptiumakin.



2. Gedung Sekolah
Gedung sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Saletupakan
salah satu pendukung terbesar dalam mengadakaratdegi
pembelajaran. Gedung sekolah ini merupakan geduagg y
dimiliki oleh Yayasan Anak Saleh sendiri

3. Kompetensi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah adalah salah pendukung terbeasaamdal
pelaksanaan penerapan metode sentra dan lingk@rdrandasan
awal penerapan metode BCCT ini salah satunya adalghd
aplikasi beliau karena sudah mendapatkan lisensiadii dalam
bidang pembelajaran dengan menggunakan metodea sdatr
lingkaran. Karena dirasa sangat bermanfaat dan asang
mengoptimalkan perkembangan anak dan pentingnydigkean
bagi anak usia dini di seluruh indonesia ini, m&lkgpala Sekolah
Anak Saleh menerapkan metode BCCT di Yayasan AashSni.
Di samping itu juga, Kepala Sekolah TK Anak Saldkedal
sebagai petataBCCT tingkat propinsi Jawa Timur sejak tahun
2005 - sekarang. Beliau juga menjabat sebagai ket AUDI
Kota Malang dan Perintis BCCT di Kota Malang.

(b) Faktor Internal

1. Densitas

Densitas atau sarana dan prasarana adalah facdukpeng utama

dalam pelaksanaan penerapan metode BCCT di PAULyWamg



Anak Seleh ini. Karena dalam pembelajaran dengamggwnakan
metode BCCT ini sangat membutuhkan alat dan surbbkjar
yang sangat beraneka ragam dengan fasilitas bemaairbelajar
yang dimiliki PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh .ini
Mengingat konsep dalam metode pembelajaran semtda setting
dengan konsep beajar sambil bermain maka densdagat
diperlukan. Akan tetapi bentuk permainan disesumiki@ngan
tema dan juga sesuai dengan sentra-sentra yangjexttanya jenis
permainan disesuaikan dengan tahapan usia anak.

Selain itu, jenis permainan harus bervariasi dammat anak
semakin mengasah perkembangan anak. Supaya aa&keitih
dan bosan dengan permainan yang ada. Meskipun laumaik
pengulangan namun, kreativitas guru untuk mengispianak
harus selalu di asah secara terus mnerus dan &ejikain.

. Kompetensi Tenaga Pendidik

Guru atau pendidik adalah faktor pendukung dalamcaeaian
target sebuah pembelajaran. Guru sebagai fasilitatediator,
inspirator, kordinator, modelling dan labelling bsr menjadi
jembatan keberhasilan peserta didik. Di PAUD NaalioAnak
Saleh guru-gurunya adalah para pendidik yang poofek dan
berkompeten di dalam pendidikan anak. Hal ini tetigeluruh
guru yang ada sangat memahami betul mengenai pamera

metode BCCT ini sehingga sangat memahami betulpttateap



perkembangan anak. Selain itu, seluruh guru yarag raemiliki
kesamaan visi dalam mengembangkan pendidikan aiakluni.

3. Peran Kepala Sekolah
Adapun peran Kepala Sekolah dalam menerapkan m&Ga:r
adalah sebagai motivator bagi guru-guru sehinggaatda
meningkatkan mutu dan kualitas dalam bentuk shgdiskusi dan
juga penghargaan terhadap guru-guru yang pantasik unt
mendapatkannya

4. Peran pendidik
Peran pendidik dalam menerapkan metode BCCT adabhgai
fasilitator yakni memfasilitasi kebutuhan anak.z®elitu sebagai
guru haruslah menjadi suri tauladan yang baik baggerta
didiknya. Karena guru adalah modeling dan labelisgrta
inspirator dan kordinator dalam kegiatan pembedajar
Guru/pendidik mempunyai peranan penting dalam upaya
pengembangan kecerdasan dan kreativitas anak oliakekJntuk
itu, seorang guru yang dharapkan dapat mengembangka
kecerdasan anak harus mempunyai kebiasaan-kebizsdagai

berikut'*

2 Arief Rachman, 2009viengembangkan Kecerdasan Emosi dan SpiritBaikoislamika Jurnal
Psikologi dan Keislaman. Hal 145



(1)

()

®3)

Pupil Centeredberorietasi pada siswa)

Proses belajar mengajar (PBM) yang menyatakan bajuma
adalah segala-segalanya sementara murid hanyai safje&
adalah pemikiran yang kerilu dan harus ditinggalkBalam
proses mengembangkan kecerdasan anak, guru halalsukan
pendekatarPupil Centeredyaitu proses belajar mengajar yang
berorientasi pada siswa, sehingga sikap dan keti@miperfikir
siswa dapat terbentuk.

Dinamyc(dinamis)

Metode pembelajaran yang dinamis, selain tidak nosiatkan,
akan mampu merangsang anak kreatif dan inovatitimmigan
ide-ide cerdas dalam menghadapi tantangan hidupaliseya,
PBM yang kaku justru akan menjadikan anak malas tokk
berkembang.

Democratic(demokratis)

Memberikan kesempatan kepada anak dan bersikak sida
kuasa namun tetap berwibawa merupakan sikap yangs h
dibangun oleh guru dalam proses belajar mengagmgén sikap
yang demokratis akan terbangun kultur saling memggtadan
menghormati, bukan kultur memerintah dan diperintatau

kultur atasan dan bawahan.



b. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat yang dihadapi dalam pga@r metode
BCCT (Beyond Centers and Circle Tind#)agi menjadi 2 yakni:
(a) Problem Kepala Sekolah dalam menerapkan Met&eCT

(Beyond Centers and Circle Time )

1. Kreativitas Guru
Kreativitas guru ini merupakan faktor penghambatama
pembelajaran metode berbasis sentra. Hal ini dilkdan dari
faktor guru itu sendiri yang harus kreatif , inavatan harus
menjadi inspirator bagi peserta didiknya.
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan sesuatu yang baru. Dalam hal ini, guru
diharapkan kreatif agar anak mendapatkan inspidegi
pendidik.

2. Mengubah Karakter Guru
Mengubah karakter guru merupakan kendala awal dalam
menerapkan metode BCCT di PAUD Unggulan Anak Saleh.
Dalam menerapakan metode ini karakter guru angshdru
rubah terlebih dahulu, guru tidak boleh mengguidak boleh
menyuruh, menggunakan bahasa yang positif dan uselal
memberi motivasi.Sebenarnya, untuk meningkatkaatiieas
guru ini, dari pihak lembaga ini sudah memberikaman-

stimulan dalam mengembangkan kreativitas itu sendir



Kreativitas manusia memang bukanlah sebuah prodstan.
Perlu proses dan penempaan terus menerus yang harus
ditanamkan dan berkelanjutan. Dan kreativitas sgprauncul
dari interaksi yang luar biasa antara kedua belakankiri dan
kanan. Dan dalam hal ini, guru dituntut untuk lselaovatif
dengan mneghasilkan karya-karya yang bisa menjasgirasi
para peserta didik. Karena guru yang baik adalaln gang

dapat menginspirasi para anak didiknya.

(b) Problem Guru dalam menerapkistetode BCCT (Beyond Centers

and Circle Time )

1. Kreativitas guru
Kreativitas guru juga merupakan faktor penghambeatrd
penerapan metode BCCT di PAUD Unggulan NasionalkAna
Saleh. Selama ini, guru-guru PAUD Nasional AnakeBal
masih banyak memanfaatkan densitas saja. Peranan gu
sebagai insipirator bagi anak sebagai pusat pejab@famasih
belum diaplikasikan secara penuh. Guru lebih barsgagai
fasilitator, mediator dan kodinator. Hal ini pemuedapatkan
perhatian yang aktif dari berbagai pihak yang terkalam
mencetak genarasi yang berkompeten di bidangnysuabe

dengan bakat dan minat anak yang diasah sejak dini.



Kreatif memang merupakan bakat dan anugrah, med&k t
semua orang memilikinya. Tapi bukan berarti kitmsa tidak
mengasah dan membentuknya. Salah satu cara yanghmud
adalah untuk selalu mengekspresikan kemampuannya da
mencoba hal-hal yang baru

. Sarana dan Prasarana (Densitas)

Faktor penghambat yang utama dalam penerapan metode
pembelajaran BCCT ini adalah sarana dan prasatasandiri.
Dalam penerapannya, densitas masih sangat kuralagn da
membantu meragsang perkembangan anak usia dinukUnt
densitas masih dibatasi dan masih dalam tahap péagean.
Tanpa densitas penerapan metode pembelajaran selatka
akan berhasil. Mengingat hal ini adalah faktorpesiting
dalam pencapaian target pembelajaran ini. Di sagnjitin,
karena metode ini disetting dengan konsep belaganbg
bermain maka fasilitas kebutuhan bermain anak hdipenuhi

dengan berbagai ragam dan fasilitas yang ada.

. Kurikulum

Kurikulum di katakan sbagai faktor penghambat kareAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh berada di bawah Pdadfid
Luar Sekolah meskipun di bawah Diknas, namun PAWD n
formal masih belum memiliki kurikulum yang tetap.

Kurikulum yang masih digunakan sampai saat ini yakienu



Generic ” yang terus mengalami perubahan guna rpanca
tujuan pembelajaran yang mengoptimalkan perkemivangi
sesuai dengan tahapan usia anak.

Selama ini, kurikulum PAUD Anak Saleh masih mengala
perbaikan dengan kurikulum Direktoral Jendral Peikdin
Nasioanal. Hal inilah yang sangat mempengaruhi&aagang
ada. Di samping itu, pembuatan kurikulum tidak Hardi awal
semester namun seiring berjalannya dengan proses
pembelajaran.

. Manajemen Waktu

Kurangnya waktu dalam penerapan metode BCCT ini
mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran yangalam
kurun waktu satu setengah jam ini anak harus mesgian
beberapan tahapan yang dilalui. Tahapan yag haitakiid
harus melalui empat pijakan. Yakni pjakan lingkumga
sebelum main, saat main dan sesudah main ataudyseigut
recalling. Akhirnya dalam kegiatan belajar mengajar
terkesan terburu-buru dan anak kurang merasakaurdaan
karena guru-guru sudah menginstruksikan dengantka@is
up yang berarti seluruh kegiatan harus selesai lganti
dengan tahapan selanjutnya.

Dalam mempelajari psikologi perkembangan ada behkera

waktu yang berpengaruh terhadap perkembangan anak.



Meskipun durasi waktu minim, kalau lingkungan

mempengaruhi bisa jadi waktu lama dalam kegiatamaie

tidak membuat anak memahami apa yang telah dipeyaeh

Ada istilah penting yang berhubungan dengan konsaitu

yakni:"

(a) Impriting
Yang dimaksud impriting ialah bentuk belajar secara
insting pada individu dengan cara mengikuti, mgnitan
melakukan kegiatan-kegiatan yang sama seperti mduk

(b) Critical Period
Yang dimaksud dengan Critical Period ialah waktmgya
tepat bagi seorang individu untuk memperoleh pemgah,
ketrampilan maupun kemampuan secara optimal bila
dirangsang dengan tepat oleh lingkungan hidupnya.

(c) Kohort
Kohort (cohort) ialah suatu konsep kebersamaan
pengalaman, millieu, zaman atau norma yang diatdefi
suatu generasi tertentu secara kelompok sesuaiadeng
tahap perkembangannya.

5. Orang Tua
Peran orang tua dalam pembelajaran ini sangat (sedali.

Selain guru, orang tua harus memahami secara paettde

3 Agoes Soeant®p.Cit.Hal. 33



sentra dan lingkaran. mengingat waktu kegiatan ats&m
sehari lebih banyak di habiskan di lingkungan runyah

Dalam hal ini, kebanyakan orang tua masih belurarfabetul
dengan metode pembelajaBCCT ini. Sehingga, apa yang
diberikan guru dengan di rumah berbeda. Harus adeamaan
konsep di sini. Kebiasaan di sekolah guru selalnggenakan
bahasa positif, penuh dengan kata-kata yang sasigituktur
dengan kalimat motivasi dan memahami anak dengdahis
"Individual Deferencs” yakni setiap anak itu unik, memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing yang tidisk b
disamakan antara anak satu dengan yang lainnygatartidak
mereka dapatka di lingkungan keluarganya. Banydtalise
kata-kata melarang, memarahi, sering menggunakaa ka
jangan atau tidak yang bisa mematikan kreativitesk dahkan
dengan kata-kata yang tidak sepantasnya merekaad@img
Hal ini membuat anak mengalami kebingungan dalam

menyamakan konsep pemikiran antara di sekolah idamah



3. Upaya dalam Mengatasi Problematika Penerapan Metode BCCT
(Beyond Centre and Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh

Adapun upaya dalam mengatasi problematika penerapa
pembelajaran berbasis sentra ini, ada beberapyamg dilakukan,
diantaranya:

a. Pembinaan Guru
Dalam hal ini, untuk meningkatkan mutu pembelajasgbuah
lembaga pendidikan, yang harus dirubah terlebituldabdalah para
tenaga pendidik. Tenaga pendidik di sini adalahuguru yang
menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaranagidh pembinaan
guru di sini yakni dengan cara mengirimkan paraugke lembaga
yang menjadi pusat pembelajaran BCCT itu sendirigda sistem
magang atau studi banding. Agar guru-guru bisa amhami betul
mengenai pembelajaran BCCT. Dan dapat dijadikarbguetingan
dalam mengembangkan yayasan Anak Saleh sendir

b. Diskusi/Sherring
Untuk menunjang kompetensi tenaga pendidik upayey yhlakukan
adalah dengan mengadakan diskusi/shering bersataia auru-guru,
bidang kurikulum, kepala sekolah dan dengan eleabhemen yang
terakait. Diskusi ini dilaksanakan setiap seminggkali dalam satu
bulan. Yang mana diwadahi dalam satu wadah yakng ydisebut

dengan KKG (Kelompok Kerja Guru). Dalam pertemudtXKinilah



selain membahas program selama dunia minggu kendedpa pihak
guru sentra ini menyampaikan keluhan serta permlaal mengenai
kegiatan pembelajaran yang ada.

Di samping KKG , kepala sekolah juga mengupayakatukuselalu
mengajak berdiskusi dan sherring untuk memeberiainsi yang
terbaik untuk kemajuan Yayasan Anak Saleh ini

. Penambahan fasilitas sarana dan prasarana

Penambahan fasilitas sarana dan prasarana inipaiem upaya yang
dipenuhi untuk meningkatkan perkembangan anak gefeju di asah
dengan seoptimal mungkin. Mengingat fasilitas sardan prasarana
(Densitas) adalah factor keberhasilan utama dalentgpaian target
yang akan dicapai

. Penyusunan menu pembelajaran menu generic

Hal ini adalah upaya yang terus mendapatkan parh&tiusus dalam
pencapaian target yang akan dicapai. Penyusunan pemnbalajaran
generic ini terus menerus mendapatkan perhatiansushuoleh
Kordiator Kurikulum PAUD Anak Saleh dalam menyusun
pembelajaran menud generic yang sesuai dengan tahgsgea peserta

didik dengan mengotimalkan kemampuan yang ada.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai PenerapanoddeBCCT

(Beyond Centers and Circle Timé) PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

dapat diperoleh kesimpulan bahwasannya:

1. Penerapan MetodBCCT (Beyond Centers and Circle Tingd) PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh di design dalam tigehtra yaitu sentra
persiapan, sentra balok, sentra seni dan kreaj\stntra cair dan bahan
alam, sentra iman dan tagwa, sentra bermain perarsentra musik dan
olah tubuh. Setiap kelas didampingi tiga guru yaeganggung jawab
pada sekitar 10-15 muri@mall Class) modelMoving Classyakni sesuai
dengan sentra gilirannya. Metode pembelajaB@CT (Beyond Centers
and Circle Timejatau Metode Sen-Ling melampaui empat pijakan yakni
pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakaatamain darmpijakan
sesudah main (Recalling).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam PenerapaodéMBCCT
(Beyond Centers and Circle Timd) PAUD Unggulan Nasional Anak

Saleh.



a. Faktor Pendukung
(a) Faktor Eksternal

1. Lokasi sekolah yang sangat strategis dan kondusiand
kegiatan proses pembelajaran.

2. Gedung sekolah yang sudah menjadi milik YayasankAna
Saleh

3. Kompetensi Kepala Sekolah PAUD Unggulan NasionahkAn
Saleh sebagai petatBCCT tingkat propinsi Jawa Timur sejak
tahun 2005 - sekarang. Beliau juga menjabat seblegjain
HIMPAUDI Kota Malang dan Perintis BCCT di Kota Malg

(b) Faktor Internal

1. Densitas merupakan salah satu faktor pendukung gangat
penting karena densitas merupakan media pembeiayaag
mendukung proses kegiatan belajar mengajar dengdodm
BCCT (Beyond Centers and Circle Time)

2. Kompetensi para tenaga pendidik yang menjadi fapémting
dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metodeBCCT (Beyond Centers and Circle
Time) Karena di sini guru menjadi fasilitator, kordiogt

inspirator, modelling dan labelling bagi anak-anak



3. Peran Kepala Sekolah
Peran Kepala Sekolah dalam penerapan m&a#eT (Beyond
Centers and Circle Timgdalah sebagai motivator bagi guru-
guru di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

4. Peran Guru/Pendidik
Peran Guru dalam penerapan met8d&CT (Beyond Centers
and Circle Time) adalah sebagai fasilitator, mediator,
kordinator, inspirator, labeling dan modeling bagak didik.

b. Faktor Penghambat

(a) Kreativitas Guru dikatakan sebagai faktor penghdni@ena
dalam penerapannya guru lebih banyak menggunakesitae dari
pada menciptakan ssuatu yang baru yang kreatiindamatif.

(b) Mengubah Karakter Guru yang masih memandang bahwa g
adalah pusat ilmu adalah oemikiran yang salah, gang suka
marah-marah suka memerintah merupakan faktor pemuggta
sejak diterapkannya meto8€CT

(c) Sarana dan Prasarana (Densitas), kurangnya dems&tagbabkan
kejenuhan pada peserta didik. Hal inilah yang manggu proses
belajar mengajar.

(d) Kurikulum yang sering berubah menyebabkan kesiagaru
sedikit berkurang dalam proses kegiatan pembefajara

(e) Manajemen Waktu ini dikarenakan perpindahan artmapan 1

ke tahapan 2 yang menyulitkan proses penyetindanjatya.



() Orang Tua memegang peranan penting dalam kebenhasil
penerapan ini. Orang Tua harus memahami meBET yang
diterapkan di sekolah.

3. Upaya dalam Mengatasi Problematika Penerapan M&ad&T (Beyond

Centers and Circle Tima)i PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh.

a. Mengadakan pembinaan guru-guru dengan mangaktifkizm
mengoptimalkan KKG (Kelompok Kerja Guru) PAUD Undmu
Nasional Anak Saleh untuk menmabah wawasan darefngn para
tenaga pendidik dengan jalan mengikuti pelatihansiadi banding.

b. Mengadakan diskusi/sherring dengan Kepala Sekokam skluruh
tenaga pendidik PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

c. Penambahan fasilitas sarana dan prasarana dalaomjaeg kegiatan
proses belajar mengajar. Dengan diadakan penyedi@asitas yang
beragam yang dapat menunjang perkembangan anak.

d. Penyusunan pembelajaran menu generic

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan ddeRembelajaran
BCCT (Beyond Centers and Circle Tinte)PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh maka peneliti menyampaikan beberapa saragadberikut:
1. Kepala Sekolah, untuk selalu mengadakan diskusirghdam pembinaan

kepada tenaga pendidik dengan intens serta dapatpem@hankan



lembaga yang sudah baik menjadi lebih berkembargy tkengan

memberikan motivasi dan dukungan.

. Lembaga Pendidik, agar menyusunan buku penyuspearbelajaran

menu generic untuk kurikulum PAUD non formal yareybdasis metode
pembelajaran sentra dan lingkaran.

. Lembaga Pendidik, Adanya tingkat pendidikan yangengpokan metode
BCCT vyang berkelanjutan agar anak tidak mengalami nkglrigan

konsep mengenai pendidikan yang tidak memaksa @aekan anak

. Pendidik, agar selalu menempatkan posisi sesugatietanggung jawab
dan tugasnya sebagai pendidik. Yakni menjadi péagi@hg bisa menjadi

inspirator, fasiliatator, kordinator, modeling, &ling, bagi anak. Dan
tentunya memahami perkembangan anak sesuai deapapanh usia.

Yakni dengan jalan peningkatan kompetensi TenagadiBi& dengan

jalan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat memgj kegiatan

pembelajaran sehingga dapat menambah referensin daéningkatan

mutu sekolah ini, selain itu dengan mengadakantipata baik dengan
cara magang/studi banding kepada lembaga yang diemjasat

pembelajaraBCCT.

. Orang Tua, Mengadakan kegiatan seminar/pertemuagadeorang tua
wali murid mengenai pembelajaran metd€CT yang mana salah satu
faktor keberhasilan perkembangan anak dengan mealggo metode ini

adalah pemahaman orang tua. Di samping itu oraaglittarapkan juga



ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan asadach memberikan
motivasi dan dukungan kepada anaknya.
. Peneliti yang akan datang, agar selalu melakukamggadian secara

berkelanjutan agar mendapatkan data sesuai taaggtakan dicapai.
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Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu.Dra. Hj. Mike Supraptiwi., M.Pd mengenai Penerapan
Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang. Dilakukan pada hari Selasa, tanggal 24 Juni 2008,

LAMPIRAN PENGKODINGAN

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

pada pukul 12.00-12.30 WIB di Ruang Kepala Sekolah PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI
W.S.1.1 Tanya: Bagaimanakah sejarah berdirinya Kelompok Bermain | KB PAUD Unggulan Nasional Anak | KB PAUD Unggulan Nasional
(KB) PAUD Unggulan NAsional TK Anak Saleh? Saleh mulai berdiri tahun 1997 yang | Anak Saleh berdiri mulai
Jawab: Kelompok bermain Anak Saleh itu......... hampir sama | awalnya dari 7 murid tahun 1997 dan terus

dengan untuk dengan TK-nya juga, bahwa itu tahun 199.....eh
sorry..1997 tahun ajaran baru eh cuman waktu itu karena kita
memang senantiasa pada penerimaan murid baru di bulan
april sekitar 7 murid,” kemudian dari 7 murid berkembang KB
Anak Saleh yang hanya beberapa bulan waktu itu........... karena
pada bulan april, mei, juni,julinya mereka mulai masuk TK. Jadi
itu untuk awal operasionalnya untuk Kelompok Bermain
ya.....untuk berikutnya menyesuaikan dengan tahun ajaran
baru yakni sesuai dengan kebutuhan anak ,begitu dalam
perjalanannya anak-anak saat itu harusnya ke TK ya kami
langsung memasukkan ke TK terus anak-anak yang dari luar
itu bergabung kependaftaran ke Playgroup ya masuk ke
playgroup yang TKnya masuk ke TK. Sejak usia 4 tahun ke atas
kita masukkan ke TK dan usia 4 tahun ke bawah kita
masukkan ke Playgroup.

berkembang sampai dengan
sekarang, sejarah berdirinya
Kelompok Bermain ini diawali
dari 7 orang murid dan dari 7
orag murid itulah berkembang
KB Anak Saleh. Kemudian ada
pembedaan, yang mana mulai
dari usia 4 tahun ke bawah di
masukkan di Kelompok
Bermain dan usia 4 tahun ke
atas di masukkan ke TK Anak
Saleh. Pendidikan Anak Usia
Dini ini memang diawali dari
umur 0-6 tahun baik dengan
jalur formal maupun informal.




KB Anak Saleh ini merupakan
Pendidikan Luar Sekolah yang
bersifat non-formal.

W.S.1.2 Tanya: Kapan Metode BCCT diterapkan di KB PAUD Unggulan | Metode BCCT diterapkan di PAUD | Metode BCCT ini mulai
Nasional Anak Saleh? Anak Saleh mulai tahun 2006 dengan | diterapkan di PAUD Unggulan
Jawab: Mulai penerapan metode BCCT untuk playgroup itu 2 | 7 sentra dan pada tahun ajaran baru | Nasional Anak Saleh sejak 2
tahun yang lalu mulai tahun 2006, lebih lama satu tahun dari | sentra musik dan olah tubuh akan | tahun yag lalu, karena BCCT
TKnya, TKnya baru satu tahun yang lalu, ... untuk sentra | diganti dengan sentra cooking. merupakan metode yang
masih tetap seperti dulu masih belum ada perubahan. Tapi dapat mengembangakan
mungkin ya...semester untuk..maaf.. ajaran baru nanti tahun potensi anak dan dapat
2008/2009 ada yang dirubah insyaallah.....dari sentra olah menunjang perkembangan
tubuh menjadi sentra cooking yang akan kita rubah, itu social. Kognitif dan afektinya.
akhirnys sentra-sentra yang ada di KB Anak Saleh ada sentra
persiapan, ada sentra balok, ada sentra bermain peran,
......... dulu sentra ini memang jadi satu.ya sentra bermain
peran gitu aja....Cuma untuk ajaran baru nanti dipisah antara
bemain peran makro sendiri dan mikro sediri, sentra bahan
alam cair tetap, sentra imtag, sentra seni dan kreativitas, trus
untuk sentra matematika itu untuk TK dan TKnya pun nanti
akan mengacu kepada playgroup.

W.S.1.3 Tanya: Bagaimana kurikulum vyang digunakan dalam | Kurikulum yang digunakan di PAUD | Kurikulum yang digunakan di

penerapan metode BCCT di PAUD Unggulan Nasional Anak
Saleh?

Jawab: KB Anak Saleh untuk kurikulumnya.....kita awal sekali
tahun 2006 vyakni menggunakan kurikulum TK yang
disederhanakan, kita pisah-pisahkan sendiri mana materi yang
cocok untuk usia anak KB Anak Saleh, kita formulasikan
sendiri........ mana point-point yang cocok untuk usia 4 tahun ke
bawah kita pakai..... di tahun 2005 ketika saya mengikuti
pelatihan mengenai metode pembelajaran BCCT sampai
pelatihan TOT (Training of Trainer) alhamdulillah......saya
mendapatkan Direktorat PAUD untuk menyelenggarakan itu,
dan menjadi pemateri untuk metode pembelajaran BCCT,
kemudian saya menemukan kurikulum tersendiri yakni Menu

Unggulan Nasional Anak Saleh
adalah Menu Generic dan Kepala
Sekolah PAUD Unggulan Anak Saleh
sudah mendapatkan lisensi untuk
menyelenggarakan materi mengenai
BCCT

PAUD Unggulan Nasional
Anak Saleh adalah Menu
Generic yang mengacu pada
perkembangan anak usia 2-4
tahun. Yang mana kurikulum
ini harus terus mengalami
perbaikan agar potensi pada
diri anak dapat terus di gali.
Karena pada masa usia ini,

pemberian  stimulan  yang
terus menerus pada anak
sangat dianjurkan guna

perkembangan otak anak.




Generic untuk KB/Playgroup kemudian kita mengacu disana
dan tidak ada kendala ya apapun.......... bahwa ketika kita
inggal menyesuaikan dan ternyata hasilnya luar biasa....untuk
TK dan KB Anak Saleh yang dulu pembelajarannya dengan
model TK, ketika sudah masuk sentra sangat luar biasa
hasilnya.....

W.S.1.4 Tanya: Apa landasan awal PAUD Anak Saleh menerapkan | Landasan Penerapan Metode BCCT Landasan penerapan metode
metode BCCT? di PAUD Unggulan Nasional Anak BCCT selain dampak logis
Jawab: Landasan awal menggunakan metode BCCT/sentra dan | Saleh : karena Kepala Sekolah PAUD
lingkaran yakni dampak logi/konsekuensi logis dan juga | 1. Dampak logis/komitmen untuk Unggulan Nasional Anak Saleh
komitmen........... masak saya kowar-kowar di sana sini tentang menrapkan metode BCCT karena | termasuk petatar metode
metode ini.....saya tidak mengaplikasikannya......dan yang sudah mendapatkan lisensi untuk | BCCT yang sudah mendapat
kedua ternyata dalam perjalanannya hasilnya sangat penerapannya lisensi, juga karena metode
banyak........ terbukti anak memiliki tanggung jawab anak, | 2. Dalam perjalanannya, hasil yang BCCT merupakan metode
mana yang dikerjakan, karena dalam pembelajaran ini ada diarasakan sangat banyak dan yang banyak sekali
beres-beres......memiliki ide/gagasan, ungkapan ide/gagasan luar biasa manfaatnya. Hal ini terlihat
sangat kental dalam pembelajaran sentra, bahasan ide saya dalam kegiatan yang berpusat
temukan dorongan/motivasi terus menerus diberikan guru pada anak.
dengan setting tema tentunya....setelah mereka beraktivitas
anak di suruh menceritakan kembali.....Recalling
tentunya...ide anak disah disini, saling berbagi sama teman,
saling permisif, karena rasa itu, tidak serta merta anak
merebut, menyelonong kepada yang lain di situlah moralitas
ditanamkan pada sentra-sentra ini

W.S.1.5 Tanya: Apa faktor penghambat dalam menerapkan metode | Faktor penghambat dalam Kreativitas guru yang kurang

BCCT Di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Faktor penghambat dari penerapan metode
BCCT/sentra lingkaran adalah kreativitas guru.......... guru
dituntut kreatif ..... contohnya di senta cair da bahan alam
yang banyak sekali pernak-perniknya, settingnya yang itu
paling tidak ada tema yang masuk di sana, kemudian untuk di
sentra-sentra yang lain juga misalnya balok, harus
menyesuaikan dengan aksesorisnya, itu kalau memang tidak
ada kekurangan fasilitas memang kesulitan terus kemudian

menerapkan metode BCCT dalah
kreativitas guru dan karakter guru.

merupakan salah faktor
penghambat dalam
penerapan metode BCCT. Hal
ini dikarenakan karena selain
densitas (media
pembelajaran) yang sama
membuat anak didik merasa
bosan. Dalam hal inilah,

pendidik harus terus




sama dengan sentra-sentra yang lain sehingga kreativitas guru
sangat dibutuhkan. Kreativitas guru sangat dibutuhkan di
sini.....kemudian......dan juga pola atau mengubah karakter
guru, yakni guru yang menggurui, suka memerintah. Ini yang
harus dirubah. Awal sekali itu kendala yang sangat kesulitan,
tapi kemudian bagaimana untuk menjadikan guru yang kreatif
kita ikutkan diskusi-diskusi, seminar, pelatihan, setiap
minggunya. Akhirnya kita memberikan fasilitas sebenarnya
kalau fasilitas itu banyak, kita bisa memanfaatkan barang-
barang yang ada disekitar kita. Dalam hal inilah guru yang
kreatif sangat diperlukan.

menciptakan sesuatu hal yang
baru setiap kali pertemuan.

W.S.1.6 Tanya : Apa kelebihan dari metode BCCT ini? Kelebihan metode BCCT adalah Salah satu kelebihan dari
Jawab: Metode ini sangat melatih kreativitas anak, karena | metode yang melatih kreativitas penerapan metode BCCT di
setting di semua sentra, satu anak memiliki kesempatan 3 kali | anak terbukti ketika masuk sentra PAUD Unggulan Anak Saleh
main, anak akan mencoba satu persatu permainan, fasilitasi | anak mendapatkan tiga kali adalah meningkatkan
permainan lain.....dan hal ini tidak akan membuat anak | kesempatan main. kreativitas anak. Yakni dengan
dipeta-petakan kemampuannya, namun banyak poensi yang jalan penyediaan fasilitas bagi
akan diasah dalam pembelajaran ini........ dan memang harus anak sehingga anak didik
ada penjadwalan sentra di sini.....bukan berarti kalau anak mencoba hal-hal yang baru
suka pada satu permainan ini besok juga dikasihkan setiap kali pertemuan.
permainan yang sama......tidak...tidak begitu.....adanya jadwal
sentra ini untuk mengasah kemampuan anak dan melatih
kreativitas yang lain.

W.S.1.7 Tanya: Mengapa kebanyakan orang beranggapan bahwa | BCCT terkesan mahal karena ketika Anggapan masayarakat
metode BCCT ini terkesan mahal? mereka mengikuti pelatihan BCCT mengenai metode BCCT yang
Jawab: Jadi kesan itu, BCCT/sentra dan lingkaran terkesan | gambar-gambar yang ditampilkan terkesan mahal memang
mahal karena penerimaan orang saja yang | sangat bagus dan begitu menarik salah, namun tidak dapat
berbeda.....terkesan mahal karena kesan yang muncul saat | padahal barang-barang yang dipungkiri, bahwa metode

mereka mengikuti pelatihan-pelatihan gambar-gambar yang
ditampilkan sangat bagus dan begitu menarik dan berbagai
macam permainan ada. Kreativitas guru ini diasah di sini,
sebenarnya barang-barang yang digunakan adalah barang-
barang bekas semua, tapi satu saja sentra yang tidak bisa
diganti adalah balok. Barang ini harus bagus dan aman .....dan

digunakan bisa berasal dari barang-
barang bekas.

BCCT ini membutuhkan kelas
yang banyak, dan densitas
yang beragam.




gak mungkin pakek bekas.....sekali lagi guru yang harus kreatif
sebenarnya bisa saja fasilitas itu beli....dan banyak dijual....tapi
bukan itu tujuan kami.

W.S.1.8

Tanya: Bagaimana peran/upaya Kepala Sekolah dalam dalam
memotivasi guru-guru PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Peran Kepala Sekolah yakni memotivasi guru,
memfasilitasi guru-guru dengan shering/diskusi setiap
minggunya......fasilitas apa yang dibutuhkan, mereka catat dan
diperoleh didiskusikan bareng....tentunya juga guru — guru
saya sudah mengikuti pelatihan dan magang mengenai
metode BCCT/Sentra Lingkaran ini, salah satunya di pusat
pembelajaran metode BCCT ......terus ada di magang, kalau Di
Indonesia ya di Jakarta Yayasan Al-Fallah ,dan kalau di tingkat
Jawa Timur ya di Sabiluna, The Naff dan yang lainnya.

Upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh

adalah:
1. Memotivasi guru-guru
2. Diskusi setiap minggu
3. Mengikutkan guru dalam

pelatihan-pelatihan di pusat
pembelajaran BCCT di
Indonesia dan di Jawa Timur

Beberapa upaya telah
dilakukan  Kepala Sekolah
untuk mengembangkan
metode BCCT di PAUD
Unggulan  Nasional  Anak
Saleh. Namun, Pendidikan
seperti  BCCT ini  harus
dilakukan secara

berkelanjutan.




Wawancara dengan Kordinator Kurikulum dan Kordinator Kelompok Bermain PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu.Fauzia
Faricha mengenai Penerapan Metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time). Dilakukan pada hari Selasa, tanggal 24 Juni 2008, pada pukul 12.00-

HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR KURIKULUM DAN KORDINATOR KELOMPOK BERMAIN

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

12.30 WIB di Ruang Kepala Sekolah PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI
W.S.2.1 Tanya: Apa tugas Kordinator KB PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang? | Tugas kordinator PAUD Unggulan | Kordinator PAUD Unggulan
Jawab: Tugas kordinator adalah menyusun program pembelajaran per tahun, | Nasional Anak Saleh  adalah | Nasional Anak Saleh untuk
per semester, mingguan, menyusun program kegiatan pertahun, semeseter, | menyusun program pembelajaran | menyusun program
mingguan dan mengkordinasikan tema-tema yang akan diberikan dari proses | dan menyusun program kegiatan | pembelajaran setiap
pembelajaran. mingguan tahunnya dan dievaluasi
setiap minggunya.
W.S.2.2 Tanya: Bagaimana pembagian guru kelas sentra di PAUD Unggulan Nasional | Mengenai pembagian guru kelas | Pembagian  guru  kelas
Anak Saleh? sentra adalah tugas kordinator yang | sentra di PAUD Unggulan
Jawab: Mengenai pembagian guru kelas sentra adalah tugas seorang | disesuaikan dengan kemampuan | Nasional Anak Saleh
kordinator, dan tentunya dengan cara kesepakatan para guru kelas sentra. guru-guru dan tentunya dengan | memang kebijakan

Untuk kordinator sentra balok adalah Bu. Mia, sentra persiapan Bu. Peny,
sentra imtaq Bu. Dina, sentra bermain peran Bu. Anggi, sentra seni dan
kreativitas dan sentra cair dan bahan alam saya sendiri, sentra musik dan olah
tubuh juga Bu. Peny. Sedangkan wali kelas B2 dan A2 adalah Bu. Mia dan
kelas B2 dan A1l adalah Bu. Peny.

kesepakatan guru kelas.

kordinator PAUD Unggulan
Nasional Anak Saleh, namun
dalam penentuannya sesuai
dengan kemampuan
pendidik dan tentunya
dengan jalan kesepakatan.




W.S.2.3 Tanya: Bagaimana pengeloaan kelas berbasis sentra di PAUD Unggulan | Pengelolaan kelas berbasis sentra | Pengelolaan kelas dengan
Nasional Anak Saleh? haruslah solid dan saling kerjasama | menggunakan metode BCCT
Jawab: Mengenai pengelolaan kelas antar guru sentra haruslah solid dan | dengan baik. Dan dalam menyiapkan | masing-masing guru harus
saling kerjasama dengan baik, tentunya dengan menyiapkan Webbing Lesson | materi guru kelas meagadakan rapat | saling bekerjasama dan
Plan Wekkly dan lat-alat yang dibutuhkan pada saat di kelas. Dan yang paling | KKG (kelompok kerja guru) yang | memahami  masing-msing
penting adalah persiapan yang matang, untuk menyiapakan persiapan yang | diadakan setiap minggu sekali. tugas.
matang di kelas guru sentra mengadakan rapat yang di sebut dengan KKG
(Kelompok Kerja Guru) yang diadakan setiap hari kamis pada pukul 11.00 WIB
untuk membahas program selama 2 minggu ke depan......... pemberian materi
yang disampaikan kepada anak di beri waktu 2 minggu dan target yang
direncanakan harus habis. Dan apabila materi dikembangkan tidak ada
masalah tentunya di samakan dengan kemampuan anak, gitu mbak........

W.S.2.4 Tanya: Bagaimana kurikulum PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? Kurikulum yang digunakan adalah | Kurikulum  PAUD vyang
Jawab: Karena kita mencari yang pas......karena format ini kendalanya (sambil | menu generic yang dipadukan | digunakan dalam
menunjukkan kuriukulu yang digunakan Di PAUD Unggulan Nasional Anak | dengan materi dari Direktorat Pusat | menggunakan metode BCCT
Saleh yakni Menu Generic) kalau format ini kendalanya............. Menu Generic ini adalah dengan
dalam perjalanannya kurang berkembang ...akhirnya kemudian kita padukan menggunakan menu
dengan Direktorat Pusat dan itu lebih rinci, ada indicator-indikatornya lebih generic yang dipadu
banyak, tapi kita tetap pakai Menu Generic........ padankan dengan
Kurikulum ini gak dari awal kita dapat.....kita mencari-mencari sendiri, kurikulum dari Direktorat
bagaimana sesuai dengan dengan pembelajaran sentra..... Pusat yang terus mengalami

perubahan agar potensi
anak dapat berkembang
secara optimal.

W.S.2.5 Tanya: Apa kendala dari Penerapan metode pembalajaran BCCT di PAUD | Kendala dari penerapan metode | Kendala dalam penerapan

Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Umur vyang berbeda-beda......... guru harus memahami betul

perkembangan anak......

BCCT ini adalah guru harus
memahami  betul perkembangan
anak sesuai dengan usia anak,

mengingat di KB Anak Saleh ini umur
peserta didik berbeda-beda.

metode BCCT ini adalah
pada pendidik yang
memahami betul

perkembangan anak sesuai
dengan usianya.




Wawancara dengan Kordinator guru sentra cair dan bahan alam PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu. Fauzia Faricha mengenai
Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra cair dan bahan alam Dilakukan pada hari Senin, tanggal 7 Juli 2008, pada pukul

HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR GURU SENTRA CAIR DAN BAHAN ALAM

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

10.00-12.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI

W.Ss.3.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra Cair dan bahan alam | Pelaksanaan pembelajaran | Pelaksanaan metode BCCT
dengan menggunakan metode BCCT di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? metode BCCT melampaui pijakan- | mengalami beberapa
Jawab: Ya.....tentunya semua sentra melampaui pijakan-pijakan, demikian juga | pijakan tahapan dari pijakan-
dengan sentra cair dan bahan alam pijakan yang ada. Yakni
pijakan  sebelum  main,
pijakan saat main dan
pijakan sesudah

main/recalling.
W.S.3.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra Cair dan bahan alam | Peran guru dalam pembelajaran | Peran guru dalam

dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD
Unggulan Anak Saleh.

Jawab: Guru sebagai fasilitator, yakni memfasilitasi kebutuhan anak, labelling,
modelling, dengan bahasa yang positif, inspirator bagi anak, dengan
memberikan pijakan-pijakan,motivator, contohnya saja anak yang menuang air
di corong kok selalu tumpah-tumpabh...ya kita beri pijakan untuk anak......

dengan menggunakan metode
BCCT sebagai fasilitator, labelling,
modeling, inspirator, motivator.

menerapkan metode BCCT
yang paling utama menjadi
fasilitator, yakni
memfasilitasi kebutuhan
anak. Di samping itu juga
guru  haruslah  menjadi
evaluator, kordinator,
labeling dan modeling. Dan
guru haruslah menjadi suri




tauladan bagi anak didik. Di
samping itu juga, guru harus
selalu berpandangan positif
terhadapnya dengan
menggunakan bahasa yang
positif pula.

W.S.3.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di sentra Cair dan bahan alam melalui metode | Fungsi pembelajaran di sentra cair | Fungsi pembelajaran di
BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? dan bahan alam adalah mengasah | Sentra Cair dan Bahan Alam
Jawab: Kognitif masuk, bahasa masuk, semua aspek perkembangan masuk | kognitif, bahasa, dan mengasah | adalah mengasah
dalam kelas sentra... semua aspek perkembangan anak. | perkembangan anak usia 2-
Kognitif.......semua aspek perkembangan masuk.....anak-anak membuat kupu- 4 tahun yakni mengasah
kupu ..kertas layang...1 stek es krim, kertas dipotong-potong untuk kemampuan bahasa,
hiasan.....sedotan, kertas ...... anak mengenal bahan-bahan itu, mulai dari kognitif,  karena  dalam
pengenalan anggota tubuhnya kupu-kupu itu ada mata, antena, .....semua aspek sentra ini berbagai jenis
perkembangan di asah dalam metode sentra ini... permainan banyak
disediakan. Dan sentra ini
merupakan sentra yang
paling diminati oleh anak
didik di PAUD Unggulan
Nasional Anak Saleh.
W.S.3.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran | Jumlah guru dalam sentra cair dan | Jumlah idealnya guru
sentra Cair dan bahan alam dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre | bahan alam adalah adalah satu guru
And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? memegang enam peserta
Jawab: 3 guru dengan 13-15 anak. didik.
W.S.3.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra Cair dan | Perkembangan yang diasah dalam | Mulitiple intelegence diasah

bahan alam dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh?

Jawab: Seluruh aspek perkembangan, Ml terasah dipembelajaran ini, yakni cair
dan bahan alam,naturalis, spasial, gambar.....sosial, agama,
motorik....lingustic.....di setiap kegiatan kita menemukan banyak sekali.......

pembelajaran di sentra cair dan
bahan alam adalah mengasah
seluruh  aspek perkembangan,
multiple intelegensi.

dalam sentra Cair dan
Bahan Alam karena dalam
sentra trsbut pengenalan
terhadap bahan alam yang
naturalis, pengenalan
spasial gambar, menulis,
dan kegiatan bermain yang
mengasah kemampuan
motorik halus dan kasar.




W.S.3.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra Balok | Faktor pendukung dalam | Densitas atau media
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | penerapan metode BCCT di sentra | pembelajaran adalah faktor
Unggulan Nasional Anak Saleh? cair dan bahan alam densitas yang | utama dalam keberhasilan
Jawab: Pendukungnya...densitasnya itu.....yang mencukupi....yang beragam, | mencukupi dan beragam | kegiatan belajar mengajar,
yang bisa menunjang perkembangan anak, faktor guru seperti persiapan guru, | persiapan guru, materi. dan persiapan guru yang
materi yang akan diberikan, kurikulum, sarana dan prasarana seperti densitas matang akan membuat
anak didik siap menerima
materi apapun dari seorang
pendidik.
W.S.3.7 Tanya: Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra Cair dan | Factor penghambat dalam | Selain kesiapan guru

bahan alam dengan menggunakan metode
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

BCCT (Beyond Centre And Circle

Jawab: Faktor guru........ terus karena kegiatan ini memakai tema....... dengan
media apa agar masuk, bu guru yang harus kreatif....diharapkan bu guru bisa
membuat sendiri.......kendala bagi bu guru kapan kita membuat...kita ditantang
untuk selalu sesuai dengan aturan, memenuhi tiga jenis main....selalu inovatif,
pengulangan.......perlu tapi......anak perlu dikenalkan hal-hal yang baru.......dan
harus sesuai dengan tema, kreatif, inovatif, sesuai dengan aturannya,
memenubhi tiga jenis main, memenuhi tempat jenis main, selalu mengobservasi
perkembangan anak, guru harus solid dan memantau perkembangan anak.

penerapan metode BCCT di sentra
cair dan bahan alam adalah factor
guru, guru harus kreatif.

menjadi faktor pendukung,
guru yang kurang kreatif
juga  merupakan faktor
penghambat dalam
penerapan metode BCCT ini
di PAUD Unggulan Nasional
Anak Saleh.




HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR SENTRA BALOK

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

Wawancara dengan Kordinator Guru Sentra Balok PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu. Ermia Widayanti, S.Pd mengenai
Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di Sentra Balok. Dilakukan pada hari Selasa, tanggal 24 Juni 2008, pada pukul 11.00-12.00
WIB di Ruang Kelas Sentra Seni dan Kreativitas PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI

W.s.4.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra balok dengan | Pelaksanaan pembelajaran | Pelaksanaan metode BCCT
menggunakan metode BCCT di PAUD Unggulan Anak Saleh? metode BCCT di sentra Balok | mengalami beberapa tahapan dari
Jawab: Yang pasti selain menjadi guru kelas dan kordinator sentra balok | adalah menyiapkan pijakan-pijakan yang ada. Yakni
yang pasti menyiapkan Webbing Plann, menyiapkan tema hari ini apa? pijakan sebelum main, pijakan
dalam satu hari ada Webbing Plann Weekly, materi apa yang akan saat main dan pijakan sesudah
disampaikan, temanya apa, bangunannya apa, dan tema mengikuti main/recalling
sentra.

W.S.4.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra balok dengan | Pean guru di sentra balok adalah | Peran guru dalam menerapkan

menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD
Unggulan Anak Saleh?

Jawab: Fasilitator.......guru memfasilitasi kebutuhan anak.

sebagai fasilitator yakni
memfasilitasi kebutuhan anak

guru

metode BCCT yang paling utama
menjadi fasilitator, yakni
memfasilitasi kebutuhan anak. Di
samping itu juga guru haruslah
menjadi  evaluator, kordinator,
labeling dan modeling. Dan guru
haruslah menjadi suri tauladan
bagi anak didik. Di samping itu
juga, guru harus selalu
berpandangan positif terhadapnya




dengan menggunakan bahasa
yang positif pula. Pada intinya,
peran guru di semua sentra sama.

W.S.4.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di sentra Balok melalui metode BCCT | Fungsi pembelajaran di sentra | Semua aspek perkembangan
(Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? balok adalah mengasah | memang diasah di masing-masing
Jawab: Yang paling menonjol......sosialisasi dengan teman karena kita | kemampuan sosialisasi anak dan | sentra. Tergantung titik tekan
settingkan dua anak-dua anak, memberikan materi/skala/pemberian | pengenalan  konsep terhadap | masig-masing sentra yang
pengenalan skala pada anak 1:2 pada unit-unitnya, memang tujuannya | anak. dibedakan. Pada sentra balok ini
balok unit diberi warna natural tidak diplitur, pemberian pengenalan kemampuan bahasa yang
pada anak pada konsep matematika, simetris asimetris dan juga daya ditekankan selain kemampuan
imajinasi harus dilatih. kognitif seperti pengenalan onsep
dan huruf. Hal ini dikarenakan
dalam sentra balok disetting dua
anak-dua anak dalam membangun
bangunan dari balok. Hal ini
diharapkan agar anak didik saling
berkomunikasi dengan
sesamanya.
W.s.4.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan | Jumlah guru dalam sentra balok | Jumlah idealnya guru adalah satu
pembelajaran sentra balok dengan menggunakan metode BCCT (Beyond | sebanyak 3 guru dengan 13 anak. guru memegang enam peserta
Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? didik.
Jawab: Jumlah guru 3 dengan 13 anak.
W.S.4.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra | Perkembangan yang diasah sentra | Perkembangan yang paling diasah

Balok dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh?

Jawab: Perkembangan yang paling ditonjolkan...perkembangan bahasa,
kemampuan berbicara anak, anak dapat dilihat ketika anak bermain
balok berdua diharapkan anak dapat berkomunikasi. bu guru selalu
memberi pijakan-pijakan, apa yang dibangun anak...dengan kalimat yang
positif, bahasanya juga bahasa positif menerapkan bahasa Indonesia
yang SPOK, berfikiran positif ke anak, dikasih apapun mereka itu masuk
apa yang diberikan oleh guru......awal-awal sangat susah...kalimat
negative kita hindarkan.

balok  adalah  perkembangan
bahasa, yakni terlihat kemampuan
berbicara ditonjolkan dalam
sentra ini. Karena dalam sentra ini
anak disettingkan dua anak-dua
anak.

adalah perkembangan bahasa
yakni komunikasi. Anak didik
diharapkan mau berbicara dengan
teman vyang sudah dipilihnya
untuk menjadi partner dalam
membuat bangunan.




W.S.4.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra Balok | Factor pendukung dalam | Densitas atau media pembelajaran
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di | penerapan metode BCCT di sentra | adalah  faktor utama dalam
PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? balok adalah densitas seperti | keberhasilan  kegiatan  belajar
Jawab: Balok unit,.....dengan berbagai ukuran dan bentuk....jumlah ideal | balok, alas balok dan lokasi. mengajar. Karena densitas ini
untuk anak dalam membuat bangunan adalah 100 pieces, tapi memang merupakan hal vyang paling
selama ini belum ada yang pernah habis...bisa ketika dalam membuat penting dalam metode BCCT ini.
satu bangunan......lokasi/tempat sudah cukup memadahi luas untuk 13
anak............ alas balok........cukuplah sebatas anak.

wW.S.4.7 Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra Balok | Factor penghambat dalam Manajemen waktu menjadi faktor

dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time)
di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Faktor penghambat ....... waktu ini..karena memang cuma 2 jam tapi
sekarang 3 jam itu saja bukan waktu untuk sentra saja......tapi ketika eval
kurang...ideal anak membangun ini 60 menit tapi di sini 30
menit.....individu anak juga sangat berpengaruh dengan anak yang lain
KB B2 cenderung ramai karena banyak yang maen.....karena banyak
maen....bukan maksudnya hambatan..............tapi bagaimana kita di sini
dapat mengkondisikan...kita tidak akan masuk sentra kalau anak belum
siap masuk sentra

penerapan metode BCCT di sentra
balok adalah waktu yang kurang
dan individu anak.

penghambat dikarenakan metode

BCCT adalah metode ini harus
melewati beberapa pijakan-
pijakan dan tahapan-tahapan.

Guru harus bisa mensetting dan
harus sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Kesiapan anak dan
mood anak dapat mempengarubhi
waktu dalam penerapan metode
BCCT ini.




HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR SENTRA BERMAIN PERAN

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

Wawancara dengan Kordinator Guru Sentra Bermain Peran PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu. Anggria Puspitasari mengenai
Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra bermain peran. Dilakukan pada hari Selasa, tanggal 24 Juni 2008, pada pukul
11.00-12.00 WIB di Ruang Kelas Sentra Seni dan Kreativitas PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI
W.S.5.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra Bermain Peran dengan | Pelaksanaan sentra bermain | Pelaksanaan metode BCCT
menggunakan metode BCCT di PAUD Unggulan Anak Saleh? peran sesuai dengan | mengalami beberapa tahapan
Jawab: Pelaksanaan sentra tergantung penjadwalan sentra, semua tergantung | penjawalan  sentra  yang | dari pijakan-pijakan yang ada.
perputaran sentra dan penjadwalan sentra ini tergantung kordinator KB itu sendiri. | diatur oleh Kordinator PAUD | Yakni pijakan sebelum main,
Unggulan  Nasional Anak | pijakan saat main dan pijakan

Saleh. sesudah main/recalling
W.S.5.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra Bermain Peran dengan | Peran guru di sentra bermain | Peran guru dalam
menggunakan metode BCCT di PAUD Unggulan Anak Saleh? peran adalah sebgai | menerapkan metode BCCT
Jawab: Pertama guru sebagai fasilitator, semua kembali ke anak-anak.....di | fasilitator. yang paling utama menjadi

samping itu di sentra bermain peran peran guru sebagai mediator. Dan saya di sini
sebagai pusat pembelajaran, dan guru yang lain melakasanakan dan memilih
peran di dalamnya.....maksudnya di sini bukan saya sebagai pusat pembelajaran
tapi anak-anak tetep menjadi pusat pembelajaran. Hanya saja guru sentra yang
mengarahkan

fasilitator, yakni memfasilitasi
kebutuhan anak. Di samping

itu juga guru haruslah
menjadi evaluator,
kordinator, labeling  dan

modeling. Dan guru haruslah
menjadi suri tauladan bagi
anak didik. Di samping itu

juga, guru harus selalu
berpandangan positif
terhadapnya dengan




menggunakan bahasa yang
positif pula. Pada intinya,
peran guru di semua sentra
sama.

W.S.5.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di Sentra Bermain Peran melalui metode BCCT | Fungsi pembelajaran di sentra | Semua aspek perkembangan
(Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? bermain peran adalah | memang diasah di masing-
Jawab: Kemampuan verbal.....linguistic, lebih percaya diri, bagaimana sikap | mengasah kemampuan verbal | masing sentra. Tergantung
berbicara, kemampuan untuk mengungkapkan pendapat, dan komunikasi dengan | dan juga komunikasi. titik tekan  masig-masing
teman yang satu kelas. sentra yang dibedakan. Fungsi
pembelajaran di sentra ini
adalah megasah kemampuan
verbal dan bahasa. Karena
dalam sentra ini anak didik
disuruh memilih peran yang
mana temanya sudah
ditentukan dari awal. Jadi
anak dikenalkan pada dunia
nyata dan dibuatkan
lingkungan buatan yang sama
dengan keadaan sekitar.
W.S.5.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran | Jumlah guru di sentra | Jumlah idealnya guru adalah
sentra Bermain Peran dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And | bermain peran sebanyak 3 | satu guru memegang enam
Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? guru. peserta didik.
Jawab: Sama mbak.......satu kelas 3 guru, satu guru sebagai pusat pembelajaran
maksudnya yang mengarahkan dan yang lain sebagai guru pelaksana.
W.S.4.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra Bermain Peran | Perkembangan yang diasah | Perkembangan yang diasah

dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD
Unggulan Anak Saleh?

Jawab: Kemampuan bahasa paling banyak......afeksi, kkmampuan social, yakni mau
menunggu giliran karena densitas di sentra bermain peran memang saling
berhubungan dan densitas kita siapkan sesuai dengan tema.

dalam penerapan metode
BCCT di sentra bermain peran
adalah mengasah
kemampuan bahasa, afeksi,
kemampuan social.

dalam sentra ini adalah
kemampuan afeksi dn bahasa.
Bahasa di sini anak disuruh
berperan  sesuai  dengan
pilihan yang sudah dipilihnya
dan anak didik memerankan
sesuai aslinya. Dan
kemampuan afeksi karena




dalam sentra ini semua
densitas saling berhubungan
jadi kemampuan untuk

bersabar dan menunggu di
latih dalam sentra ini.

W.S.5.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra Bermain Peran | Faktor pendukung | Densitas atau media
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | pelaksanaan metode BCCT di | pembelajaran adalah faktor
Unggulan Nasional Anak Saleh? sentra bermain peran adalah | utama dalam keberhasilan
Jawab: Faktor pendukung tidak lepas dari densitas ......ya densitas.... densitas. kegiatan belajar mengajar.
Karena densitas ini
merupakan hal yang paling
penting dalam metode BCCT
ini.
W.S.5.7 Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra Bermain Peran | Faktor penghambat dalam | Kurang beragamnya densitas
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) pelaksaan di sentra bermain | dan waktu vyang kurang
di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? peran adalah  kurangnya | menjadi faktor penghambat

Densitas juga........ yang pertama densitas, terus waktu juga mempengaruhi, karena
kalau waktu kurang kita tidak dapat target yang kita inginkan.

Terkadang penyampaian yang kita sampaikan dengan orang tua di rumah
beda............. itu yang membuat anak bingung.......... seharusnya ada konsep yang

densitas dan waktu

dalam penerapan metode
BCCT ini. Karena hal ini dapat
menyebabkan anak bosan
dan jenuh jika hanya
disediakan fasilitas yang sama
dan terus-menerus.




Wawancara dengan Kordinator Guru Sentra Imtag PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu Dani mengenai Penerapan Metode
Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra Iman dan tagwa (Imtaq). Dilakukan pada hari Selasa, tanggal 24 Juni 2008, pada pukul 11.00-12.00

HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR SENTRA IMAN DAN TAQWA (IMTAQ)

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

WIB di Ruang Kelas Sentra Seni dan Kreativitas PAUD Unggulan Anak Saleh.

menggunakan metode BCCT Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak
Saleh?

Jawab: Di sini guru sebagai fasilitator.

adalah sebagai fasilitator.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI

W.S.6.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra Imtag dengan menggunakan | Pelaksaan pembelajaran di | Pelaksanaan metode BCCT
metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? sentra Imtag sama dengan | mengalami beberapa
Jawab: Sebenarnya tidak jauh beda dengan sentra yang lain, Imtaq terbantu dengan | sentra-sentra yang lain tahapan dari pijakan-
kegiatan sentra yang lai. sebenarnya imtaq kebagian hari jum’at akan tetapi pijakan yang ada. Yakni
tergantung dengan perputaran sentra. tapi, ssumpama tidak ada program magang pijakan  sebelum  main,
ini ya hari senin. tapi pelakasanaanya sama intinya dengan sentra yang lain. pijakan saat main dan
pijakan sesudah

main/recalling
W.S.6.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra Imtag dengan | Peran guru di sentra Imtaq | Peran guru dalam

menerapkan metode BCCT
yang paling utama menjadi
fasilitator, yakni
memfasilitasi kebutuhan
anak. Di samping itu juga
guru haruslah  menjadi
evaluator, kordinator,
labeling dan modeling. Dan
guru haruslah menjadi suri




tauladan bagi anak didik. Di
samping itu juga, guru
harus selalu berpandangan
positif terhadapnya dengan
menggunakan bahasa yang
positif pula. Pada intinya,
peran guru di semua sentra
sama.

W.S.6.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di Sentra Imtag melalui metode BCCT (Beyond | Fungsi pembelajaran di sentra | Semua aspek
Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? Imtaqg adalah pada | perkembangan memang
Jawab: Penekananya afeksi.......intinya di situ mulai pagi anak datang sudah berdo’a | kemampuan afeksi, | diasah di masing-masing
kalau aku bilang sih sentra ini sangat terbantu banget dengan sentra yang lian, imtaq | pengenalan agama sejak dini, | sentra. Tergantung titik
gak perlu waktu khusus sebenarnya......anak harus gimana...kelas harus | seperti pengenalan agama | tekan masig-masing sentra
gimana....sebenarnya kalau untuk KB A bersifat bersifat Close Class Room | sejak dini yang dibedakan. Fungsi
maksudnya semua sentra disediakan di sini, ada main peran, cair dan bahan alam, pembelajaran di sentra ini
dan seni sedikit saja termasuk imtagnya tapi kalau KB B lebih focus dan lebih banyak adalah pengenalan agama
huruf hijaiyyah, untuk persiapan angka sesuai dengan huruf hijaiyyah, sejak dini. Seperti siapa
meronce......... dan afeksi memang titik tekannya. Dan angka-angka sesuai dengan nama Tuhanmu?apa
jumlah huruf hijaiyyah agamamu? Dan kemampun
afeksi juga menjadi titik
berat dalam sentra Imtaq
seperti saling menghormati
dan saling permisif
terhadap apapun.
W.S.6.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran sentra | Jumlah guru dalam senta | Jumlah idealnya  guru
Imtag dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | Imtaq sebanyak 3 guru | adalah satu guru
Unggulan Anak Saleh? dengan 13 anak. memegang enam peserta
Jawab: lya sama......3 guru untuk 13 anak, sama seperti yang lain. didik
W.S.6.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra Imtaq dengan | Perkembangan yang diasah | Perkembangan yang diasah

menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan
Anak Saleh?

Jawab: Keperilaku anak, cara berbicara anak, penyampaian kalimat anak kepada
yang lebih besar gimana......dan dari segi pemahaman mengenai siapa Tuhannya?apa
agamanya? ....dan disesuaikan dengan tema yang sama di masing-masing sentra.

dalam sentra Imtag adalah
pada perilaku anak, cara
komuikasi anak, dan
pemahaman keagamaan.

dalam sentra ini
kemampuan bersosialisasi
dengan teman sesamanya.
Bagaimana cara komunikasi
yang baik dan perilaku yang




pertanyaan yang diajukan juga sama, sama semuanya............c............anak usia 2,3,4 baik dicontohkan dalam
tahun intinya apa se......pengulangan......kalau sekali saja diberikan kepada anak-anak sentraini.
gak mungkin inget...contohnya sekarang temanya bumi...oumi itu bulat....apa saja

yang ada di bumi.....kalau di sentra imtag penekanannya yang beda, ya yang saya

ceriatakan biasanya di bumi itu ada orang sholat, ngaji.....seperti yang lainnya

lah....di balok titik tekannya ya balok unit...

Ya sama seperti yang lainnya juga......... titik beratnya di huruf hijaiyyah, sholat, angka

hijaiyyah, dan do’a-do’a dan tentu saja ada pijakan-pijakan. pijakan lingkungan,

pijakan sebelum mai, saat main dan sesudah main.

Kalau imtaq anak usia 2,3,4 saya hanya mengenalkan huruf hijaiyyah, kalau ngaji ya

membacakan surat supaya anak tahu begini tah kalau oran ngaji dan di kasih lagu

juga, mungkin kalau ngaji tepatnya di TPQ Kkali....di sini hanya membaca bukan

mengaji

W.S.6.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra Imtaq dengan | Factor pendukung dalam | Densitas atau media
menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan | penerapan metode BCCT di | pembelajaran adalah faktor
Nasional Anak Saleh? sentra Imtaq adalah densitas utama dalam keberhasilan
Jawab: Yang jelas densitas seperti al-qur’an, huruf hijaiyyah dan lain-lain kegiatan belajar mengajar.

Karena densitas ini
merupakan hal yang plaing
penting dalam  metode
BCCT ini.

W.S.6.7 Tanya: Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra Imtaq dengan | Factor penghambat dalam | Faktor penghambat di
menggunakan metode  BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan | penerapan metode BCCT di | sentra imtaq adalah ruang
Nasional Anak Saleh? sentra Imtaq adalah kurannya | kelas yang kurang luas
Jawab: nSangat kurang densitas, kelas sangat jelas, kalau mbak lihat kelas imtaq | densitas, ruang kelas yang | sehingga mempengaruhi
lebih kecil bila dibandingkan dengan yang lain, mungkin nanti kalau SDnya sudah | kurang memadahi. keondisi anak dalam
pindah imtaq akan mendapatkan kelas yang luas. belajar. Dan  membuat

anak-anak kurang bebas
mengeskpresikan diri.
Karena kelas sentra Imtaq
ini masih digabung dengan
kelas seni dan kreativitas.

W.S.6.8 Tanya: Apa saja sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran di sentra | Adapun data densitas yang | Densitas yang disediakan

imtag dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time)?

ada di sentra imtag adalah

dalam sentra imtaq ini




Jawab: Ada densitas sentra imtaqg seperti miniature sholat, miniature masjid, tapi | miniature sholat, miniature | sudah ada dan masih cukup
sudah rusak.....ini masih belum ada waktu untuk membelinya.......peralatan sholat, | masjid, peralatan sholat, | digunakan dalam kegiatan
huruf hijaiyyah, al-qur’an dan lain-lain huruf hijaiyyah, al-qur’an dan | sentraini.

lain-lain.




HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR SENTRA PERSIAPAN

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

Wawancara dengan Kordinator Guru Sentra Persiapan PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu. Peny Perwitasari mengenai
Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra persiapan. Dilakukan pada hari Senin, tanggal 7 Juli 2008, pada pukul 11.00-12.00

WIB di Ruang Kelas Sentra Persiapan PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI

W.S.7.1 Tanya: Bagimana pelaksanaan pembelajaran sentra Persiapan dengan | Pelaksanaan pembelajaran di sentra | Pelaksanaan  metode  BCCT
menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | persiapan adalah melewati pijakan- | mengalami beberapa tahapan
Unggulan Anak Saleh? pijakan. Yakni pijakan lingkungan, | dari pijakan-pijakan yang ada.
Jawab: Ya di sentra persiapan pembelajaran sama dengan yang lainnya, | pijakan sebelum main, dan sesudah | Yakni pijakan sebelum main,
sentranya berpusat pada anak, aktif tidak seperti pembelajaran yang dulu | main/recalling. pijakan saat main dan pijakan
yang konvensional....anak aktif dan anak menemukan sendiri sesudah main/recalling
pembelajarannya, dan menemukan sendiri hal-hal yang tidak tahu
menjadi tahu, di sentra itu ada pijakan lingkungan, saat main, sebelum
main, dan setelah main / recalling. umumnya sama.

W.S.7.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra Persiapan | Peran guru dalam sentra persiapan | Peran guru dalam menerapkan
dengan menggunakan metode BCCT Beyond Centre And Circle Time) di | adalah guru sebagai fasilitator, | metode BCCT yang paling utama
PAUD Unggulan Anak Saleh? klabolator, partner, motivator | menjadi fasilitator, yakni
Jawab: Guru di situ memfasilitator.....sebagai fasilitator,kolabolator, | dengan memberikan pijakan- | memfasilitasi kebutuhan anak.
partner, mengawasi anak dengan memberikan pijakan kepada anak jika | pijakan. Di samping itu juga guru
anak tidak menemukan caranya, memfasilitasi anak, sebagai motivator, haruslah  menjadi evaluator,
tapi tetap memberikan pijakan-pijakan, guru tidak melarang, menyuruh, kordinator, labeling dan

memerintah, marah,....tidak ada kata jangan dan harus dihindari,
memberikan bahasa yang positif, memberikan arahan mana yang benar
dan mana yang salah......intinya anak menemukan sendiri, apa yang harus
ku lakukan dan yang tidak aku lakukan....

modeling. Dan guru haruslah
menjadi suri tauladan bagi anak
didik. Di samping itu juga, guru
harus selalu berpandangan




positif terhadapnya dengan
menggunakan bahasa yang
positif pula. Pada intinya, peran
guru di semua sentra sama.

W.S.7.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di Sentra Persiapan melalui metode | Fungsi pembelajaran di sentra Semua aspek perkembangan
BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? persiapan adalah persiapan memang  diasah di masing-
Jawab: Dalam arti....kegiatan yang banyak mengenal huruf, angka.....untuk | pendidikan ke jenjang berikutnya masing sentra. Tergantung titik
menuju ke persiapan ke jenjang berikutnya..TK A..TK B....akhirnya ke | seperti kegiatan-kegiatan yang tekan masig-masing sentra yang
jenjang SD...setiap hari memberikan dengan sesungguhnya....tidak | banyak mengenal huruf, angka, dan | dibedakan. Titik tekan pada
memaksa anak untuk ini...kamu harud ini...mengenalkan namun | konsep matematika sentra ini adalah mengenai
contoh.... A L Il...oh huruf namaku A...L....l..yakni kegiatan yang pengenalan keaksaraan dan
banyak mengenal huruf, angka, besar kecil..bentuk, ukuran, kecil besar, pengenalan konsep kepada
tinggi rendah....panjang pendek.... anak. Baikn konsep matematika
seperti  pengenalan  huruf,
angka, dan intinya banyak
kegiatan yang berkutat pada
wilayah kognitif.
W.S.7.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan | Jumlah guru di sentra persiapan | Jumlah idealnya guru adalah
pembelajaran sentra Persiapan dengan menggunakan metode BCCT | idealnya 3 guru tapi 2 guru sudah | satu guru memegang enam
(Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? mencukupi. peserta didik
Jawab: Idealnya memang 3 guru, akan lebih efektif, tapi seumpama 2 juga
cukup.
W.S.7.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra | Perkembangan yang di asah dalam | Perkembangan yang diasah
Persiapan dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle | penerapan metode BCCT di sentra | dalam sentra Persiapan adalah
Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? persiapan adalah kognitif, bahasa, | perkembangan kognitif dan
Jawab: Kognitif, bahasa, sensori motorik, pokoknya ada 3 jenis main sensori motorik, yang memenuhi 3 | motorik. Namun pada intinya,
jenis main. kegiatan-kegiatan yang ada di
sentra Persiapan ini merupakan
kegiatan untuk mempersiapkan
anak pada pendidikan
selanjutnya. Seperti
peneganalan konsep  huruf,
angka, warna dan lain-lain.
W.S.7.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra | Factor pendukung dalam penerapan | Densitas atau media




Persiapan dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Yang paling mendukung ya densitas....itu tadi....kita tidak bisa
lepas dan harus wajib ada adalah buku...buku.....dan buku....kita awali
dengan buku kita sediakan buku, diharapkan yang mengacu dengan tema

metode BCCT di sentra Persiapan
adalah densitas dan buku penunjang
yang mengacu pada tema.

adalah  faktor
utama dalam  keberhasilan
kegiatan  belajar  mengajar.
Karena densitas ini merupakan
hal yang plaing penting dalam
metode BCCT ini. Selain itu juga
adalah buku, buku merupakan
media pembelajaran yang paling
utama yakni yang sesuai dengan
tema yang diberikan.

pembelajaran

W.S.7.7 Tanya: Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra | Factor penghambat dalam | Densitas yang dan Manajemen
Persiapan dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And | penerapan metode BCCT di sentra | waktu menjadi faktor
Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? persiapan adalah kurangnya | penghambat dikarenakan
Jawab: Mungkin ini kembali lagi.....densitas yang kurang banyak....... waktu | densitas dan waktu. metode BCCT adalah metode ini
juga, idealnya memang anak dikasih waktu main 1 jam itu paling ideal, harus melewati beberapa
tapi masih saja masih merasa kurang......kita merasa kurang puas ketika pijakan-pijakan dan tahapan-
anak-anak asik-asik main kita bilang time is up.....rasanya kita merasa tahapan. Guru harus bisa
bersalah banget..... mensetting dan harus sesuai
dengan jadwal yang ditentukan.
Kesiapan anak dan mood anak
dapat mempengaruhi waktu
dalam penerapan metode BCCT
ini. Sedangkan densitas yang
sama setiap kali kegiatan belajar
mengajar akan membuat anak
bosan dan jenuh.
W.S.7.8 Tanya: Apa saja sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran di | Adapun data densitas di sentra | Densitas yang disediakan dalam

sentra Persiapan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Alat tulis, meja, konsep bilangan,....huruf,....densitas tentunya
yakni sarana yang menunjang pembelajaran

persiapan adalah alat tulis, meja,

konsep bilangan, huruf yang
dikemas  dalam bentuk  alat
permainan.

sentra persiapan ini sudah ada
dan masih cukup digunakan
dalam kegiatan sentra ini dan
densitas yang beragam malah
akan membuat anak semakin
berkembang secara optimal.




HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR GURU SENTRA MUSIK DAN OLAH TUBUH

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

Wawancara dengan Kordinator Guru Sentra musik dan olah tubuh PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu. Peny Perwitasari
mengenai Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra musik dan olah tubuh Dilakukan pada hari Senin, tanggal 7 Juli 2008,
pada pukul 11.00-12.00 WIB di Ruang Kelas Sentra Persiapan PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI
W.S.8.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra musik dan olah tubuh | Pelaksanaan pembelajaran di | Pelaksanaan metode BCCT
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | sentra musik dan olah tubuh sama | mengalami beberapa tahapan

Unggulan Anak Saleh? dengan sentra yang lain tapi pada | dari pijakan-pijakan yang ada.
Jawab: Sentra musik dan olah tubuh sama....... pembelajarannya juga sama | intinya pada sentra ini | Yakni pijakan sebelum main,
dengan sentra lain, di musik hanya mengenalkan alat-alat musik, suara, dan | mengenalkan keaksaraan. pijakan saat main dan pijakan
anak dapat membedakan, menyebutkan musik...pada intinya sentra itu sesudah main/recalling
mengenalkan keaksaraan.

W.S.8.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra musik dan olah | Peran guru di sentra musik dan | Peran guru dalam
tubuh dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di | olah tubuh sama dengan sentra | menerapkan metode BCCT
PAUD Unggulan Anak Saleh? yang lain. yang paling utama menjadi
Jawab: Peran guru ya sama dengan yang lainnya.... fasilitator, yakni memfasilitasi

kebutuhan anak. Di samping
itu juga guru haruslah
menjadi evaluator,
kordinator, labeling  dan
modeling. Dan guru haruslah
menjadi suri tauladan bagi
anak didik. Di samping itu




juga, guru harus selalu
berpandangan positif
terhadapnya dengan

menggunakan bahasa yang
positif pula. Pada intinya,
peran guru di semua sentra
sama.

W.S.8.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di Sentra musik dan olah tubuh melalui | Fungsi pembelajaran di sentra | Semua aspek perkembangan
metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? | musik dan olah tubuh adalah | memang diasah di masing-
Jawab: Sensori motor.....kognitif, peran juga.....membentuk kerjasama karena | mengasah kemampuan sensori | masing sentra. Tergantung
dalam bermain musik ada yang menjadi pemain gitar.....dan akhirny jadi satu | motorik,  kognitif, ~membentuk | titik tekan  masig-masing
lagu....berani untuk main, berkeskpresi, menirukan gerakan-gerakan, musik | kerjasama sentra yang dibedakan. Pada
dan olah tubuh berhubungan musik mengenal musik dan tubuh yang bergerak sentra musik dan olah tubuh
ini, fungsuinya adalah melatih
kemampuan motorik dan
kinestetik anak didik.
W.S.8.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran | Jumlah guru dalam sentra musik | Jumlah idealnya guru adalah
sentra musik dan olah tubuh dengan menggunakan metode BCCT (Beyond | dan tubuh sama dengan yang lain. | satu guru memegang enam
Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? peserta didik
Jawab: Ya sama dengan sentra yang lainnya...
W.S.8.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra musik dan | Perkembangan yang diasah dalam | Perkembangan yang paling
olah tubuh dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle | sentra musik dan olah tubuh | diasah dalam sentra musik
Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? adalah kemampuan sensori | dan olah tubuh ini adalah
Jawab: Kemampuan sensori motorik, kinestetik,....... motorik dan kinestetik. kemampuan sensori motorik
karena di sini dalam sentra
tersebut anak dapat bermain
dan berolah raga juga melatih
kemampuan bermusik. Jadi
dengan musik tubuh anak
didik dapat bergerak.
W.S.8.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra musik dan | Factor pendukung dari sentra | Densitas atau media

olah tubuh dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Ya itu tadi .....densitas

musik dan olah tubuh adalah
densitas

pembelajaran adalah faktor
utama dalam keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.




Karena densitas ini
merupakan hal yang paling
penting dalam metode BCCT
ini.

W.S.8.7 Tanya: Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra musik dan | Factor penghambat dari | Kreativitas guru  menjadi
olah tubuh dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle | pembelajaran sentra musik dan | faktor penghambat karena
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? olah tubuh adalah kreativitas | dalam sentra ini pendidik
Jawab: Kreativitas guru, sebenarnya tidak lepas dari guru, harus menciptakan | guru. lebih memanfaatkan densitas
alat permainannya......anak senang, menemukan sendiri, anak-anak senang yang ada dan kurang adanya
tidak merasa di tekan...dipaksa....intinya anak bermain. kreativitas yang lain selain
memanfaatkan densitas yang
ada.
W.S.8.8 Tanya: Apa saja sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran di | Sarana dan prasarana dalam Densitas yang disediakan

sentra musik dan olah tubuh menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And
Circle Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Papan titian, hola hop, bola besar & kecil, lempar lembing, bolling,
lempar pasak, meluncur, ring, panjat tebing, mandi bola, jembatan goyang,
luncuran besi....dan lain-lain....

sentra musik dan olah tubuh
adalah Papan titian, hola hop,
bola besar & kecil, lempar
lembing, bolling, lempar pasak,
meluncur, ring, panjat tebing,
mandi bola, jembatan goyang,
luncuran besi.

dalam sentra musik dan olah
tubuh  ini sudah ada dan
masih cukup digunakan dalam
kegiatan sentra ini dan
densitas yang beragam malah
akan membuat anak semakin
berkembang secara optimal.




HASIL WAWANCARA DENGAN KORDINATOR GURU SENTRA SENI DAN KREATIVITAS

PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH

Wawancara dengan Kordinator guru sentra seni dan kreativitas PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh yakni dengan Bu Fauzia Faricha mengenai
Penerapan Metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di sentra seni dan kreativitas. Dilakukan pada hari Senin, tanggal 7 Juli 2008, pada pukul
10.00-12.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah PAUD Unggulan Anak Saleh.

KODE TRANKRIP WAWANCARA TEMA INTERPRETASI
W.s.9.1 Tanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra seni dan kreativitas | Pelaksanaan pembelajaran di Pelaksanaan metode BCCT
dengan menggunakan metode BCCT di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh? sentra seni dan kreativitas yakni mengalami beberapa tahapan
Jawab: Ya....tentunya semua sentra melampaui pijakan-pijakan, demikian | melampaui pijakan-pijakan. dari pijakan-pijakan yang ada.
juga dengan sentra cair dan bahan alam. Yakni pijakan sebelum main,

pijakan saat main dan pijakan
sesudah main/recalling

W.S.9.2 Tanya: Bagaimana peran guru dalam pembelajaran sentra seni dan kreativitas | Peran guru dalam pembelajaran di | Peran guru dalam
dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD | sentra sni dan kreativitas adalah menerapkan metode BCCT
Unggulan Anak Saleh? guru sebagai fasilitator, yang paling utama menjadi
Jawab: Guru sebagai fasilitator, memfasilitasi kebutuhan anak. Di sini kita | memfasilitasi kebutuhan anak. fasilitator, yakni memfasilitasi
diharapkan membuat prakarya bukan dengan kita mengeluarkan kebutuhan anak. Di samping
densitas....... anak-anak bisa membuat kegiatan, kegiatan itu dari bahan-bahan itu juga guru haruslah
yang kita siapkan.....kalau temanya “aku” ..anak-anak bisa menjiplak menjadi evaluator,
tangannya dikertas terus digunting....dia mengenal bahan .....intinya kordinator, labeling  dan
membuat prakarya.... modeling. Dan guru haruslah

menjadi suri tauladan bagi
anak didik. Di samping itu
juga, guru harus selalu
berpandangan positif
terhadapnya dengan




menggunakan bahasa yang
positif pula. Pada intinya,
peran guru di semua sentra
sama.

W.S.9.3 Tanya: Apa fungsi pembelajaran di sentra seni dan kreativitas melalui metode | Fungsi pembelajaran di sentra Fungsi pembelajaran di sentra
BCCT (Beyond Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? seni dan kreativitas adalah aspek seni dan kreativitas adalah
Jawab: Kognitif.......semua aspek perkembangan masuk.....anak-anak membuat | kognitif dan semua aspek pada aspek kognitif karena
kupu-kupu ..kertas layang....1 stek es krim, kertas dipotong-potong untuk | perkembangan terasah dalam dalam sentra ini anak didik
hiasan.....sedotan, kertas ...... anak mengenal bahan-bahan itu, mulai dari | pembelajaran sentra. disediakan bahan-bahan dan
pengenalan anggota tubuhnya kupu-kupu itu ada mata, antena, ..... semua anak didik diharapkan
aspek perkembangan di asah dalam metode sentra ini... menciptakan karya di sini.
W.S.9.4 Tanya: Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran | Jumlah guru yang dibutuhkan Jumlah idealnya guru adalah
sentra seni dan kreativitas dengan menggunakan metode BCCT (Beyond | dalam sentra seni dan kreativitas satu guru memegang enam
Centre And Circle Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? idealnya satu guru enam anak, peserta didik.
Jawab: Idealnya satu guru 6 anak, tapi di sini 1 kelompok 15 anak dengan 3 | tapi disini 15 anak dengan 3 guru.
guru...
W.S.9.5 Tanya: Perkembangan apa yang diasah dalam pembelajaran sentra seni dan | Perkembangan yang diasah dalam | Seluruh aspek perkembangan
kreativitas dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle | pembelajaran di sentra seni dan di asah dalam pembelajaran
Time) di PAUD Unggulan Anak Saleh? kreativitas adalah mengasah sentra dan lingkaran. Namun
Jawab: Multiple intelegency......... seperti ini......naturalis........ seni, bahasa juga | kemampuan MI, bahasa, lingustik. | titik tekan pada sentra seni
linguistic.....spasial, gambar, seni juga itu.....verbal juga.....dari setiap kegiatan dan kreativitas adalah
kita akan menemukan banyak sekali...... kemampuan  kognitif dan
mengasah kemampuan Ml
karena dalam sentra ini
disediakan bahan yang
naturalis, gambar,
mengguting, dan kemampuan
verbal lainnya.
W.S.9.6 Tanya: Apa factor pendukung pelaksanaan pembelajaran di sentra seni dan | Factor pendukung dalam sentra Densitas atau media

kreativitas dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Tanya: Pendukungnya.....densitas yang mencukupi, yang beragam, yang
menunjang perkembangan anak, persiapan guru, materi, kurikulum, sarana
dan prasarana...

seni dan kreativitas adalah
densitas yang beragam, persiapan
guru.

pembelajaran adalah faktor

utama dalam keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.
Karena densitas ini

merupakan hal yang paling




penting dalam metode BCCT
ini.

W.S.9.7

Tanya: Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran di sentra seni dan
kreativitas dengan menggunakan metode BCCT (Beyond Centre And Circle
Time) di PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh?

Jawab: Kendala bagi guru kapan kita membuat ......... kita ditantang untuk
selalu sesuai dengan aturan, memenuhi 3 jenis main, selalu inovatif,
pengulangan perlu juga, tapi, kalau setiap kali pengulangan anak akan
bosan......... anak-anak perlu dikenalkan yang baru mengobservasi setiap hari
perkembangan anak, satu persatu guru harus solid........

Factor yang menghambat dalam
sentra seni dan kreativitas adalah
terletak pada guru yang harus
selalu kreatif dan inovatif.

Guru yang kreatif dan inovatif
memang harus selalu
ditingkatkan agar tidak
menjadi faktor penghambat
dalam pembelajaran berbasis
sentra. Karena hal ini dapat
menentukan keberhasilan
anak didik. Dan anak selalu
enjoy dalam belajar dan
perkembangan anak dapat
seoptimal mungkin.




HASIL OBSERVASI MENGENAI PENERAPAN METODE BCCT DI PAUD UNGGULAN NASIONAL ANAK SALEH MALANG

Nama : Siti Chofivah
Tanggal Awal Penelitian :11 Mei 2008
Tanggal Akhir Penelitian : 15 September 2008
Alamat Lokasi : Jalan Candi Panggung Indah 1-3 Malang, Telp dan Fax (0341) 489966 / 493010 Lowokwaru Malang
Hari/Tanggal Pukul Hasil Observasi Keterangan
Senin, 11 Mei 2008 Pukul 10.00-10.30 WIB 1. Observasi ruang kelas bermain dengan menggunakan menggunakan | Observasi di kelas —
metode BCCT (Beyond Centre and Circle Times) di Kelompok Berm kelas sentra

2. Ada 7 di kelompok bermain dengan menggunakan metode BCCT | Kelompok  Bermain
(Beyond Centre and Circle Times) di Kelompok Bermain PAUD Anak | PAUD Unggulan
Saleh. 7 sentra tersebut adalah: Nasional Anak Saleh
a. Sentra Balok
b. SentraImtaq
c. Sentra Seni dan Kreativitas (Art and Creativity Centre)
d. Sentra Bahan Alam dan Cair
e. Sentra Bermain Peran

f.  Sentra Olah Tubuh




g. Sentra Persiapan
Rata-rata jumlah anak dalam satu kelas berjumlah 13 anak denga

didampingi 3 guru.

Rabu, 13 Mei 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB dan diawali dengan
makan bersama

Masuk sentra bermain peran pada pukul 09.15 WIB.

Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar yang didampingi oleh 3
guru kelas dan

Pembukaan dilakukan dengan melingkar dengan berdoa bersama-
sama kemudian bernyanyi sebelum dimulai bermain peran

Inti, Bu guru membacakan scenario sebelum anak-anak bermain
peran. Scenario hari ini mengenai seorang nelayang yang mencari
ikan. Dan hasil tangkapannya di jual di pasar ikan.

Setelah bu guru membacakan skenarinya, bu guru memberi gambar
sebagai rangsangan apakah anak-anak memahami cerita atau tidak
dan ditanya satu persatu.

Sesudah itu, bu guru memberi intruksi kepada peserta didik untuk
mengambil peran sesuai dengan keinginan masing-masing anak. Ada
yang menjadi nelayan, anak nelayan, petugas mercusuar, pedagang
ikan, ibu yang memasak, mencucui piring.

Suasana kelas berubah seolah-seolah berada pada kehidupan nyata,
ada nelayan yang menangkap ikan, petugas mercusuar yang

mengetahui kondisl laut,nelayan yang menjual hasil tangkapannya,

Observasi di kelas
Sentra Bermain Peran
di PAUD Unggulan

Nasional Anak Saleh




ibu-ibu yang membeli ikan dipasar ikan, memasak di rumah,dan juga

ada pedagang yang memebeli hasil tangkapan para nelayan untuk

dijual kepada ibu-ibu rumah tangga.

a.
b.
C.
d.

@,

f.

Alat-alat yang digunakan untuk bermain peran hari ini adalah:

Perahu

Topi nelayan

Rumah mini (kamar tidur, kamar mandi,ruang makan,ruang dapur)
Alat-alat dapur

Tas untuk berbelanja

Timbangan untuk berjualan

10. Recalling: anak menceritakan pengalaman bermainnya.

a.
b.

©s

Janita berperan sebagai pembeli ikan

Haikal berperan sebagai pedagang ikan dipasar

Fino berperan sebagai anak nelayan yang mencari ikan di laut

Ali berperan sebagai petugas mercusuar

Ranti berperan sebagai mama yang pergi kepasar untuk membeli
ikan

Kiki berperan sebagai anak nelayan yang melaut

Romeo tidak memilih peran

Pandu berperan sebagai nelayan tapi tidak menemukan ikan

Lala berperan sebagai penggendong bayi,kemudian masak ikan di
dapur

Lia berperan sebagai koki yang memasak di dapur,mengocok telur




dan mencuci piring
11. Penutup, anak-anak membaca doa bersama-sama dan keluar satu

persatu untuk pulang.

Senin, 19 Mei 2008 Pukul 09.00-12.00 WIB 1. Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB dan diawali dengan | Observasi di kelas
makan bersama Sentra Balok di PAUD
2. Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar yang didampingi oleh 2 | Unggulan Nasional
guru kelas dan 13 anak didik Anak Saleh
3. Pembukaan dilakukan dengan melingkar dengan berdoa bersama-
sama kemudian bernyanyi sebelum dimulai masuk pada sentra balok.
4. Sebelum masuk sentra balok, ibu guru membacakan cerita tentang
bumi.
5. Masuk sentra balok peran pada pukul 09.30 WIB
6. Media yang digunakan adalah; buku cerita dan globeAnak-anak
dipersilahkan masuk sentra akan tetapi bu guru membertikan
peraturan-peraturan sebelum memasuki sentra bermain balok.
Peraturan pertama:
a. |Ibu guru sudah menyiapkan balok dan anak-anak menempati
tempat sesuai dengan namanya
b. Anak-anak diharuskan membuat bangunan, seperti hotel, rumah,
took atau yang lainnya
c. lbu guru menyiapkan 2 aksesoris untuk mempercantik bangunan
d. Selesai membuat bangunan anak-anak lapor kepada ibu guru

e. Selesai bermain anak-anak harus mengembalikan bangunan-




bangunan yang sudah dipakai ke tempatnya semula.
f.  Anak-anak seakan membuat bangunan secara nyata
g. Setelah pukul 10.30 permainan selesai
Kembali lagi dengan duduk melingkar, dan satu persatu anak-anak
menceritakan peristiwa yang baru dilaluinya.
a. Vio: membuat kolam renang
b. Tita: belum sipa untuk bercerita
c. Dwi: belum siap untuk bercerita
d. Atan: membuat kota, yang tingkatnya tinggi
e. Thorig: membuat kandang sapi
f. Icha: membuat rumah baru, icha dalam bercerita kurang focus.
g. Egar: membuat bandara yang pesawatnya berjumlah 17.
h. Rara: membuat kolam
i.  Mila: membuat bangunan masjid
j. yang lain mesih belum siap untuk bercerita

Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang

Rabu, 21 Mei 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB dan diawali dengan
makan bersama

Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar yang didampingi oleh 3
guru kelas dan 13 anak didik

Pembukaan dilakukan dengan melingkar dengan berdoa bersama-

sama kemudian bernyanyi sebelum dimulai masuk sentra persiapan

Observasi di Kelas
Sentra Persiapan Di
PAUD Unggulan

Nasional Anak Saleh




Sebelum masuk sentrapersiapan, ibu guru membacakan cerita

tentang bumi.

Masuk sentra balok peran pada pukul 09.30 WIB

Media yang digunakan adalah; buku cerita dan globe

Anak-anak dipersilahkan masuk sentra akan tetapi bu guru

membertikan peraturan-peraturan sebelum memasuki sentra

persiapan. Peraturan pertama:

a. lbu guru sudah menyiapkan permainan dalam sentra persiapan

b. Anak-anak memilih satu pekerjaan

c. Kerjakan sampai tuntas

d. Setelah selesai anak-anak lapor kepada bu guru

e. Kalau mau pindah permainan,harus dibereskan terlebih dahulu

f.  Boleh memilih 3 permainan atau lebih

g. Kalau bu guru bilang time is up anak-anak beres-beres dahulu.
Selesai bermain anak-anak harus mengembalikan bangunan-
bangunan yang sudah dipakai ke tempatnya semula.

Masing-masing anak memilih teman yang dia suka untuk diajak

bermain

Jenis permainannya ada 13 dan anak-anak diperkenankan memilih

salah 3 permainan atau lebih, permainannya tersbut adalah:

a.  Memasangkan huruf besar dengan huruf kecil

b. Penjepit kecil

c. Buah-buahan kayu




10.

m.

Menggambar dan mewarna
Mengecap stempel

Manik-manik

Buah-buhan plastik

Membaca majalah anak-anak
Membuat pola

Memasangkan nama

Puzzle

Menempelkan angka dalam dinding

Menempelkan bentuk dalam dinding

Kembali lagi dengan duduk melingkar, dan satu persatu anak-anak

menceritakan peristiwa yang baru dilaluinya.

a.
b.

Dwi: main jepit

Rosyid: membuat huruf A, bermain puzzle, mencari huruf
menjadi nama Rosyid.

Romeo: membuat nama Romeo, menggambar ikan paus dan
kapal feri

Ranti: menggambar layang-layang dan saya jatuh karena bermain
layang-layang di pinggir sungai

Tessa: menggambar rumah Tessa, ada ikan satu di dalam toples
Aziz: mengambar yang ada jalannya,ada rumahnya dan ada
matosnya

Izar: menggambar rumah dan rumahnya dipaku karena




11. Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang.

tangganya rusak, dan bermain pengecap stempel.

h. Firo: bermain pengecap stempel

Senin, 26 Mei 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

1.

Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB dambservasi

diawali dengan makan bersama
Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar vy
didampingi oleh 3 guru kelas dan 13 anak didik
Pembukaan dilakukan dengan melingkar
bersama-sama kemudian bernyanyi
masuk sentra cair dan bahan alam.

a. Sebelum masuk sentra cair

dan bahan alam, ibu guru

membacakan cerita tentang pola-pola diangkasa.
b. Masuk sentra cair dan bahan alam pada pukul 09.15 WIB
c. Mediayang digunakan adalah; buku cerita dan globe
Pijakan sebelum masuk sentra cair dan bahan alam

tetapi dwru
membertikan peraturan-peraturan sebelum memasukiaseair dan

Anak-anak dipersilahkan masuk sentra akan

bahan alam.
a. Pijakan sebelum main
Ibu guru sudah menyiapkan permainan yang di sé€

cair dan bahan alam

Unggulan
Anak Saleh

dengan berdoa
sebelum dimulai

2ntra

di Kelas

Sentra Cair Dan

aﬁﬂman Alam Di Paud

Nasional




b. Pijakan saat main
- Anak-anak memilih satu pekerjaan
- Gunakan alat sesuai dengan fungsinya
- Kerjakan sampai tuntas
- Anak-anak boleh berpindah pekerjaan asal
pekerjaan sebelumnya dibereskan terlebih dahulu
- Sayang terhadap teman, dalam bermain harus
bergantian
- Control gerak
- Control suara
¢ Pijakan sesudah main
- Kalau ibu sudah bilang time is up berg
permainan selesai dan kita semua beres-beres.
- Setelah selesai anak-anak lapor kepada bu guru
6. Jenis permainan yang ada di sentra cair dan badham| a
adalah: ada 13 dan anak-anak diperkenankan rhemili
salah 3 permainan atau lebih, permainannya teestaiah:
a. Melukis
b. Menggambar
c. Menggunting




Pl 0]

> @

-

K.

Melipat

Mencampur air yang berwarna
Mencuci piring

Mencuci baju

Bermain pasir

Bermain ublek

Bermain pledo

Menggambar dengan areng

Bermain kincir air

7. Recalling ; ibu guru mengintruksikan untuk pasagimga

dan dengarkan teman yang bercerita. pada saatimgcal

anak menceritakan pengalaman bermainnya kepada ibu

guru dan ibu guru merespon dan menangapi cerék.

Dengan duduk melingkar pula.

8. Hasil cerita anak-anak:

a. Ken: bermain pasir, terus mencampurkan air yang

berwarna, air warna kuning dicampur dengan air yang

berwarna hijau dan hasilnya ternyata air berubah

menjadi biru dan ada busanya karena di aduk terus

bu...




Atar: atar bermain pasir, saat itu ada rumah yang

ambruk karena lonsor ada gempa juga, gunung

meletus, rumah terbakar kena api terus diperbaiki

semua yang rusak

Raihan: Cuma main pasir dan melukis

d. Thorig: bermain pasir, mencuci piring, trus m

i

K.

bersama egar
Egar: main pasir, trus ada tanah longsor, trus aier

air warna

Tasya: tasya bermain kincir air, cuci piring trusab

bumi dari pledo

Wida: mencampurkan air yang berwarna kuning s
biru

Oli: bermain ublek

Mila: ngecet.....melukis

Sofi: melukis darah

Manda: mencuci piring dan mencampur air

Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang

Ain

m

ama

Senin, 09 juni 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB dambservasi

diawali dengan makan bersama

Sentra

di Kelas

Bermain




2. Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar yaPgan Di  PAUD
didampingi oleh 3 guru kelas. Unggulan  Nasional
3. Pembukaan dilakukan dengan melingkar dengan berdB4%'e"
bersama-sama kemudian bernyanyi sebelum dimulai
masuk sentra bermain peran .
a. Sebelum masuk sentra bermian peran, ibu guru membacakan
cerita tentang Desa dan Kota
b. Masuk sentra bermain peran pada pukul 09.15 WIB
c. Media yang digunakan adalah; buku cerita
4. Pijakan sebelum masuk sentra cair dan bahan alam
Anak-anak dipersilahkan masuk sentra cair dan bahan alam akan
tetapi bu guru membertikan peraturan-peraturan sebelum memasuki

sentra bermain peran.

a. Pijakan sebelum main
Ibu guru sudah menyiapkan permainan yang di sentra
cair dan bahan alam

¢ Pijakan saat main
- Anak-anak bermain sesuai dengan tugasnya masing-

masing
- Control gerak

- Control suara




6. Recalling ; ibu guru mengintruksikan untuk pasagimga

/. Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang

- Sayang sama teman
c Pijakan sesudah main

- Kalau ibu sudah bilanp time is up berart

permainan selesai dan kita semua beres-beres.

- Setelah selesai anak-anak lapor kepada bu gu

Hari ini temanya adalah pasar tradisional dan mall.

dan dengarkan teman yang bercerita. pada saatingc

[U.

al

anak menceritakan pengalaman bermainnya kepada ibu

guru dan ibu guru merespon dan menangapi cerék. an

Dengan duduk melingkar pula.

Senin, 23 juni 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

1. Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB ¢

. Pembukaan Diawali

. Pembukaan dilakukan dengan melingkar

. Masuk sentra music dan olah tubuh pada pukul50

diawali dengan makan bersama

dengan duduk melingkar vy
didampingi oleh 3 guru kelas.

dengan beg
bersama-sama kemudian bernyanyi sebelum din

masuk sentra music dan olah tubuh .

Sentra

aﬂl@h Tub
Unggulan

ardoa

nulai

9.1

l&tyservasi di  kelas

Musik Dan
uh Di PAUD

Nasional

Anak Saleh




WIB
5. Pijakan sebelum masuk sentra music dan olah tubuh
6. Anak-anak dipersilahkan masuk sentra music dan
tubuh akan tetapi bu guru memberikan peraturanto@iral
sebelum memasuki sentra music dan olah tubuh.
a. Pijakan sebelum main
Ibu guru sudah menyiapkan permainan yang di Se
music dan olah tubuh
b. Pijakan saat main
- Control gerak
- Control suara
- Sayang sama teman
¢ Pijakan sesudah main
- Kalau ibu sudah bilang time is up berarti permai
selesai
- Setelah selesai anak-anak lapor kepada bu guru.
7. Jenis permainan yang ada di sentra music dan olaih]
adalah:
a. Mandi bola

b. Jembatan gantung

olah

pntra




. Recalling ; ibu guru mengintruksikan untuk pasagimga

. Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang

Terowongan
Seluncur

Panjat tebing

-~ o 2 o

Melompat

Menggantung

> @

Loncat
i. Holahop
j. Bola basket

dan dengarkan teman yang bercerita. pada saatingg
anak menceritakan pengalaman bermainnya kepad:
guru dan ibu guru merespon dan menangapi cerda.

Dengan duduk melingkar pula.

al

a ibu

Rabu, 27 Agustus 2008

Pukul 09.00-12.00 WIB

. Murid-murid masuk kelas pada pukul 09.00 WIB ¢

. Pembukaan Diawali dengan duduk melingkar vy

. Pembukaan dilakukan dengan melingkar dengan beg

diawali dengan makan bersama

didampingi oleh 3 guru kelas.

bersama-sama kemudian bernyanyi sebelum din

l&@tyservasi  di  Kelas
Sentra Seni Dan
aﬁrﬁatlvnas Di PAUD
Unggulan Nasional

Anak Saleh
ardoa

hulai




masuk sentra seni dan kreativitas .
4. Masuk sentra seni dan kreativitas tubuh padalf&d5
WIB
5. Pijakan sebelum masuk sentra seni dan kreativitas
6. Anak-anak dipersilahkan masuk sentra seni danilitat
akan tetapi bu guru memberikan peraturan-peraturan
sebelum memasuki sentra music dan olah tubuh .
a. Pijakan sebelum main
Ibu guru sudah menyiapkan permainan yang di sentra
seni dan kreativitas
b. Pijakan saat main
- Memilih satu pekerjaan

- Bekerja sampai selesai

Gunakan alat sesuai dengan fungsi
- Kalau selesai lapor
- Waktu habis....time is up
¢ Pijakan sesudah main
Setelah selesai anak-anak lapor kepada bu guru.
7. Jenis permainan yang ada di sentra seni dan kitaat

pada hari ini adalah menggambar dan menempel| dari




sobekan kertas

8. Recalling ; ibu guru mengintruksikan untuk pasasimga
dan dengarkan teman yang bercerita. pada saatimgcal
anak menceritakan pengalaman bermainnya kepada ibu
guru dan ibu guru merespon dan menangapi cerd [an
dengan duduk melingkar pula.

9. Penutup, menyanyi dan berdoa bersama untuk pulang
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Daftar Peserta Didik Berdasar Jenis Kelamin dan Usia

Data Peserta Didik berdasarkan Jenis Kelamin

Kelompok
KB A KB B JUMLAH Prosentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 16 24 51%
Perempuan 7 16 23 49 %
Jumlah 15 32 47 100 %
Data Peserta Didik berdasarkan Usia
Kelompok KB A KB B JUMLAH Prosentase
<2th 1 - 1 2%
2th—-3th 14 - 14 30 %
3th—-4th - 12 12 26 %
>4th - 20 20 42 %
Jumlah 15 32 47 100 %
Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Saleh
JENIS KELAMIN PENDIDIKAN
NO STATUS
L P | JIML SMA D3 S1 S2 JML
1. | Kepala KB - 1 1 ; ) ) 1 1
2| Pendidik Tetap Yayasan _ 2 2 1 ) 1 ) 2
3. Pendidik Tidak Tetap 5 5 3 ) 2 ) 5
4. | Tata Usaha ~ 2 2 ) 2 ) ) 2
5. Pembantu Pelaksana 1 3 4 3 ) 1 ) 4
6. Keamanan 2 2 2 ) ) ) 2
JUMLAH 3 13 16 9 2 4 1 16
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DENAH RUANG

Kampus

Dl PANGGUNG
NDAH

JL. CAN
E_‘-—J

&

L CHOIPIGENG

PERUM
GRIVASHANTA

POLTEK NEGER!
HALANG

i

KB ANAK
SALEH 1 /

KE SURABAYA

& PON BENSI

0
U AL CANDI NENOUT

Taman Krida Budaya
Prop.Jawa Tmur

U
%
)

-

L KALPATARY

JL. SUKARNO HATTA

KEBATU

000 ¢ L imwumrono

KEKOTA
JL. MAYJEND PANVATTAN ———» HALANG

]

UNVERSITAS
BRAWLLAYA
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DENAH RUANG BELAJAR LANTAI |

DENAH RUANG BELAJAR

LANTAI |

Lab. Kebun Mini
KB Anak Saleh
Bustan Al Arafah

@) :
¢ JI. Candi Panggung Indah
5
8 |POSiGerbang 2 Gerbang 3
% Tungeu pactd
0 18] 17 2
D7
N 19
14
O e 6
= e 7
= ﬂ 21 3
ﬁ!&"‘ KM kM
Harey e
/23 o 1 10 9
Rumah Warga U:.

Keterangan:
1

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

R. Yayasan

R. Bermain Outdoor
R. Tata Usaha

R. Bermain bebas
Sentra Pasir/Air
Sentra Seni

R. Makan Anak

R. Penjaga

R. Audio Visual

10. Sentra Balok

11. Dapur

12. R. Data&Perpustakaan UKS
13. R. UKS

14. Kolam Renang

15. Tempat Wudhu

16. Mushola

17. Toko Al Baroroh

18. Kantin UKS

19. R. Kepala KB Anak Saleh
20. Sentra Persiapan

21. Sentra Imtaq

22. Gudang

23. Kamar Mandi

24. Kolam Perikanan

25. Water Parify

26. Taman Toga

27. Kolam Ikan

DENAH RUANG BELAJAR LANTAL Il
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DENAH RUANG BELAJAR
LANTAL II

A A AT A AT A A AT AT AT AT A AT A A
AT A
b‘&&&&&&& AL ALTATATATATATATY
adadsSaSatAA T TITTE fadadad

Keterangan: 10. Panggung

1. Ruang POMG/Komite 11. Lab. Komputer

2. Birthday Hall 12. R. Perpustakaan Anak
3.PSB 1 13. R. Musik

4.PSB2 14. Sentra Main Peran

5. Sentra 15. R. Bermain Bola

6. R. Bemain Bebas 16. Sentra Olah tubuh

7. Sentra Musik
8. Kamar mandi

17.R. Guru
18. R. Perpustakaan Guru

9. Aula (Hall Al-Arafah) 19. Kamar Mandi & Gudang
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Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

=)

JENIS KELAMIN PENDIDIKAN
NO STATUS
L P JML SMA | D3 |S1| S2 | JML
1. | Kepala KB - 1 1 - - 1 1
Pendidik Tetap
2. - 2 2 - 1 - 2
Yayasan
3. | Pendidik Tidak Tetap 5 5 - 2 - 5
4. | Tata Usaha - 2 2 2 - - 2
5. | Pembantu Pelaksana 1 3 4 - 1 - 4
6. | Keamanan 2 2 - - - 2
JUMLAH 3 13 16 2 | 4 1 16
Nama dan Status K etenagaan
No Nama Pendidikan Status MasaKerja
1 Dra.Hj. Mike Suprptiwi.| S22+ KGTK Kepala, 11 tahun
M.Pd Pendidik
2 Fauzia Faricha SMA + KGTK Koordinatof 11 tahun
A, Pendidik
3 Endriyanti Kumalasari,SP S1 + KGTK Koordinator 10 tahun
B, Pendidik
4 Peni Perwitasari SMA + PGTK  Pendidik 9 tahun
IKIP
5 Miftahul Jannah,SPsi S1 + KGTK Pendidik 8 tahui
6 Ermia Widayanti,SPd S1 + KGTK Pendidik 3 tahur]
7 Anggria Puspitasari SMA + KGTK Pendidik 2 tahun
8 Akhrianilhami D3 + KGTK Pendidil 1 tahu
Maisurayyah, A.Md
9 Sayud STM Koordinato 8 tahul
Kebersihan &
Keamanan
10 Siti Fatimah, A.M( D3 Poltel TU Keuan( 8 tahul
11 Wuwun Astin SMA Penjaga anc 8 tahul
12 Sri Indriyani, A.Md D3 Poltek TU 4 tahun
13 Susi Suryani, S.Si S1 Unibraw Pustaka 3 tahu
14 Fauziyah Rochmi D1 Kesehatan 3 tahu
15 Angky Andrian SMA Keamanan 3tahun
16 Mirawan Wibisono SMA Kebersihan 2 tahun
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Prestasi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

NO JENIS LOMBA TINGKAT TAHUN PESERTA JUARA
1 | Mewarna Malang Raya 1999 Wildan R. Ruiss |
2 | Melukis-mewarna Kota 2000 Risky Ramadhan |
3 | Melukis Propinsi 2002 Audhita N I

Setiawan
4 | Menyanyi Propinsi 2004 Shoofy K I
Fatmawaty
5 | Guru Prestasi Propinsi 2004 Dra.Mike Vv
Supraptiwi,M.Pd
6 | Guru Teladan Kota 2005 Endriyanti I
Kumalasari, SP
. Endriyanti
7 | Karya Nyata Guru PAUD Nasional 2006 - I
Kumalasari, SP
Ditetapkan sebagai PAUD . 2007
8 . Nasional KB Anak Saleh
Unggulan Nasional
\ . . 2007 Endriyanti |
9 | Guru Kreatif Nasional Nasional .
Kumalasari, SP
Ermia Widayanti,
10. | Teacher Award 2007 Kota Malang 2007 ooy Il
Peni Perwita Sari,
11 | Teacher Award 2007 Kota Malang 2007 I
A.Ma

12 | Fashion Kota Malang 2007 Romeo Il

13 | Ketangkasan:Bowling Kota Malang 2007 Pandu 1

14 | Mewarna Kota Malang 2007 Romeo Harapan |
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Struktur Organisasi PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh

A 4

4

}

A 4

Koordinator

Tenaga

Koordinator

Pendidik

l

gt

Koordinator Fasilitas
Pendukung

|

:

Dandidile Aan Tonaoa Kanandidikkan

\ 4
Kepala PAUD/KB Anak Saleh Ketua POMG
Dra.Hi. Mike Subrapotiwi. M.Pd nhbiddg Yanti. SE
Ketatausahaan
Koordinator
Umum
D Kebersihan & Keamanan
v
Ketatausahaan Koordinator Pendidikan
Bagian Keuangan Fauzia Raricha
1. PSB

2. Kolam Renang
3. Perpustakaan
4. Taman Toga
5. Kebun Mini

6. Toko anak &
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Penerapan Metode BCCT (Beyond Centersand Circle Time) Di PAUD
Unggulan Nasional Anak Saleh Malang

i TR

‘\ﬂ.\yl“n‘!wmn“ \ ;
ROLEPLAING RATRG

JEHIRA QLAH TUBUA

PHYSICAL EXERCISE CENTRE

3. O : h
F s g Welcom,
" SENTRA BAHAY Ale'\;::af
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FOTO-FOTO WAWANCARA

(Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh Malang)

(Wawancara dengan Kordinator Sentra Balok PAUD Unggulan Nasional Anak Saleh)



